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“(vaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang
maupun sempit, orang-orang yang mengendalikan
kemurkaannya, dan orang-orang yang memaafkan (kesalahan)
orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbuat
kebaikan.” (Q.S Ali ‘Imran [3]: 134)!

! Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,
2010), 67.
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PEDOMAN TRANSLITRASI

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini mengikuti pedoman yang tercantum dalam
Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22

Januari 1988 dengan Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Table 0.1 Transliterasi Konsonan

Arab | Nama Huruf Latin Nama
| . Tidak Tidak
Alif dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. . § Es (dengan
< Sa titik diatas)
z Jim J Je
I Ha (dengan
d ia : titik dibawah)
‘C Kha Kh Ka dan ha
S Dal D De
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Zet (dengan

. . Z
> Zal titik diatas
B Ra R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
S Es (dengan
o | Sad : titik dibawah)
) b De (dengan
P | Dad ' titik dibawah)
Te (dengan
T
‘b fa ' titik dibawah
Zet (dengan
: V4
£ Za ‘ titik dibawah)
_ . Apostrof
d Ain — terbalik
i Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qof Q Qi

viii




d Kaf K Ka
J | Lam L El
3 Mim M Em
o Nun N En
9 Wau W We
2 Ha H Ha
3 Hamzah _’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah
atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

Vocal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Table 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama




| Fathah A A
) Kasrah 1 I
\ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:
Table 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.- Fathah dan Al Adanl
<
ya
¥ Fathah dan Au Adan U
wau
(St kaifa
J}m . haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:

Table 0.4 Transliterasi Maddah

huruf

Harkat dan

Nama

Huruf dan

tanda

Nama




a dan
T Fathah dan 3 garis
alif atau ya diatas
u dan
S o Kasrah dan ya u garis
atas
1 dan
F Dammah dan ; garis
wau atas
Contoh
Sols T mata

Ta marbiitah

Transliterasi untuk fta marbitah ada dua, yaitu: ta
marbitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah.

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al/- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

&S al-hikmah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda Tasydid (<) dalam
xi



transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

&5 : Rabbana

Jika huruf < ber-fasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf kasrah ({=2) maka ia ditransliterasi seperti
huruf maddabh (7).

Contoh:

ek “Alr (bukan “Aliyy atau ‘Aliy)

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf J\ (alif lam ma rifah). Dalam pedoman

transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-

). Contohnya:

2l alsyamsu (bukan asy-syamsu)

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak

Xii



dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
< o}}E . ) -
9 . ta” muruna
2o . 3
slow D syai’un

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam
bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim
dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur'an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun,
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Al-Sunnah gabl al-tadwin.

Laf al jaldlah (&)

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jarr
dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

3> dimullah

Ay : billah
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10.

11.

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al jalalah, ditransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:

A 8] Vi . hum fi rahmatillah.

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital (4// Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut
dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal Kkata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari
kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal xvii dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR).

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Maka dari itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Tindak Pidana menuduh zina (qaZaf) merupakan
tuduhan terhadap seseorang melakukan zina tanpa adanya
bukti yang sah. Kurang jelasnya hukum pemaafan pada
jarimah qazaf, baik di dalam Al-Qur’an maupun Hadis,
terdapat banyak perbedaan pendapat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mengkomparasikan pemikiran Ibnu
Hazm dan Asy-Syirazi mengenai pemaafan pada jarimah
qazaf.

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum
kepustakaan (Library Research) dengan metode kualitatif dan
pendekatan deskriptif-komparatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kitab A/l-Muhalla bi al-Asar,
karangan Abt Muhammad ‘Ali Ibnu Hazm dan kitab Al-
Muhazzab fi figih al-Imam al-Syafi’t karangan Abi Ishaq
Ibrahim Asy-Syirazi.

Hasil penelitian adalah pertama, menurut Ibnu Hazm
perbuatan gazaf tidak ada pemaafan, karena merupakan hak
Allah, sehingga hukuman harus tetap dilaksanakan walaupun
tertuduh memaafkannya. Sedangkan menurut Asy-Syirazi
perbuatan gazaf murni hak manuisa, sehingga hukuman dapat
gugur ketika tertuduh memaafkannya. Kedua, komparasi yang
dilakukan terdapat kelebihan dan kekurangan dari pandangan
Ibnu Hazm dan Asy-Syirazi. Kelebihan Ibnu Hazm cenderung
objektif dengan mengutamakan ijma’ yang mutlak dari sahabat
dan konsisten dalam prinsip sadd. Namun, pendekatan ini
kurang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.
Sedangkan Asy-Syirazi lebih fleksibel dengan menggunakan
hadist mursal dengan syarat yang ketat dengan tetap menjaga
validitas dalilnya. Kekurangannya yaitu terdapat perbedaan
pendapat dikalangan ulama terhadap dasar yang digunakan
Asy-Syirazi, sehingga sulit diterima oleh ulama yang berbeda
dalam kriteria penggunaan hadist mursal dan dengan adanya
pemaafan berresiko disalahgunakan.

Kata kunci: Pemaafan, Qazaf, Hukum Pidana Islam
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ABSTRACT

The crime of accusing adultery (qazaf) is an
accusation against someone of committing adultery without
any valid evidence. The lack of clarity of the law of forgiveness
in the jarimah qazaf, both in the Qur'an and Hadith, there are
many differences of opinion. This study aims to determine and
compare the thoughts of Ibn Hazm and Asy-Syirazi regarding
forgiveness in the jarimah qazaf.

This type of research is a type of library legal research
(Library Research) with a qualitative method and a
descriptive-comparative approach. The data used in this
research is the book Al-Muhalla bi al-Asar, written by Abii
Muhammad 'Ali Ibn Hazm and the book Al-Muhazzab fi figih
al-Imam al-Syafi't written by Abi Ishaq Ibrahim Ash-Shirazi.

The results of the study are first, according to Ibn
Hazm, the act of qazaf has no forgiveness, because it is the
right of Allah, so the punishment must still be carried out even
if the accused forgives it. Meanwhile, according to Ash-Shirazi,
the act of qazaf'is purely human rights, so that the punishment
can be canceled when the accused forgives him. Second, the
comparison carried out has advantages and disadvantages of
the views of Ibn Hazm and Ash-Shirazi. The advantages of Ibn
Hazm tend to be objective by prioritizing absolute ijma’ from
the companions and being consistent in the principle of hadd.
However, this approach is less relevant to the needs of modern
society. Meanwhile, Ash-Shirazi is more flexible by using
mursal hadith with strict conditions while maintaining the
validity of the argument. The drawback is that there are
differences of opinion among scholars on the basis used by
Ash-Shirazi, making it difficult to be accepted by scholars who
differ in the criteria for using mursal hadiths and with
forgiveness at risk of being misused.

Keywords: Forgiveness, Qazaf, Islamic Criminal Law
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia selalu melakukan berbagai macam
perbuatan yang diantara perbuatan tersebut terdapat
perbuatan yang melanggar hukum, sehingga manusia yang
melakukannya mendapatkan sanksi. Perbuatan yang
melanggar hukum ini disebut dengan “tindak pidana” yang
dalam hukum pidana Islam disebut dengan istilah
“Jarimah™! Jarimah merupakan perbuatan-perbuatan
yang dilarang oleh syara’, yang diancam dengan hukuman
hadd dan ta zir? Hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku
tindak pidana pastinya mengandung manfaat dan efek jera,
sebab hukuman bertujuan untuk mencegah perilaku yang
tidak di inginkan dan mendidik kesalahan yang telah
diperbuatnya.

Tindak pidana mempunyai akibat hukum, salah
satu perbuatan yang termasuk dalam tindak pidana yaitu
gazaf. Secara bahasa gazaf dapat diartikan melempar
dengan batu dan lainnya®. Istilah ini dapat digunakan
untuk menunjukan arti melempar dengan sesuatu yang

tidak menyenangkan, sedangkan gaZaf adalah tuduhan

!Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam
(Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 10.

2 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
2016), 1-2.

8 Ibid, 60.



zina yang dilakukan oleh seseorang yang sudah baligh,
merdeka dan berakal sehat terhadap orang lain baik-baik
dan mampu melakukan persetubuhan.* Perbuatan ini
terjadi ketika seseorang menuduh orang lain melakukan
perzinaan tanpa adanya bukti atau berbohong. Islam
melarang seorang muslim melakuakan tuduhan berzina
terhadap orang lain tanpa adanya bukti, tindakan ini dalam
hukum Islam merupakan tindak pidana yang besar.®

Melihat pada perkembangan zaman saat ini,
tuduhan zina telah menjadi isu yang sangat sensitif di
masyarakat. Isu ini bukan hanya melibatkan aspek moral
dan agama, tetapi juga terkait erat dengan nilai-nilai sosial,
kehormatan keluarga, dan bahkan hukum yang berlaku di
berbagai negara. Seiring dengan perubahan norma sosial
dan kemajuan teknologi, terutama dengan munculnya
media sosial, tuduhan zina semakin mudah menyebar dan
menjadi perhatian publik. Tuduhan zina sering kali
membawa dampak yang luas, mulai dari citra buruk sosial
hingga konsekuensi hukum yang serius.

Efek fitnah dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara apabila tidak ditangani dengan serius akan
mengakibatkan berbagai masalah baru yang serius. Bagi
Masyarakat,  fitnah =~ akan = menimbulkan  efek

ketidakpastian, hilangnya standar kebenaran dan

4 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, jilid 7 (Jakarta: Gema
Insani, 2011), 358.

S Fitri Wahyuni, Hukum Pidana Islam Aktualisasi Hukum Pidana Islam
Dalam Pembeharuan Hukum Pidana Indonesia (Tanggerang Selatan: PT
Nusantara Persada Utama, 2018), 45.



kebaikan, dan pada taraf tertentu pasti menimbulkan
perpecahan dalam persatuan. Bagi korban fitnah, tentu
akan menyebabkan tercemarnya nama baik dan
pembunuhan karakter.®

Jarimah qazaf menurut hukum Islam dikenakan
hukuman pokok, yaitu dijilid delapan puluh kali, dan
hukuman tambahan, yaitu tidak diterima persaksiannya.’
Larangan dan ancaman hukuman bagi pelaku gazaf sudah
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 4-5
sebagai berikut:

sied aapl 5L 1% st O3 o3l
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (vang menuduh itu) delapan puluh kali
dera, dan janganlah kalian terima kesaksian
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah
orang-orang yang fasik, kecuali orang-orang
yang bertobat sesudah itu dan memperbaiki
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha

6 Moh. Khasan, Reformulasi Teori Hukuman Tindak Pidana Korupsi
Menurut Hukum Pidana Islam (Semarang: CV. Alinea Media Dipantara, 2021),
115.

" Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 1993), 269.



Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Surat An-

Nur, ayat4-5)®

Jarimah qazaf, atau tuduhan palsu zina,
merupakan dosa besar dalam Islam dan termasuk dalam
salah satu dosa yang sangat serius. Hal ini ditegaskan
dalam Hadist, sebagai berikut:
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‘&0@*5‘ ek ol e e T e g

525 6 196 i axt H"”&JG&L&/&L&
& A 2 sz Ay J}»J\ U3 &
I8 o Qs 85w 5T w =
uww uu;’d\ uua;,i.i\ u,uj S

“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz
bin Abdullah, telah menceritakan kepada kami
Sulaiman dari Tsaur bin Zaid dari Abdul Ghaits
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW bersabda
“Jauhilah oleh kalian tujuh dosa besar yang
menghancurkan (kalian)". Para sahabat bertanya,
“Apa itu wahai Rasulallah?” beliau bersabda,
“Mensekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang
diharamkan oleh Allah kecuali mempunyai hak,
memakan riba, memakan harta anak yatim, lari
dari medan perang, dan menuduh berzina Wanita

8 Tim Penerjemah, 41-Qur ‘an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,
2010), 350.



mukminah yang tidak tahu menahu serta terjaga

kehormatannya”.”®

Pada jarimah qazaf terkandung dua hak, yaitu
campuran antara hak Allah (masyarakat) dan hak
manusia.'® Mereka menganggap sesuatu sebagai hak Allah
jika hak tersebut murni sebagai hak Allah atau
mayoritasnya adalah hak Allah dan menganggapnya
sebagai hak manusia jika hak tersebut murni hak
perseorangan atau mayoritasnya adalah hak perseorangan.
Hak Allah ada dalam tindak pidana yang menyentuh
kepentingan umum dan sistem atau aturannya, sedangkan
hak perseorangan ada dalam tindak pidana yang
menyangkut kepentingan perseorangan dan hak-hak
mereka.!!

Kurangnya kejelasan dalam penetapan hak-hak
yang berkaitan dengan jarimah qazaf baik dalam Al-
Qur’an maupun Hadist, membuka ruang perbedaan bagi
para ulama dalam menetapkan hukum dan hak pemaafan
terkait kasus ini. Menurut mazhab Hanafi, dalam kasus
Jjarimah gazaf, hak Allah lebih dominan dibandingkan hak
manusia. Oleh karena itu, jika kasus tersebut sudah
mencapai pengadilan, hukuman harus tetap dijalankan

meskipun korban tidak menuntut dan hukuman tidak dapat

® Muhammad ibn Isma’il Al-Bukhari, Matan Al-Bukhart, juz VII (Dar
Al-Fikr, 1981), 33-34

10 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 66

11 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam, terj. dari At-
Tasyri’ al-Jina’ al-Islamiy Mugaranan bil Qanunil Wad iy oleh Tim Tsalisah, jilid
V (Jakarta: PT. Kharisma Ilmu, 2007), 45.



digugurkan oleh pengampunan dari korban.!? Adapun
ulama madzhab Syafi’i dan ulama madzhab Hambali
mengatakan, hukuman hadd qazaf adalah murni hak
manusia yaitu murni hak orang yang dituduh, karena gazaf
adalah kejahatan yang menyerang terhadap kehormatan
tertuduh, karena kehormatannya adalah haknya, maka oleh
karena itu, gantinya berupa hukuman juga merupakan
haknya sebagaimana gisds.*®

Persoalan ini menimbulkan permasalahan baru
bagi umat Islam, khususnya terkait hak pemaafan dalam
Jjarimah qazaf. Topik ini jarang sekali dibahas secara detail
dalam kitab-kitab fiqih, sedangkan gaZaf’ merupakan
tindak pidana yang menyangkut kehormatan. Pada zaman
sekarang, seringkali ada beberapa manusia yang secara
terang-terangan melakukan tindak pidana gazaf (menuduh
berzina) tanpa adanya bukti yang jelas. Padahal Islam telah
mengajarkan kepada umatnya agar selalu menjaga
kehormatan terhadap sesama manusia.

Abili Muhammad ‘Ali Ibnu Hazm dan Abi Ishaq
Ibrahtm Asy-Syirazi merupakan ulama yang mempunyai
perhatian terhadap hukum pidana Islam dalam hal
menentukan hak jarimah qazaf, kedua ulama tersebut
mempunyai pendapat yang kontradiktif. Menurut
pemahaman penulis, kedua ulama inilah yang secara
gamblang memberikan jawaban atas permasalahan hak

pemaafan dalam jarimah qazaf. Ibnu Hazm merupakan

12 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 66.
13 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, jilid 7, 358.



tokoh intelektual besar dari Andalusia. Beliau seorang
ulama dari kalangan madzhab Zahiri yang terkenal dengan
pendekatan tekstualnya terhadap Al-Qur’an dan Hadist
Nabi.* Sedangkan Asy-Syiraz merupakan ahli figih Al-
Syafi’1 yang lahir di Firaz Abaz kota yang terletak di

sebelah selatan kota Syiraz, Persia.’®
Ibnu Hazm berpendapat dalam kitab al-Muhalla

bi al-Asar, sebagai berikut:
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Abii Muhammad ‘Ali Ibnu Hazm: “Demikianlah
sikap  Rasulullah SAW yang menjatuhkan
hukuman hadd dalam kasus tuduhan berzina

14 Haryanto,Studi Analisis Pendapat Abii Muhammad ‘Ali Ibnu Hazm
Tentang Status Khulu’ Sebagai Talak Raj’l, Skripsi UIN Walisongo Semarang,
2012, 45.

15 Abdullah Mustofa al-Maraghi, Fath al-Mubin fi Tabaqat al-
Usiliyyin: Pakar-pakar Sepanjang Sejarah, Terjemah, Hussein Muhammad,
(Yogyakarta: LKPSM, 2001), 159.

16 Abu Muhammad Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, a/-
Muhalla bi al-Asar, jilid 12 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 256.



tanpa bermusyawarah terlebih dahulu dengan

Aisyah; apakah Aisyah akan memaafkan pihak-

pihak yang telah menuduhnya

berzina/berselingkuh ataukah tidak. Seandainya

Aisyah memiliki hak di dalam permasalahan ini,

tentu Rasulullah tidak akan menganulir haknya.

Karena beliau adalah orang yang paling

penyayang dan paling menganjurkan untuk

memberikan maaf kepada orang lain pada
permasalahan yang memang bisa dimaafkan.

Berdasarkan keterangan bahwa sesungguhnya

hadd merupakan hak Allah, hukum asal dari

orang yang menuduh zina tidak dapat dijatuhi
hukumaan hadd, dan tidak dapat dimaafkan juga
baginya.”

Ibnu Hazm berpendapat dalam kitabnya al-
Muhalla bi al-Asar, bahwa Rasulullah SAW yang
menjatuhkan hadd dalam kasus tuduhan berzina tanpa
bermusyawarah terlebih dahulu dengan Aisyah. Apakah
Aisyah akan memaafkan pihak-pihak yang telah
menuduhnya berzina ataukah tidak. Seandainya Aisyah
memiliki hak di dalam permasalahan ini tentu Rasulullah
tidak akan menganulir haknya. Karena itu, dapat
dinyatakan secara jelas, bahwa hukuman hadd dalam
perbuatan gazaf (menuduh zina) menurut Ibnu Hazm
merupakan hak Allah. Hak ini tidak bisa digugurkan oleh
pihak yang tertuduh, bahkan pihak tertuduh juga tidak bisa
menganulimya melalui pemberian maaf.

Selain itu, terdapat pendapat yang menyatakan

qazaf adalah hak yang dituduh atau hak manusia. Asy-



Syirazi berpendapat dalam kitabnya al-Muhazzab fi figih
al-Imam al-Sydafi 1, sebagai bertikut:

<
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Asy-Syirazi  berkata: Pasal: Hadd karena
melontarkan tuduhan zina atau ta’zir karena
menyakiti perasaan adalah hak bagi yang di
tuduh, hak ini dipenuhi apabila ia menuntutnya
dan gugur apabila ia memaafkannya.
Asy-Syirazi berpendapat dalam kitabnya al-
Muhazzab fi figih al-Imam al-Syafi’t bahwa gugurnya
hukuman gazaf karena adanya pemaafan dari orang yang
dituduh adalah karena hukuman ini menjadi hak orang
yang dituduh/hak hamba. Hadd tuduhan zina bagi yang
dituduh tidak dapat dilaksanakan kecuali dengan
tuntutannya, dan menjadi gugur karena pemaafannya atau
pembebasannya.8
Adapun konsep maaf dalam kajian Hukum Pidana
Islam bisa disebut dengan a/- ‘afwu. menurut pendapatnya
ulama ahli usul Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin
Zakariyya al-Razy adalah setiap orang yang melakukan

perbuatan dosa atau kejahatan yang seharusnya menjalani

17 Abu Ishag, Ibrahim bin Ali bin Yusuf bin Al-Fayruzabadi Asy-Syirazi,
al-Muhazzab fi fiqgih al-Imam al-Syafi’r, juz 3 (Libanon: Darul Kitab Al-
Alamiyah,t.t), 349-350.

18 Imam Nawawi, 4/ Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, jillid 29, (Jakarta:
Pustaka Azzam), 430.
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hukuman, maka hukumannya telah terhapuskan sebab
mendapatkan pengampunan atau pemaafan dari si
korban.!® Terdapat asas pemaafan dalam Hukum Pidana
Islam yang menyatakan bahwa orang yang melakukan
perbuatan tindak pidana, baik jiwa, anggota badan maupun
harta benda, dapat dimaafkan oleh pihak yang dirugikan
apabila yang bersangkutan bertobat.?

Ibnu Hazm berpendapat bahwa hak pemaafan
dalam jarimah qazaf merupakan hak Allah. Beliau
berpendapat demikian mengacu pada kesepakatan ijma’
yang tercantum dalam kitabnya al-Muhalla bi al-Asar

sebagai berikut:

o
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“Adapun dalil ijma’ yang menunjukan, bahwa
hukuman hadd dalam kasus tuduhan berzina
merupakan hak Allah, yaitu bahwa umat islam
telah sepakat untuk menyebut hukuman dera
dalam kasus tuduhan berzina sebagai hukuman

19 Leo Dwi Cahyono, Reno Efendi, “Pengampunan Dalam Hukum
Islam”, Madania: Jurnal Hukum Pidana dan Ketatanegaraan Islam, Vol. 12, No.
1, 2022, 92-106.

20 Muhammad Nur, Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Pidana Islam,
(Aceh: Yayasan PeNa, April 2020), 42.

21 Abu Muhammad Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, a/-
Muhalla bi al-Asar, jilid 12, 256.
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hadd. Di sisi lain, tidak ada nash maupun ijma’
yang menyebutkan, bahwa seseorang berhak
untuk menggugurkan salah satu hukuman hadd
vang telah ditetapkan oleh Allah. Dengan
demikian, benar pula untuk dinyatakan, bahwa
tidak ada celah bagi seorang pun untuk
memberikan maaf atas hukuman hadd dalam
kasus tuduhan berzina ini.”

Sedangkan Asy-Syirazi berpendapat bahwa
hukuman jarimah qazaf dapat gugur karena adanya
pemaafan. Beliau berpendapat demikian dengan
menggunakan hadist yang terdapat dalam kitabnya al-
Muhazzab fi figih al-Imam al-Syafi’i, diriwayatkan bahwa
Nabi bersabda sebagai berikut:

S L oo R 1 & . A ez sF 2. 2
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“Apakah tidak mampu seseorang kalian untuk
menjadi seperti Abu Dhamdham? la berkata, Aku

3

bersedekah dengan kehormatanku’.

Dua pendapat kontradiktif ini menarik untuk
dibahas lebih lanjut, karena menurut pemahaman penulis,
kedua imam itulah yang secara gamblang memberikan
jawaban atas permasalahan hak pemaafan dalam jarimah
gazaf. Sepintas membandingan pendapat dua imam yang

berafiliasi pada mazhab yang berbeda tentu akan

22 Abu Ishaq, Ibrahim bin Ali bin Yusuf bin Al-Fayruzabadi Asy-Syirazi,
al-Muhazzab fi fiqgih al-Imam al-Syafi’r, juz 3 (Libanon: Darul Kitab Al-
Alamiyah,t.t), 349-350.
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melahirkan pendapat yang berbeda pula. Namun perlu
juga diingat bahwa terkadang dalam masalah yang sama,
meskipun tidak sama dalam mazhab, akan melahirkan
pendapat yang sama. Perbedaan tersebut memunculkan
beberapa praduga, apakah dilatarbelakangi perbedaan
metodologi, perbedaan kondisi sosial, ataukah hal yang
lain.

Berdasarkan pemahaman kedua pendapat
mengenai gazaf, antara Ibnu Hazm dan Asy-Syirazi, yang
berkaitan dengan konsep maaf sangat penting untuk dikaji
lebih lanjut demi mendapatkan pemahaman yang jelas
mengenai perbedaan kedua pendapat tersebut terkait
hukum pemaafan gazaf. Penelitian ini perlu dilakukan
guna memberikan solusi dan kejelasan kepada masyarakat
yang sering menggunakan legitimasi hukum dalam
menetapkan kehendaknya. Oleh karenanya, penulis
tertarik untuk meneliti dan mengkaji perbandingan hukum
tersebut dengan judul “Pemaafan pada Jarimah Qazaf:
Studi Komparatif Pemikiran Abii Muhammad ‘Ali Ibnu
Hazm dan Abi Ishaq Ibrahim Asy-Sytrazi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah

di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Apapendapat dan istinbat hukum Ibnu Hazm dan Asy-

Syirazi tentang pemaafan pada jarimah gazaf?
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2. Bagaimana analisis komparasi pendapat Ibnu Hazm

dan Asy-Symrazi tentang pemaafan pada jarimah
qazaf?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas ada
beberapa tujuan yang ingin dicapai pada penulisan karya
tulis ilmiah ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui pendapat dan istinbat hukum Ibnu
Hazm dan Asy-Syirazi tentang pemaafan pada jarimah
qazaf.

2. Untuk mengetahui perbandingan pendapat antara Ibnu

Hazm dan Asy-Syirazi tentang pemaafan pada jarimah
qazaf.

D. Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat yang hendak dirai yaitu sebagai
berikut:

1. Dapat memberikan ilmu pengetahuan terhadap
penyebab perbedaan pendapat tentang pemaafan pada
Jjarimah qazaf menurut Ibnu Hazm dan Asy-Syirazi.

2. Memberi gambaran yang jelas  mengenai
perbandingan pendapat antara Ibnu Hazm dan Asy-

Sytrazi mengenai pemaafan pada jarimah qazaf.

E. Telaah Pustaka
Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya
yang pembahasannya mendekati topik yang diangkat oleh
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peneliti. Penelitian-penelitian ini dijadikan sebagai
tinjauan dalam studi ini karena memiliki relevansi dan
keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu:
1. Skripsi yang ditulis oleh Edi Asfiya Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Walisongo Semarang pada tahun
2019, dengan judul “Analisis Pendapat Asy-Syirazi
tentang Pemaafan pada Jarimah Qazaf’. Penelitian
tersebut menjelaskan pendapat Asy-Syirazi tentang
pemaafan pada jarimah qazaf, yang merupakan hak
bagi si tertuduh atau hak manusia, yang atas
pemaafannya dapat menggugurkan hukuman hadd.
Asy-Symrazi berpendapat demikian, karena beliau
menyamakan dengan jarimah gisas yang sama-sama
apabila pihak korban memaaftkan maka gugur
hukuman jarimah tersebut. Pada penelitannya tersebut
juga menjelaskan tentang relevensi pendapat Asy-
Syirazi dengan hukum pidana di Indonesia.?®
Persamaan dari skripsi penulis adalah
membahas tentang hak pemaafan gazaf menurut Asy-
Syirazi. Adapun perbedaannya adalah peneliti
terdahulu membahas tentang pemaafan pada jarimah
gazaf menurut Asy-Symrazi, sedangkan penulis
membandingkan konsep maaf terhadap jarimah qazaf
melalui pendapat Ibnu Hazm dan Asy-Syirazi.
2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Agus Prasetyo
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo

23 Edi Asfiya, “Analisis Pendapat Asy-Syirazi Tentang Pemaafan Pada
Jarimah Qazaf”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2019.
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Semarang pada tahun 2017, dengan judul “Studi
Komparatif Tentang Pembuktian Tindak Pidana
Menuduh Zina (gazaf) Menurut Hukum Islam Dan
Hukum  Positif”  penelitiannya  menjelaskan
pembuktian merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam proses persidangan yang dilaksanakan di
pengadilan. Menurut hukum Islam ada perkara yang
tidak dapat dibuktikan dengan jelas menggunakan
alat-alat bukti yang sudah diatur, misalnya pada kasus
menuduh zina, jika si penuduh tidak mampu
mendatangkan empat orang saksi yang adil maka si
penuduh akan mendapatkan hukuman cambuk 80 kali.
Berbeda pembuktian menuduh zina dengan hukum
Positif Indonesia cukup dengan menggunakan dua alat
bukti yang sah seperti saksi dan petunjuk, maka
terdakwa akan dapat dipidanakan karena menuduh
zina.

Perbedaan  pembuktian hukum  Positif
Indonesia dan hukum Islam dalam tindak pidana
Jjarimah qazaf, pembuktian hukum Positif Indonesia
menggunakan bukti: saksi, saksi ahli, surat petunjuk,
dan keterangan terdakwa, sedangkan menurut hukum
Islam menggunakan tiga alat bukti yaitu saksi, sumpah
dan petunjuk. Dengan perbedaan pembuktian dari
keduanya maka dari hukum Islam memberikan sanksi
bagi pelaku dengan 80 kali cambukan. Menurut
hukum Positif Indonesia pelaku dihukum dengan
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pidana paling lama empat tahun.?* Skripsi yang ditulis
oleh peneliti terdahulu mempunyai kesamaan dengan
skripsi yang penulis angakat, yaitu tentang gazaf atau
menuduh berzina. Adapun perbedaan peneliti
terdahulu dengan skripsi ini adalah peneliti terdahulu
membahas tentang pembuktian jarimah gazaf dalam
hukum Positif di Inonesia dan hukum Islam,
sedangkan peneliti membahas tentang konsep maaf
dalam jarimah qazaf dengan mengkomparasikan dua
pendapat menurut Ibnu Hazm dan Asy-Syirazi.

3. Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Suprio Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang pada
tahun 2016 dengan judul “Analisis gazaf Terhadap
Kasus Penggrebekan Dugaan Perzinaan Di Kelurahan
Ngaliyan”. Meneliti pada kasus penggrebekan dugaan
perzinaan di Ngaliyan. Berawal dari kecurigaan warga
terhadap sepasang kekasih yang berduaan dikamar
kos, warga merasa terganggu dengan kejadian
tersebut, rame-rame menggrebek dan melaporkannya
ke polsek, dalam penggrebegkan tersebut terdapat tiga
unsur jarimah qazaf yaitu pertama adanya tuduhan
zina, kedua orang yang dituduh adalah orang yang

mubhsan, ketiga adanya niat melawan hukum, penuduh

24 Muhammad Agus Prasetyo, "Studi Komparatif Tentang Pembuktian
Tindak Pidana Menuduh Zina (gazaf) Menurut Hukum Islam Dan Hukum
Positif", Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2017.
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menuduh tuduhan zina padahal ia tau apa yang
dituduhnya itu tidak benar.?®

Perbedaan dari penelitian tersebut dengan
skripsi ini adalah penelitian tersebut meneliti gazaf
atau menuduh zina dengan studi kasus penggrebegan
dugaan zina di Ngaliyan, sedangakan peneliti
membahas tentang pemaafan jarimah qazaf menurut
dua pendapat yaitu Ibnu Hazm dan Asy-Syirazi.

4. Skripsi yang ditulis oleh Ainun Mardiyah Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sumatera Utara pada tahun
2019 dengan judul “gazaf dalam Bentuk Kinayah
(Studi Analisis Hukum Pidana Islam)”. Penelitaian ini
membahas mengenai gazaf yang berlafadzkan jelas
(sharih) dan sindiran (kinayah). Pembuktian dalam
jarimah gazaf bil kinayah dapat diketahui dari bentuk
pengakuan dari pelaku. Serta bentuk bukti tertulis
seperti bentuk tuduhan dalam media cetak, media
elektronik maupun internet. Menurut Abu Hanifah
perbuatan gazaf dengan cara sindiran di beri sanksi
berupa ta 'zir.®

Persamaan dari skripsi penulis adalah
membahas tentang gaZaf, yaitu tuduhan zina yang
tidak disertai bukti, yang termasuk dalam kategori

jarimah. Adapun perbedaannya adalah penelitian

%5 Wahyu Suprio, "Analisis gazaf Terhadap Kasus Penggrebekan
Dugaan Perzinaan Di Kelurahan Ngaliyan", Skripsi UIN Walisongo Semarang,
2016.

% Ainun Mardiyah, “Qazaf dalam Bentuk Kindyah (Studi Analisis
Hukum Pidana Islam)”, skripsi UIN Sumatra Utara Medan, 2019.
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terdahulu membahas tentang gaZaf dalam bentuk
sindiran (kinayah) dan bagaimana hukum yang
diterapkan. Sedangkan peneliti fokus pada konsep
pemaafan dalam jarimah qazaf menurut Ibnu Hazm

dan Asy-Syirazi.

F. Metode penelitian
Uraian metode penelitian ini mencangkup
keseluruhan cara atau langkah-langkah yang ditempuh
peneliti dalam menentukan, mengolah dan menganalisis
serta memaparkan hasil penelitian. Adapun metode

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kepustakaan (library research). Pelaksanaannya,
pendekatan ini melibatkan kegiatan membaca,
menelaah, serta mengumpulkan berbagai sumber dan
literatur, seperti buku, kitab, jurnal, dokumen, dan
artikel yang relevan dengan topik skripsi. Sumber-
sumber tersebut kemudian dipilih dan disusun dalam
kerangka pemikiran yang bersifat teoritis. Selain itu,
penelitian ini juga memanfaatkan data primer sebagai
sumber utama dan data sekunder sebagai pendukung.
Penelitian ini menerapkan pendekatan analisis
kualitatif dengan cara menguraikan data yang telah

dikumpulkan.?’

27 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2007), 26
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Penelitian ini disajikan dengan menggunakan
teknik deskriptif, yaitu suatu metode untuk mengkaji
keadaan terkini sekelompok orang, suatu objek, suatu
keadaan, suatu sistem pemikiran, atau suatu golongan
peristiwa. Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran yang deskriptif dan sistematis, faktual dan
akurat tentang fakta-fakta, karakteristik dan hubungan
dari peristiwa yang diselidiki. Biasanya dalam
penelitian ini, sebelumnya peneliti sudah mendapatkan
gambaran yang berupa data mengenai masalah yang
akan diteliti?®

2. Sumber Data

Metode pengumpulan data yaitu tehnik atau
cara yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan
data. Pengumpulan data dalam jenis penelitiaan
normatif menggunakan data sekunder.”® Di dalam
kepustakaan hukum, maka sumber datanya disebut
bahan hukum. Bahan hukum adalah segala sesuatu
yang dapat dipakai atau diperlukan untuk tujuan untuk
menganalisis dalam penelitian hukum normatif.* Di
dalam penelitian hukum, data sekunder mencangkup

beberapa bahan hukum sebagai berikut:%

28 Suketi dan Galang Taufani, Metode Penelitian Hukum (Filsafat, Teori
dan praktik), (Depok: Raja Grafindo Persada, 2018), 153.

29 Soerjono Soekanto, Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu
Tinjauan Singkat, (Jakarta: Rajawali Pres, 2015), 12.

380 Salim HS, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis dan
Disertasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Cet. IV, 16.

81 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia (UI-Press), 1986), 52.
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a. Bahan hukum primer
Bahan hukum primer merupakan bahan
pokok yang mempunyai kekuatan mengikat dan
menjadi sumber utama terkait penelitian yang
dilakukan.®? Bahan hukum yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, kitab al-Muhalla bi al-Asar,
karangan Ibnu Hazm dan kitab al-Muhazzab fi
figih al-Imam al-Syafi T karangan Asy-Syirazl.
b. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan
hukum yang berupa buku-buku, rancangan
undang-undang, literatur, jurnal dan dokumen
yang memberikan penjelasan mengenai bahan
hukum primer.®
c. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum
yang memberikan penjelasan terhadap bahan
hukum primer dan sekunder, yang digunakan
dalam bahan hukum ini yaitu kamus, enslikopedia,
indeks kumulatif dan seterusnya.3*
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data dalam penelitian
ini dengan tehnik pengumpulan data dokumentasi atau

studi kepustakaan yaitu dengan mencari data-data

32 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, cet.3, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), 141.

33 Muhaimin, Metodologi Penelitian Hukum, (Mataram-NTB, 2020),
60.

34 Ibid.
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yang berbentuk buku, literatur, jurnal, teori hukum.

Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan

dokumen-dokumen mengenai pembahas pemaafan

dalam jarimah qazaf.®
4. Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode analisis data kualitatif berupa kajian studi
Pustaka (library research) yang mana penelitian ini
merupakan kajian yang menitik beratkan pada analisis
atau  intrepretasi bahan tertulis  berdasarkan
konteksnya. Setelah memperoleh data-data penelitian,
penulis akan menganalisa data tersebut dengan
menggunakan dua teknik, yaitu:

a. Deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
pennelitian dengan metode deskriptif ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan,
secara sistematis, factual, dan aktual mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.®

b. Komparatif, yaitu metode yang bersifat
membandingkan fakta-fakta dan sifat-sifat objek
yang sedang diteliti berdasarkan pemikiran

8 Muhammad Sidiq Armia, Penentuan Dan Pendekatan Penelitian
Hukum, (Banda Aceh, 2022), 47.
36 Moh.Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63.
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tertentu untuk mengetahui mana yang lebih sesuai.
Perbandingan dilakukan untuk melihat persamaan
dan perbedaan dari pemikiran masing-masing.
Menggunakan metode komparatif, peneliti dapat
mendapatkan formulasi hukum yang tepat dengan
mengetahui persamaan dan perbedaan dari
pemikiran masing-masing.*’ Dalam hal ini,
perbandingan yang penulis teliti yaitu pendapat
Ibnu Hazm dan Asy-Syirazi mengenai pemaafan
pada jarimah qazaf.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam menganalisis data, penulis menggunakan
teknik analisis data deskriptif-komparatif, yaitu
dengan terlebih dahulu memaparkan pemikiran kedua
tokoh tersebut kemudian membandingkan antara
keduanya.

Metode berfikir yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deduktif. Metode ini
dipakai untuk mengambil kesimpulan yang dimulai
dari uraian-uraian yang bersifat umum kepada yang

bersifat khusus.®

G. Sistematika Penulisan

60.

87 Muhaimin, Metodologi Penelitian Hukum, (Mataram-NTB, 2020),

38 Sutrisno Hadi, Metode Research, jilid 1, (Yogyakarta: Yayasan

Penerbit Fakultas Asikologi Gajah Mada, 1998, 42.
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Untuk mempermudah pembahasan dan lebih
terarah pembahasannya dan agar memberikan gambaran
yang mengarah pada tujuan yang sudah ditentukan, maka
penulis akan menyampaikan sistematika penulisan ini
sesuai dengan petunjuk buku panduan penulisan skripsi
program sarjana Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang. Skripsi ini disusun
secara sistematis yang terdiri dari lima bab, antara lain
sebagai berikut:

BAB I adalah pendahuluan, yang berisi gambaran
umum penelitian dengan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penulisan, manfaat penulisan, telaah pustaka dan
sistematika penulisan.

BAB II tinjauan umum tentang landasan teori,
berisi mengenai landasan teori yang membahas tentang
hudud, jarimah qazaf, pemaafan, ijma’ dan gqiyas,
penelitian ~ dengan  topik  permasalahan  untuk
mempermudah analisis terhadap penelitian.

BAB III gambaran mengenai pendapat Ibnu Hazm
dan Asy-Syirazi mengenai pemaafan pada jarimah gazaf.
Bab ini memaparkan tentang biografi Ibnu Hazm, biografi
Asy-Syirazi, serta pendapat Ibnu Hazm dan Asy-Syirazi
tentang pemaafan pada jarimah qazaf.

BAB 1V analisis pendapat Ibnu Hazm dan Asy-
Syirazi tentang pemaafan pada jarimah gazaf. Pada bab ini
penulis akan menganalisis tentang perbandingan terhadap
pendapat Ibnu Hazm dan Asy-Syarizi tentang pemaafan

pada jarimah qazaf.
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BAB V berisi tentang penutup yang terdiri dari
seluruh pembahasan terdiri dari: Kesimpulan dan saran.



BAB II

TINJAUAN TEORITIK TENTANG PEMAAFAN
PADA JARIMAH QAZAF

A. Jartmah

Jarimah berasal dari kata jarama-yajrimu-
Jjarimatan yang berarti “berbuat” dan “memotong”, dan
secara khusus digunakan terbatas pada “perbuatan dosa”.
Kata jarimah juga berasal dari kata ajramu-yajrimu yang
berarti melakukan sesuatu yang bertentangan dengan
syari’at!

Pengertian jarimah sebagaimana dikemukakan
oleh Imam Al-Mawardi adalah perbuatan-perbuatan yang
dilarang oleh syara’ yang diancam oleh Allah dengan
hukuman Aadd. Istilah lain menyebutkan jarimah disebut
juga dengan jinayah.

Menurut Abdul Qadir Audah pengertian jinayah
adalah sebagai berikut:

. <

PO \Cej;\ycuﬂ@;yg \’:‘g G

“Jinayah adalah suatu istilah untuk perbuatan
yang dilarang oleh syara’, baik perbuatan
tersebut mengenai jiwa, harta, atau lainnya.

! Fathurahman Jamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana
[lmu, 1999), 11.

2 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
2016), 1-2.

25
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Di antara pembagian jarimah yang paling
mendasar dan sangat penting adalah pembagian yang
dilihat dari segi hukumannya. Jarimah diklasifikasikan
berdasarkan jenis hukumannya dan dibagi menjadi tiga
kategori. Kategori pertama jarimah hudud, jarimah gisas
dan diyat, jarimah ta zir

jarimah Hudud adalah suatu kejahatan yang
diancam dengan hukuman Aadd. Menurut Abdul Qadir
Audah, hukuman hadd adalah hukuman yang telah
ditentukan oleh syara’ dan merupakan hak Allah. Oleh
karena itu hukuman /add itu merupakan hak Allah maka
hukuman tersebut tidak dapat digugurkan oleh
perseorangan atau oleh masyarakat yang diwakili oleh
negara. Hudud ini ada tujuh macam yaitu sebagai berikut:
Jarimah zina
Jarimah qazaf
Jarimah khamr
Jarimah pencurian
Jarimah hirabah (perampokan)

Jarimah riddah (murtad)

Jarimah pembrontakan®

N o kR =

Jartimah gqisas dan diyat, qisas ialah berarti
memotong atau membalas. Jarimah Qisas dalam hukum
pidana Islam merupakan pembalasan setimpal yang

dikenakan kepada pelaku, sebagai sanksi atas

8 Ibid.
4 Ibid.
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perbuatannya.® Diyat secara etimologis berasal dari kata
wada-yadi-wadayan-diyatan yang berarti mengalir. Akan
tetapi, jika yang digunakan kata diyat berarti membayar
harta tebusan yang diberikan kepada korban atau walinya.®
Diyat adalah harta yang dikenakan karena sebab tindak
kejahatan dan harta harus diserahkan kepada korban atau
pewaris korban.’

Jarimah ta’zir ialah jarimah yang diancam satu
atau beberapa hukuman, ta’zir yaitu hukuman yang
bersifat pengajaran, semacamnya tidak ditentukan
hukumannya dan hukumannya diserahkan kepada

kebijakan hakim atau penguasa.®

B. Jarimah Qazaf
1. Pengertian Jarimah Qazaf

Qazaf secara etimologis berasal dari bahasa
arab \» };jfj‘-h;-\f C;ejﬁ yang berarti melempar dengan

batu dan sejenisnya®. Hal ini seperti di dalam firman
Allah SWT berikut:

5 Zainuddin Ali, Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 125.

6 Paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qisash di Indonesia
(Jakarta: Sinar Grafika, 2015), 28.

7 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, terjemahan, Abu Aulia dan Abu
Syaugqina, Figih Sunnah, jilid 3 (Jakarta: Republik Penerbit, 2018), 279.

8 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam (Semarang: CV. Karya, 2015), 6.

9 Mohd. Said Ishak, Hudud dalam Islam (Johor Daru Ta’zim:
Universitas Teknologi Malaysia, 2000),9.
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“Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti,

kemudian lemparkan ia ke sungai (Nil), maka

pasti sungai itu membawanya ke tepi.” (Surat

Taha, ayat 39)10

Arti gazaf dalam kaitannya dengan zina
diambil dari arti firman Allah tersebut, kemudian yang
dimaksud gazaf zina di sini adalah arti syari’nya yaitu:
menuduh  zina.!* Istilah melempar kemudian
digunakan untuk menunjukkan arti melempar dengan
sesuatu yang tidak menyenangkan, karena adanya sisi
kesamaan antara batu dengan sesuatu yang tidak
menyenangkan, yaitu adanya dampak dan pengaruh
dari pelemparan dengan kedua hal tersebut.
Pelemparan dengan menggunakan kedua hal itu sama-
sama menimbulkan rasa sakit. Qazaf dapat membuat
sakit orang lain melalui perkataan. Qazaf disebut juga
dengan firyah yang artinya adalah al-iftiraa’
(membuat-buat kebohongan) dan kedustaan.?

Adapun gazaf secara terminologis, gazafialah
menuduh seorang muhsan (dewasa, berakal sehat,
merdeka, Islam, dan orang baik-baik) melakukan zina.

Kalau penuduh ternyata tidak dapat mendatangkan

10 Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,
2010), 313.

1 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, terjemahan, Abu Aulia dan Abu
Syaugqina, Figih Sunnah, jilid 3 (Jakarta: Republik Penerbit, 2018), 127

12 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, jilid 7 (Jakarta: Gema
Insani, 2011), 346.
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empat orang saksi maka ia dicambuk sebanyak

delapan puluh kali.** Menurut hukum Islam, ada dua

jenis gazaf yaitu:

1. Qazafyang diancam dengan hukuman hudud

2. Qazaf yang diancam dengan hukuman ta zir'*
Pengertian qazaf yang diancam dengan

hukuman hudud adalah:

5.;;3 b ﬁﬁ"lf e o\:;v’

z P

\if

“Menuduh orang yang muhshan dengan
tuduhan berbuat zina atau dengan tuduhan
yang menghilangkan nasabnya.”™
Penjelasannya adalah, jika ada seseorang
berkata kepada orang lain, “Wahai pezina,” atau
“Kamu telah berzina,” atau “Kamu adalah pezina,”
maka orang yang menuduh seperti ini berhak
mendapatkan hukuman hadd qazaf, karena dia
menuduh orang lain telah melakukan perzinaan
dengan menggunakan kata-kata zina yang jelas dan
eksplisit. Demikian pula, jika seseorang berkata
kepada orang lain, "Hai anak dari laki-laki pezina"
atau "Hai anak dari perempuan pezina" (yang berarti

menyebutnya sebagai anak hasil zina), maka orang

13 M.Nurul Irfan & Masyrofah, Figih Jinayah, (Jakarta: , 2016), 42
14 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam,17.
15 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 61.
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tersebut telah melakukan tuduhan zina terhadap ayah
atau ibu dari anak tersebut.'®

Sedangkan pengertian gazaf yang diancam
dengan hukuman ta ’zir adalah:

G A D8R a5 ST B Ay o

ez s 3l laz

“Menuduh dengan tuduhan selain berbuat
zina atau selain menghilangkan nasabnya,
baik orang yang dituduh itu muhsan maupun
ghair muhsan.”™'

Jenis gazaf yang kedua ini merupakan
perbuatan mencaci maki orang dan juga menuduh
orang melakukan misalnya korupsi, kolusi, makan
riba, dan sebagainya. Jenis gazaf ini dikenakan
hukuman ta’zir. Dalam memberikan definisi gazaf,

Abdur Rahman Al-Jairi menyatakan sebagai berikut:

\;ra u)u JES P e Ol e sle A

..ye

AN

“Qazaf adalah suatu ungkapan tentang
penuduhan seseorang kepada orang lain
dengan  tuduhan  zina, baik dengan

16 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, jilid 7, 347.
17 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 61.
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menggunakan lafadz yang sharih (tegas) atau

secara dilalah (tidak jelas) ™

Contoh tuduhan yang jelas (sharih) adalah
mengatakan, “Engkau adalah orang yang berzina”.
Sedangkan contoh tuduhan yang tidak jelas (dilalah)
adalah menyatakan seseorang sebagai anak dari orang
yang bukan ayahnya.

2. Dasar Hukum Jarimah Qazaf

Islam melarang seorang muslim menuduh
Muslim lain melakukan perzinaan dan memasukkan
tindakan tersebut ke dalam tujuh dosa besar dan keji.
Dan siapa yang menuduh orang lain berzina, maka ia
harus dikenai dengan hukuman cambuk sebanyak 80
kali, baik laki-laki maupun perempuan. Tak hanya itu,
Islam juga tidak menerima kesaksian orang-orang
yang menuduh perzinaan terhadap muslim lain dan
juga menyebut mereka sebagai orang-orang yang
fasik, menghalalkan laknat dan lepas dari rahmat Allah
swt, serta siksa yang sangat keras dalam hidup ini dan
akhirat.
a. Dasar hukum jarimah gazaf dalam Al-Qur’an:

Surah An-Nur ayat 4:

18 Jbhid.
19 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, terjemahan, Abu Aulia dan Abu
Syaugqina, Figih Sunnah, jilid 3, 128
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“Dan orang-orang yang menuduh Wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan
mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh
itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah
kalian terima kesaksian mereka buat selama-
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang
yang fasik. (Surat An-Nur, ayat 4)%°
Ayat ini menegaskan bahwa menuduh
seseorang berzina tanpa bukti adalah pelanggaran
berat dalam Islam. Dalam ayat tersebut terdapat sanksi
yang tegas terkait tuduhan zina tanpa adanya bukti dan
sanksi yang cukup. Hukumannya adalah didera
delapan puluh kali dan tidak diterima kesaksian

mereka selama-lamanya.

b. Dasar hukum jarimah gazaf dalam Hadist:
Jarimah  qadzaf  dikategorikan  sebagai
Jjarimah yang sangat berbahaya berdasarkan asbab al-
nuzil dari surat al-Nur ayat 4. Menurut sebagian
fuqaha', ayat tersebut turun setelah terjadi peristiwa
fitnah terhadap istri nabi Aisyah. Peristiwa yang

kemudian dikenal sebagai "hadits al-ifki" ini,

2 Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,

2010), 350.
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menceritakan bahwa Aisyah dituduh telah berbuat
serong.?! Berikut hadist yang menceritakan Aisyah
dituduh berzina:

EY

B oaehl Eis B aE 2 A A Bl

g Jo o o s B s
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2L Moh. Khasan, Reformulasi Teori Hukuman Tindak Pidana Korupsi
Menurut Hukum Pidana Islam (Semarang: CV. Alinea Media Dipantara, 2021),
113.
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“Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz
bin Abdullah, telah menceritakan kepada
kami Ibrahim bin Sa’ad dari Shalih dari Ibnu
Syihab ia berkata, telah menceritakan
kepadaku ‘Urwah bin Az Zubair dan Sa’id bin
Al Musayyab dan ‘Algamah bin Waqash Al
Laitsi dan ‘Ubaidullah bin Abdullah bin
‘Ugbah  bin  Mas’'ud dari  ‘Aisyah
radhiallahu’anha istri Nabi, yaitu ketika
orang-orang penuduh berkata kepadanya
seperti apa yang telah mereka katakan.
Mereka semuanya bercerita  kepadaku,
sekelompok orang becerita berdasarkan apa
yang disampaikan ‘Aisyah dan sebagian lagi

22 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari,
juz 3 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971), hadist no. 3826, 55-58.
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hanya  perkiraan  mereka, lalu  aku
menetapkan hadits dari kisah-kisah yang
berkenaan dengan peristiwa ini dan aku juga
memasukkan hadits-hadits dari mereka yang
diceritakan kepadaku dari ‘Aisyah dan
sebagian lagi hadits saling menguatkan satu
sama lain, dimana mereka menduga kepada
sebagian yang lain, mereka berkata ‘Aisyah
berkata, “Apabila  Rasulullah  hendak
mengadakan suatu perjalanan, beliau biasa
mengundi diantara istri-istri beliau, jika
nama seorang dari mereka keluar, berarti dia
ikut bepergian bersama beliau. Pada suatu
hari beliau mengundi nama-nama kami untuk
suatu peperangan yang beliau lakukan, maka
keluar namaku hingga aku turut serta
bersama Rasulullah setelah turun ayat hijab.
Aku dibawa di dalam sekedup dan
ditempatkan di  dalamnya. Kami lalu
berangkat, ketika Rasulullah selesai dari
peperangan  tersebut, kamipun kembali
pulang. Tatkala kami dekat dengan Madinah,
beliau mengumumkan untuk beristirahat
malam. Maka aku keluar dari sekedup saat
beliau dan rombongan berhenti, lalu aku
berjalan hingga meninggalkan pasukan.
Setelah aku selesai menunaikan keperluanku,
aku kembali menuju rombongan, betapa
terkejutnya aku, ketika aku meraba dadaku
ternyata kalungku yang terbuat dari negeri
Zhafar terjatuh. Maka aku kembali untuk
mencari  kalungku. Aisyah melanjutkan,
“Kemudian orang-orang yang membawaku
datang dan membawa sekedupku, dan
menaikkannya di atas unta yang aku
tunggangi. Mereka menduga aku sudah
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berada di dalam sekedup itu. Memang masa
itu para wanita berbadan ringan, tidak
terlalu berat, dan mereka tidak banyak
daging, mereka hanya makan sesuap
makanan. Oleh karena itu orang-orang yang
membawa sekedupku tidak curiga dengan
ringannya  sekedupku  ketika  mereka
mengangkatnya. Saat itu aku adalah wanita
yang masih muda. Lalu mereka menggiring
unta dan berjalan. Sementara aku baru
mendapatkan  kembali  kalungku setelah
pasukan telah berlalu. Aku lalu mendatangi
tempat rombongan berhenti, namun tidak ada
seorangpun yang tertinggal. Setelah itu aku
kembali ke tempatku semula dengan harapan
mereka merasa kehilangan aku lalu kembali
ke tempatku. Ketika aku duduk, aku terserang
rasa kantuk hingga akhirnya aku tertidur.

Shafwan bin Al Mu’aththal As Sulami Adz
Dzakwan datang menyusuk dari belakang
pauskan,  kemudian dia  menghampiri
tempatku dan dia melihat ada bayangan
hitam seperti orang yang sedang tidur. Dia
mengenaliku saat melihat aku. Dia memang
pernah melihat aku sebelum turun ayat hijab.
Aku langsung terbangun ketika mendengar
kalimat istirja’nya, (ucapan innaa lillahi wa
inanaa ilaihi raji'un), saat dia mengenali aku.
Aku langsung menutup mukaku dengan
jilbabku. Demi  Allah, tidaklah  kami
berbicara sepatah katapun dan aku juga tidak
mendengar sepatah katapun darinya kecuali
kalimat istirja’'nya, dia lalu menghentikan
hewan tunggangannya dan merundukkannya
hingga berlutut. Maka aku menghampiri
tunggangannya itu lalu aku menaikinya. Dia
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kemudian  berjalan  sambil — menuntun
tunggangannya itu hingga kami dapat
menyusul pasukan setelah mereka berhenti di
tepian sungai Azh Zhahirah untuk singgah di
tengah panasnya siang. Aisyah berkata,
“Maka binasalah orang yang binasa.” Dan
orang yang berperan besar menyebarkan
berita bohong ini adalah Abdullah bin Ubay
bin Salul.” — ‘Urwah berkata, Dikabarkan
kepadaku bahwa Abdullah  bin  Ubay
menyebarkan berita bohong itu,
menceritakannya, membenarkannya dan
menyampaikannya  kepada  orang-orang
sambil menambah-nambahinya ‘Urwah juga
berkata, “Tidak disebutkan orang-orang
yang juga terlibat menyebarkan berita
bohong itu selain Hasaan bin Tsabit, Misthah
bin Utsatsah dan Hamnah binti Jahsyi. Aku
tidak tahu tentang mereka melainkan mereka
adalah sekelompk orang sebagaimana Allah
Ta’ala firmankan. Dan yang paling berperan
diantara mereka adalah Abdullah bin Ubay
bin Salul. ‘Urwah berkata, ‘Aisyah tidak suka
mencela Hassan, dia berkata bahwa Hassan
adalah orang yang pernah bersyair,
“Sesungguhnya ayahku, dan ayahnya serta
kehormatanku adalah untuk kehormatan
Muhammad sebagai tameng dari kalian.”
Selanjutnya  ‘Aisyah berkata, “Setibanya
kami di Madinah, aku menderita sakit selama
satu bulan sejak kedatanganku, sementara
orang-orang sibuk dengan berita bohong
yvang diucapankan oleh orang-orang yang
membawa berita bohong. Sementara aku
sama sekali tidak menyadari sedikitpun
adanya berita tersebut. Namun aku curiga,
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bila beliau hanya menjengukku saat sakitku
dan aku tidak merasakan kelembutan
Rasulullah seperti yang biasa aku dapatkan
dari beliau ketika aku sedang sakit.
Rasulullah hanya masuk menemuiku dan
memberi salam lalu bertanya, ‘“Bagaimana
keadaanmu”, lantas pergi. Inilah yang
membuat aku gelisah, namun aku tidak
menyadari adanya keburukan yang sedang
terjadi. Pada suatu hari, aku keluar (dari
rumahku) saat aku merasa sudah sembuh.
Aku keluar bersama Ummu Misthah menuju
Al Manashi’, tempat kami biasa membuang
hajat dan kami tidak keluar kesana kecuali di
malam hari, Hal itu sebelum kami membuat
tempat buang hajat di dekat rumah kami.
‘Aisyah berkata, “Dan kebiasaan kami sama
seperti kebiasaan orang-orang Arab dahulu,
bila buang hajat diluar rumah (atau di
lapangan terbuka). Kami merasa tidak
nyaman bila membuat tempat buang hajat
dekat dengan rumah-rumah kami.” ‘Aisyah
melanjutkan, “Maka aku dan Ummu Misthah,
dia adalah anak Abu Ruhum bin Al Muthallib
bin Abdu Manaf, sementara ibunya adalah
anak dari Shakhar bin ‘Amir, bibi dari ibu
Abu Bakr Ash Shiddiq, sedangkan anaknya
bernama Misthah bin Utsatsah bin ‘Abbad
bin Al Mutahllib- setelah selesai dari urusan
kami, aku dan Ummu Misthah kembali
menuju rumahku. Tiba-tiba Ummu Misthah
tersandung  kainnya  seraya  berkata,
“Celakalah  Misthah”  Aku  katakan
kepadanya, “Sungguh buruk apa yang kamu
ucapkan tadi, Apakah kamu mencela seorang
laki-laki yang pernah ikut perang Badar?”
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Dia berkata, “Wahai putri, apakah Anda
belum mendengar apa yang dia ucapkan?”
Aku  bertanya, “Apa  yang  telah
diucapkannya?” Ummu Misthah
menceritakan kepadaku tentang ucapan
orang-orang yang membawa berita bohong
(tuduhan  keji). Kejadian ini  semakin
menambah sakitku di atas sakit yang sudah
aku rasakan. Ketika aku kembali ke rumahku,
Rasulullah masuk menemuiku lalu memberi
salam dan bersabda, “Bagaimana
keadaanmu?” Aku bertanya kepada beliau,
“Apakah  engkau mengizinkanku untuk
pulang ke rumah kedua orang tuaku.”
‘Aisyah berkata, “Saat itu aku ingin mencari
kepastian berita dari pihak kedua orang
tuaku.” Maka Rasulullah memberiku izin,
lalu aku bertanya kepada ibuku, “Wahai ibu,
apa yang sedang dibicarakan oleh orang-
orang?” Ibuku menjawab, “Wahai putriku,
tenanglah. Demi Allah, sangat sedikit
seorang wanita yang tinggal bersama
seorang laki-laki yang dia mencintainya serta
memiliki para madu melainkan mereka akan
mengganggunya.” ‘Aisyah berkata, aku
berkata, “Subhanallah, apakah benar orang-
orang tengah memperbincangkan masalah
ini.” ‘Aisyah berkata, “Maka aku menangis
sepanjang malam hingga pagi hari dengan
penuh linangan air mata dan aku tidak dapat
tidur dan tidak bercelak karena terus
menangis, hingga pagi hari aku masih
menangis. ‘Aisyah melanjutkan, “Rasulullah
memanggil ‘Ali bin Abi Thalib dan Usamah
bin Zaid ketika wahyu belum turun, beliau
bertanya kepada keduanya dan meminta
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pandangan perihal rencana untuk berpisah
dengan istri beliau. ‘Aisyah melanjutkan:
Usamah memberi isyarat kepada beliau
tentang apa yang diketahuinya berupa
kebersihan keluarga beliau dan apa yang dia
ketahui tentang mereka pada dirinya.
Usamah berkata, “Keluarga Anda, tidaklah
kami mengenalnya melainkan kebaikan.”
Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalib berkata,
“Wahai Rasulullah, Allah tidak akan
menyusahkan Anda, sebab masih banyak
wanita-wanita lain. Tanyakanlah kepada
sahaya wanitanya yang akan membenarkan
Anda.” Maka Rasulullah memanggil Barirah
dan bersabda, “Wahai Barirah, apakah kamu
pernah melihat sesuatu yang meragukan
pada diri Aisyah?” Barirah menjawab,
“Demi Dzat Yang mengutus Anda dengan
benar, aku tidak pernah melihatnya sesuatu
yvang meragukan. Kalaupun aku melihat
sesuatu padanya tidak lebih dari sekedar
perkara kecil, dia juga masih sangat muda,
dia pernah tidur di atas adonan milik
keluargaya lalu dia memakan adonan
tersebut.” ‘Aisyah melanjutkan, “Suatu hari,
di saat beliau berdiri di atas mimbar,
Rasulullah  berdiri untuk mengingatkan
Abdullah  bin Ubay bin Salul. Beliau
bersabda, “Wahai sekalian kaum muslimin,
siapa orang yang dapat membebaskan aku
dari orang yang aku dengar telah menyakiti
keluargaku. Demi  Allah, aku tidak
mengetahui keluargaku melainkan kebaikan.
Sungguh mereka telah menyebut-nyebut
seseorang (maksudnya Shafwan) yang aku
tidak mengenalnya melainkan kebaikan,
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tidaklah  dia  mendatangi  keluargaku
melainkan selalu  bersamaku.”  ‘Aisyah
berkata, “Maka Sa’ad bin Mu’adz, saudara
dari Bani ‘Abdul Ashal berdiri seraya
berkata, “Aku wahai Rasulullah, aku akan
membalaskan penghinaan ini buat Anda.
Seandainya orang itu dari kalangan suku
Aus, aku akan memenggal batang lehernya
dan seandainya dari saudara kami dari suku
Khazraj, maka perintahkanlah kepada kami,
pasti kami akan melaksanakan apa yang
Anda perintahkan.” ‘Aisyah melanjutkan:
Lalu beridirilah seorang laki-laki dari suku
Khazraj -Ibunya Hassan adalah anak dari
pamannya- dia adalah Sa’ad bin ‘Ubadah,
pimpinan suku Khazraj. ‘Aisyah melanjutkan,
“Dia adalah orang yang shalih, namun hari
itu terbawa oleh sikap kesukuan sehingga
berkata kepada Sa’ad bin Mu’adz, “Dusta
kamu, demi Allah yang mengetahui umur
hamba-Nya, kamu tidak akan membunuhnya
dan tidak akan dapat membunuhnya.
Seandainya dia dari sukumu, kamu tentu
tidak akan mau membunuhnya.” Kemudian
Usaid bin Hudlair, anak pamannya Sa’ad bin
Mu’adz, berdiri seraya berkata, “Justru
kamu yang dusta, demi Allah yang
mengetahui umur hamba-nya, kami pasti
akan membunuhnya. Sungguh kamu telah
menjadi seorang munafik karena membela
orang-orang munafik.” Maka suasana
pertemuan menjadi semakin memanas,
antara dua suku, Aus dan Khazraj hingga
mereka hendak saling membunuh, padahal
Rasulullah masih berdiri di atas mimbar.
‘Aisyah  melanjutkan, “Rasulullah terus
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menenangkan mereka hingga akhirnya
mereka terdiam dan beliau pun diam. ‘Aisyah
berkata, “Maka aku menangis sepanjang
hariku, air mataku terus berlinang dan aku
tidak bisa tidur tenang karenanya hingga
akhirnya kedua orang tuaku berada di sisiku,
sementara aku telah menangis selama dua
malam satu hari, hingga aku menyangka air
mataku telah kering.” Ketika kedua orang
tuaku sedang duduk di dekatku, dan aku terus
saja menangis, tiba-tiba seorang wanita
Anshar datang meminta izin menemuiku, lalu
aku mengizinkannya. Kemudian dia duduk
sambil menangis bersamaku. Ketika kami
seperti itu, tiba-tiba Rasulullah datang lalu
duduk. ‘Aisyah berkata, “Namun beliau tidak
duduk di dekatku sejak berita bohong ini
tersiar. Sudah satu bulan lamanya peristiwa
ini berlangsung sedangkan wahyu belum juga
turun untuk menjelaskan perkara yang
menimpaku ini.” Aisyah berkata, “Rasulullah
lalu  membaca syahadat ketika duduk,
kemudian  bersabda, “Wahai  ‘Aisyah,
sungguh telah sampai kepadaku berita
tentang dirimu begini dan begini. Jika kamu
bersih, tidak bersalah pasti Allah akan
membersihkanmu. Namun jika kamu telah
melakukan dosa, maka mohonlah ampun
kepada Allah dan bertobatlah kepadanya,
karena seorang hamba bila dia mengakui
telah berbuat dosa lalu bertobat, Allah pasti
akan  menerima  tobatnya. “Setelah
Rasulullah  menyelesaikan  kalimat yang
disampaikan, aku membersihkan air mataku
agar tidak nampak tersisa setetespun, lalu
aku katakan kepada ayahku, “Belalah aku
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terhadap apa yang dikatakan Rasulullah
tentang diriku.” Ayahku berkata, ‘“Demi
Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku
katakan kepada Rasulullah.” Lalu aku
katakan kepada ibuku, “Belalah aku
terhadap apa yang dikatakan Rasulullah
tentang diriku.” Ibuku pun menjawab, “Demi
Allah, aku tidak mengetahui apa yang harus
aku katakan kepada Rasulullah.” ‘Aisyah
berkata, “Aku hanyalah seorang wanita yang
masih muda belia, memang aku belum banyak
membaca Al-Qur’an. Demi Allah,
sesungguhnya aku telah mengetahui bahwa
kalian  telah  mendengar apa  yang
diperbincangkan oleh orang-orang, hingga
kalian pun telah memasukkannya dalam hati
kalian lalu membenarkan berita tersebut.
Seandainya aku katakan kepada kalian
bahwa aku bersih dan demi Allah, Dia Maha
Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti
tidak akan membenarkan aku. Seandainya
aku mengakui (dan membenarkan fitnah
tersebut) kepada kalian, padahal Allah maha
mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti
membenarkannya. Demi Allah, aku tidak
menemukan antara aku dan kalian suatu
perumpamaan melainkan seperti ayahnya
Nabi Yusuf ‘alaihissalam ketika dia berkata,
(“Mersabarlah dengan sabar yang baik
karena Allah akan mengungkap apa yang
kalian”) OS. Yusuf ayat 18. Setelah itu aku
pergi menuju tempat tidurku dan Allah
mengetahui hari itu aku memang benar-benar
bersih  dan  Allah-lah  yang  akan
membebaskanku dari tuduhan itu. Akan
tetapi, demi Allah, aku tidak menduga kalau
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Allah  akan menurunkan wahyu yang
menerangkan  tentang  urusan  yang
menimpaku. Karena menurutku tidak pantas
bila wahyu turun lalu dibaca orang hanya
karena menceritakan masalah peribadiku ini.
Aku terlalu rendah bila Allah membicarakan
masalahku ini. Tetapi aku hanya berharap
Rasulullah mendapatkan wahyu lewat mimpi
bahwa Allah membersihkan diriku. Dan demi
Allah, sungguh Rasulullah tidak ingin
beranjak dari tempat duduknya dan tidak
pula seorang pun dari keluarganya yang
keluar melainkan telah turun wahyu kepada
beliau. Beliau menerima wahyu tersebut
sebagaimana beliau biasa menerimanya
dalam keadaan yang sangat berat dengan
bercucuran keringat seperti butiran mutiara,
padahal hari itu adalah musim dingin. Ini
karena beratnya wahyu yang diturunkan
kepada beliau. ‘Aisyah berkata, Setelah itu
nampak muka beliau berseri dan dalam
keadaan tertawa. Kalimat pertama yang
beliau ucapkan adalah, “Wahai ‘Aisyah,
sungguh Allah telah membersihkan dirimu.”
‘Aisyah  berkata, “Lalu ibuku berkata
kepadaku, “Bangkitlah untuk menemui
beliau.” Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak
akan berdiri kepadanya dan aku tidak akan
memuji siapapun selain Allah ‘Azza wa Jalla.
Maka Allah menurunkan ayat
“Sesungguhnya orang-orang yang
menyebarkan berita bohong diantata kalian
adalah masih golongan kalian juga...” QS.
An-Nur: 11 dan seterusnya sebanyak sepuluh
ayat.  Selanjutnya  turun  ayat  yang
menjelaskan terlepasnya diriku dari segala
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tuduhan. Abu Bakar Ash Shiddiq yang selalu
menanggung hidup Misthah bin Utsatsah
karena memang masih kerabatnya berkata,
“Demi Allah, setelah ini aku tidak akan lagi
memberi nafkah kepada Misthah untuk
selamanya, karena dia telah  ikut
menyebarkan berita bohong tentang ‘Aisyah
“Kemudian Allah menurunkan ayat, “dan
janganlah orang-orang yang memiliki
kelebihan dan kelapangan diantara kalian
bersumpah untuk tidak lagi memberikan
kepada ...hingga ayat... Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” OS. An-
Nur: 22. Lantas Abu Bakar berkata, ‘“Ya,
demi Allah, sungguh aku lebih mencintai bila
Allah mengampuniku.” Maka dia Kembali
memberi nafkah kepada misthah
sebagaimana sebelumnya dan berkata, “aku
tidak mencabut nafkah kepadanya untuk
selama-lamanya.” “Aisyah berkata, “dan
Rasulullah pernah bertanya kepada Za.”

Kisah ini merupakan peristiwa besar dalam
sejarah Islam, yang dikenal sebagai Haditsul Ifk atau
kisah tuduhan palsu. Dalam sebuah perjalanan, Aisyah
istri Rasulullah, tertinggal dari rombongan ketika
sedang mencari kalungnya yang hilang. Ia ditemukan
oleh Shafwan bin Al-Mu’aththal, seorang sahabat
yang membantunya kembali ke rombongan. Kejadian
ini dimanfaatkan oleh Abdullah bin Ubay bin Salul,
seorang pemimpin kaum munafik, untuk menyebarkan
fitnah keji terhadap Aisyah. Fitnah tersebut

menyebabkan keresahan di tengah kaum Muslimin.
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Sebagian orang terpengaruh oleh tuduhan tersebut,
sementara yang lain tetap yakin akan kesucian Aisyah.
Akhirnya, Aisyah terbukti tidak bersalah. Peristiwa ini
menjadi contoh nyata betapa seriusnya dosa qazaf
(menuduh zina tanpa bukti), yang membutuhkan
empat saksi mata. Pelanggaran ini dalam Islam
merupakan hukuman berat berupa cambuk 80 kali dan
tidak  diterima  kesaksiannya selama-lamanya,
sebagaimana diatur dalam syariat.
Unsur-unsur Jarimah Qazaf
Qazaf yang wajib dijatuhi hukuman Audud
adalah menuduh orang baik-baik (muhsan) berzina
atau menafikan nasabnya. Dari sini jelas bahwa ada
tiga unsur pokok yang melatarbelakangi terjadinya
tindak pidana gazaf yang wajib dijatuhi hukuman
hudud yaitu, sebagai berikut:
a. Menuduh berbuat zina atau menafikan nasab.
b. Orang yang dituduh adalah orang yang muhsan.
c. Berniat melawan hukum.
Penjelasan dari ketiga unsur tersebut, sebagai
berikut:
1) Menuduh berzina atau menafikan nasab.
Unsur ini akan terpenuhi jika pelaku
menuduh korban berzina atau menafikan
nasabnya, sedangkan ia tidak mampu
membuktikan tuduhannya. Menuduh zina
terkadang disertai dengan menafikan nasab si

tertuduh dan terkadang tidak. Orang yang
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mengatakan ‘“hai, anak zina” pada seseorang
berarti telah menafikan nasab korban dan
menuduh ibunya berbuat zina. Orang yang
berkata “hai, pezina” kepada seseorang berarti
telah menuduh berzina tanpa menafikan
nasabnya.?

Adapun demikian, apabila kata-kata
atau kalimat tersebut tidak mengandung
tuduhan zina atau penghilangan nasab, maka
pelaku (penuduh) tidak dijatuhi hukuman
hadd, melainkan hanya dikenai hukuman
ta'zir. Contohnya adalah tuduhan mencuri,
kafir, minum minuman keras, korupsi, dan
sebagainya. Begitu juga, hukuman ta’zir
diterapkan pada setiap tuduhan zina atau
penghilangan nasab yang tidak memenuhi
syarat untuk dijatuhi hukuman 4add. Hal yang
sama berlaku untuk tuduhan yang tidak
melibatkan perbuatan maksiat, meskipun
tuduhan tersebut benar, seperti menyebut
orang lain pincang, impoten, berwajah hitam,
dan sebagainya. Dari uraian tersebut dapat
dikemukakan bahwa tuduhan merupakan
kata-kata yang menyakitkan orang lain dan
perasaannya. Ukuran untuk menyakiti ini

didasarkan kepada adat kebiasaan.?*

2 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam, 23.
24 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 63.
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Tuduhan yang pelakunya

(penuduhnya) dijatuhi hukuman hadd, harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a) Kata-kata tuduhan harus tegas dan jelas

(sharih), yaitu tidak mengandung
pengertian lain selain tuduhan zina.®
Qazaf  tidak  disyaratkan  dengan
menggunakan bahasa tertentu. Qazaf
dapat diucapkan dalam bahasa arab atau
bahasa lainnya, gazaf harus disampaikan
dengan bahasa yang jelas. Maksudnya,
qgazaf tidak  boleh  menimbulkan
penafsiran lain. Jika ~menimbulkan
penafsiran lain, ia disebut kinayah atau
ta’rid (sindiran). Adapun gazaf dengan
kinayah, hukumnya diperselisihkan oleh
para ulama. Menurut madzhab Hanafi dan
salah satu dari rwayat dari mazhab
Hambali, pelaku tidak dikenai hukuman
hadd, melainkan hukuman ta zir. Adapun
menurut mazhab Syafi’i, apabila dengan
tuduhan  kinayahnya  itu  memang
diniatkan sebagai gazaf maka penuduh
dikenai hukuman /add. Akan tetapi, kalau
tidak ada niat gazaf maka penuduh tidak

dikenai hukuman hadd. Menurut imam

% Ibid.
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Malik, apabila kata-kata kinayahnya bisa
diartikan sebagai gazaf, atau ada garinah
(tanda) yang menunjukan bahwa pelaku
sengaja menuduh maka ia dikenal
hukuman #hadd. Diantara qarinah itu
adalah seperti adanya permusuhan atau
pertengkaran antara penuduh dan orang
yang dituduh.?

Orang yang dituduh harus jelas (sharih).
Apabila orang yang dituduh tidak jelas
atau tidak diketahui maka penuduh tidak
wajib dijatuhi hukuman hadd.

Sebuah tuduhan haruslah tegas dan jelas,
tidak boleh tergantung pada kondisi atau
terkait dengan waktu tertentu. Oleh
karena itu, jika sebuah tuduhan disertai
dengan syarat atau dikaitkan dengan masa
depan, maka penuduh tidak akan
dikenakan hukuman had.

Imam Abu Hanifah menetapkan bahwa
tuduhan harus terjadi di negara Islam. Jika
tuduhan tersebut terjadi di wilayah non-
Muslim (darul harb), penuduh tidak akan
dikenai hukuman hadd. Namun, imam-
imam lainnya tidak menetapkan syarat

ini.?’

2 [hid.
27 Ibid, 64.
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2) Orang yang dituduh harus muhsan

Orang yang dituduh berzina, baik
laki-laki maupun perempuan, harus muhsan.
Dalil yang disyaratkannya ihsan adalah
firman Allah SWT sebagai berikut:

~

EL;J)’/L)\ Lé(‘ 0}“ aﬁo/ /B—U\j
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“dan orang-orang yang menuduh
Wanita-wanita ~ yang  baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi,
maka deralah mereka (yang menuduh
itu) delapan puluh kali dera, dan
janganlah kalian terima kesaksian
mereka buat selama-lamanya. Dan
mereka itulah orang-orang yang
fasik. (Surat An-Nur, ayat 4)*

Pada ayat tersebut yang dimaksud
muhsan, merujuk pada wanita-wanita yang
baik-baik berbuat zina atau terjaga dari
perbuatan zina. Ayat ini menegaskan
pentingnya membawa bukti yang kuat, yaitu
empat saksi, sebelum menuduh wanita-wanita

tersebut berzina, untuk melindungi mereka

28 Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,

2010), 350.
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dari fitnah. Jika tuduhan tersebut tidak
didukung oleh bukti yang cukup, penuduh
akan dikenai hukuman yang berat sebagai
konsekuensi dari pelanggaran terhadap

kehormatan orang lain.

il clasdh oy gl b
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“Sesungguhnya orang-orang yang
menuduh wanita yang baik-baik, yang
lengah lagi beriman (berbuat zina),
mereka kena la'mat di dunia dan
akhirat, dan bagi mereka azab yang
besar”.(Q.S. An-Nur:23)"%

Ihsan yang dimaksud pada ayat
pertama adalah terjaga dari perbuatan zina.
Pendapat yang lain mengartikannya sebagai
perempuan merdeka. Adapun dalam ayat yang
kedua adalah perempuan merdeka. A/-
muhsanat diartikan sebagai Perempuan-
perempuan merdeka, al-ghafilati (lengah)
diartikan sebagai perempuan-perempuan yang
suci (al-‘afa’if), dan al-mu’minat diartikan

sebagai perempuan-perempuan muslimah.

2 Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,

2010), 352.
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Dari dua nash ini, para fugaha mengambil
kesimpulan bahwa iman atau Islam, merdeka,
dan bersih dari zina adalah syarat-syarat
ihsan.*

Selain tiga syarat tersebut, ada syarat
ihshan lainnya, yaitu baligh dan berakal.
Alasan untuk dua syarat ini bagi magazuf
(orang yang dituduh) adalah karena zina tidak
mungkin dilakukan kecuali oleh orang yang
baligh dan berakal. Selain itu, zina yang
dilakukan oleh orang gila atau anak di bawah
umur tidak dikenai hukuman had. Namun,
syarat baligh ini tidak disepakati oleh para
fugaha. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i
memasukkannya sebagai syarat ihshan baik
untuk  laki-laki ~ maupun  Perempuan.
Sedangkan Imam Malik hanya
mensyaratkannya untuk laki-laki, tidak untuk
perempuan. Dikalangan ulama Hamabali
terdapat dua pendapat; sebagian
mensyaratkannya, sementara sebagian lagi
tidak.>!

Pengertian iffah dari zina juga tidak
disepakati oleh para ulama. Menurut Imam
Abu Hanifah, iffah dari zina berarti seseorang

belum pernah seumur hidupnya melakukan

30 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam, 34.
31 Abdullah ibn Qudamah, Al-Mughni, juz VIII, Dar Al-Manar, 216.
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persetubuhan yang diharamkan selain dengan
pasangan yang sah. Imam Malik berpendapat
bahwa iffah berarti tidak melakukan zina, baik
sebelum maupun sesudah dituduh. Menurut
mazhab Syafi'i, iffah adalah seseorang yang
terhindar dari perbuatan yang mewajibkan
hukuman had zina, baik sebelum maupun
sesudah dituduh. Sementara itu, ulama
Hambali mengartikan iffah sebagai tidak
dapat  dibuktikannya  perbuatan  zina
seseorang, baik melalui saksi, pengakuan,
maupun tanda, sehingga orang tersebut tidak
dijatuhi hukuman hadd zina.*
Adanya niat melawan hukum

Unsur yang ketiga, yaitu adanya niat
melawan hukum, dalam jarimah qazaf akan
terpenuhi apabila seseorang menuduh orang
lain berbuat zina atau menghilangkan
nasabnya, padahal ia tahu apa yang
dituduhkan itu tidak benar. Seseorang
dianggap mengetahui ketidak  benaran
tuduhannya apabila ia tidak mampu
membuktikan kebenaran dari tuduhannya

tersebut.®

32 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 65.

33 Ibid.
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Sesuai sabda Rasulullah SAW kepada
Hilal bin Umayah yang menuduh istrinya

berzina dengan syuraik bin sahmar,

ol Esud 85k 3 B8 N i)
“Datangkanlah empat orang saksi
yvang  memberi  kesaksian  atas
kebenaran wucapanmu. Jika tidak,
hukuman hudud di punggungmu ™
4. Syarat-syarat Jarimah Qazaf
Untuk menjatuhkan hukuman had terhadap
jarimah qazaf harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:
a. Syarat-syarat gazif (penuduh)

1) Berakal, oleh sebab itu perkataan dari orang
gila tidak dikenai hukuam hadd.

2) Baligh, oleh sebab itu, jika orang yang
menuduh adalah anak kecil, maka dia tidak
terkena hukuman hadd sebagaimana jika
orang yang menuduh adalah orang gila.
Alasannya, karena hadd merupakan sebuah
hukuman, sehingga itu mengharuskan gazaf
yang dilontarkan haruslah masuk kategori
tindak pidana, padahal perbuatan anak kecil

34 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam, 39.
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dan orang gila tidak di anggap sebagai bentuk
tindakan pidana.

3) Tidak ada paksaan dari orang lain, Harus atas
kehendak dan keinginan sendiri Oleh sebab
itu, seseorang yang melontarkan gazaf karena
dipaksa tidak terkena hukuman hadd.®
Semua hal di atas merupakan syarat karena

ketiganya adalah dasar-dasar taklif (pembebanan
untuk melaksanakan ketentuan Allah SWT). Jadi, jika
seseorang tidak berakal, masih kecil, atau terpaksa
menjatuhkan tuduhan berzina kepada orang lain,
mereka tidak dikenai hukuman dera. Ketentuan ini
didasarkan pada sabda Rasulullah SAW, “Pena
diangkat dari tiga orang: anak kecil hingga balig, orang
yang hilang akalnya sampai dia sadar (sembuh), dan
orang yang tidur sampai dia terbangun.” Rasulullah
saw, juga bersabda, “Diangkat dari umatku kesalahan
(tanpa sengaja), kealpaan dan sesuatu yang dilakukan
dengan terpaksa.”*®

b. Syarat-syarat magazuf (pihak tertuduh)
Sedangkan syarat yang harus dipenuhi oleh pihak

tertuduh adalah sebagai berikut:
1) Berakal. Pihak tertuduh haruslah memiliki
akal yang sehat, karena hukuman dijatuhkan

untuk memberikan peringatan atas tindakan

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, terjemahan, Abu Aulia dan Abu
Syaugqina, Figih Sunnah, jilid 4 (PT Pustaka Abdi Bangsa, 2018), 130
36 Ibid.
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yang merugikan dan menyebabkan bahaya
bagi tertuduh. Seseorang yang tidak berakal
(gila) tidak akan merasakan kerugian dan
bahaya tersebut.

Baligh. Baligh menjadi syarat bagi pihak
tertuduh, anak kecil laki-laki maupun
perempuan yang menuduh anak kecil lainnya,
tidak dijatuhi hukuman ini.

Beragama islam. Islam juga merupakan syarat
bagi pihak tertuduh. Jumhur ulama bersepakat
bahwa jika tertuduh tidak beragama islam,
maka penuduh pun tidak dikenakan hukuman
hadd qazaf

Merdeka. Merdeka adalah salah satu syarat
yang harus dipenuhi oleh magazuf. Jika
magqazaf tersebut adalah seseorang budak,
baik budak milik penuduh sendiri maupun
milik orang lain, maka penuduh tidak akan
dikenai hukuman dera. Hal ini disebabkan
oleh perbedaan martabat antara budak dan
orang merdeka, meskipun menuduh seorang
budak tetap diharamkan.

Suci. Selain syarat yang diatas tersebut, suci
juga merupakan salah satu syarat bagi pihak
tertuduh. Yaitu suci dari tuduhan yang
dilemparkan kepadanya, terlepas dari apakah
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dahulunya ia suci (bebas) dari kekejian
tersebut maupun tidak.*’
5. Hukuman Jarimah Qazaf
Hukuman jarimah gazaf terdapat dua macam,
yaitu sebagai berikut:

a. Hukuman pokok, yaitu berupa dijilid atau didera
sebanyak delapan puluh kali ini adalah hukuman
hadd, yang ditetapkan oleh syara sehingga ulil
amri tidak memiliki hak untuk memberikan
pengampunan. Para ulama berbeda pendapat
tentang hak pengampunan bagi orang yang
dituduh. Menurut madzhab Syafi’i, orang yang
dituduh dapat memberikan pengampunan karena
hak manusia lebih dominan daripada hak allah.
Sementara itu, menurut madzhab Hanafi, korban
tidak memiliki hak untuk memberikan
pengampunan karena dalam kasus jarimah qazaf,
hak Allah Iebih dominan daripada hak manusia.

b. Hukuman tambahan, yaitu tidak diterima
kasaksiannya.®

Kedua macam hukuam tersebut didasarkan

pada firman Allah surat An-Nur ayat 4 sebagai berikut:

37 Ibid, 133.
38 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 69.



63

\

bsegl i 1 F sl 035 il

(a2 £ o,

.,\3 g@é%&job&i&iiﬂ;—b
(¢) o5id) 24 ELls

“Dan orang-orang yang menuduh Wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan
mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh
itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah
kalian terima kesaksian mereka buat selama-
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang
yang fasik. (Surat An-Nur, ayat 4)*

6. Hak Allah dan Hak Manusia dalam Jarimah Qazaf

Para fukaha mengklasifikasikan hak dalam
tindak pidana menjadi dua jenis, yaitu hak Allah
(masyarakat) dan hak manusia. Mereka menilai suatu
hak sebagai hak Allah jika sepenuhnya merupakan hak
Allah atau sebagian besarnya adalah hak Allah.
Sebaliknya, hak dianggap sebagai hak manusia jika
sepenuhnya merupakan hak individu atau sebagian
besarnya adalah hak manusia.*’

Para fuqaha sepakat bahwa dalam tindak
pidana jarimah qazaf terdapat dua hak yaitu hak Allah
dan hak manusia. Namun, diantara dua hak tersebut

mana yang lebih kuat. Menurut madzhab Hanafi dalam

39 Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,

2010), 350.

40 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam,45.
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kasus jarimah qazaf, hak Allah lebih dominan
dibandingkan hak manusia. Oleh karena itu, jika kasus
tersebut sudah mencapai pengadilan, hukuman harus
tetap dijalankan meskipun korban tidak menuntut.
Selain itu, karena ini merupakan hak Allah, hukuman
qazaf tidak dapat dibatalkan oleh pengampunan dari
korban.*!

Adapun ulama mazhab Syafi’i dan ulama
madzhab Hambali mengatakan, hukuman hadd qazaf
adalah murni hak manusia yaitu murni hak orang yang
dituduh. Karena gazaf adalah kejahatan yang
menyerang terhadap kehormatan tertuduh. Karena
kehormatannya adalah haknya, maka oleh karena itu,
gantinya berupa hukuman juga merupakan haknya
sebagaimana gisdas.*?

Menurut mazhab Maliki, tidak ada
kesepakatan mengenai hal ini karena Imam Malik
sendiri memiliki dua pendapat. Pada satu waktu,
pendapatnya sama dengan Imam Syafi'i, yakni hak
manusia lebih kuat daripada hak Allah, sehingga maaf
dapat berpengaruh. Namun, pendapat yang lebih
masyhur dari Imam Malik adalah bahwa hak manusia
lebih kuat daripada hak Allah sebelum adanya
pengaduan dari orang yang dituduh. Setelah adanya
pengaduan, hak Allah menjadi lebih kuat daripada hak

manusia, sehingga maaf tidak berpengaruh. Menurut

41 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 66.
42 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, jilid 7, 358.
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Imam Malik, hak masyarakat belum terlihat jelas
kecuali setelah adanya pengaduan. Jika tidak ada
pengaduan, maka hanya hak individu yang berlaku.
Tetapi, setelah pengaduan diajukan, hak masyarakat
muncul dan pada saat itu hak masyarakat lebih besar
daripada hak individu.*?

Perbedaan pendapat ulama tentang hak Allah
(masyarakat) dan hak manusia (individu) dalam
jarimah qazaf, mereka sepakat bahwa pengaduan dan
tuntutan terhadap orang yang dituduh harus diajukan
langsung oleh korban, bukan oleh pihak lain. Ini
merupakan pengecualian terhadap kaidah umum
dalam syariat Islam, di mana pengaduan korban tidak
selalu menjadi syarat dalam pelaksanaan penuntutan
terhadap pelaku dalam jarimah hudud. Alasannya
adalah karena gaZaf, meskipun termasuk jarimah
hudud, melibatkan pelanggaran terhadap kehormatan
individu yang dituduh secara pribadi.**

7. Pembuktian Jarimah Qazaf

Pembuktian jarimah qazaf dapat dilakukan
dengan beberapa cara sebagai berikut:

a. Saksi. Syarat kesaksian dalam jarimah gazaf'sama
dengan syarat kesaksian pada jarimah zina, yaitu

baligh, berakal, menjaga kesaksian, mampu

43 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 67.
44 Ibid.
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berbicara, adil, islam, tidak ada hubungan
keluarga, tidak ada permusuhan dan prasangka.®

Pengakuan. Adanya pengakuan dari penuduh
bahwa ia menuduh orang lain telah melakukan
zina.*®

Sumpah. Pembuktian dalam jarimah qazaf
sumpah menurut Imam Syaf’i dalam pendapatnya
mengatakan, bisa dibuktikan jika tidak ada saksi
dan pengakuan dari si penuduh. Dengan cara
oramg yang dituduh meminta penuduh untuk
melakukan sumpah bahwa ia tidak melakukan
penuduhan, jika ia enggan melakukan sumpah
tersebut maka sudah dapat dipastikan penduduh
sudah melakukan tindak pidana jarimah qazaf,
sudah bisa dibuktikan dengan keenggananya
melakukan sumpah. Demikian sebaliknya,
penuduh dapat meminta kepada orang yang
dituduh bahwa penuduh benar melakukan
penuduhan. Apabila orang yang dituduh enggan
melakukan sumpah maka tuduhan dianggap benar

dan penuduh terbebas dari hukuman gazaf.’

8. Hal-Hal Yang Menggugurkan Jarimah Qazaf

Hukuman jarimah qazaf dapat gugur karena

hal-hal sebagai berikut:

45 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam, 47.
46 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam,68.

47 Ibid.
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a. Karena para saksi yang diajukan oleh terdakwa
telah menarik kembali kesaksian mereka.

b. Karena orang yang dituduh melakukan zina
membenarkan tuduhan penuduh.

¢. Menurut Imam Abu Hanifah, korban tidak
mempercayai keterangan para saksi.

d. Karena hilangnya kecakapan para saksi sebelum
pelaksanaan hukuman. Ini juga menurut Imam
Abu Hanifah, sedangkan menurut ulama yang lain
tidak demikian.*®

C. PEMAAFAN

Adapun konsep maaf dalam kajian bisa disebut
dengan al- ‘afwu.*® Ulama ahli usul Abi al-Husain Ahmad
bin Faris bin Zakariyya al-Razy berpendapat setiap orang
yang melakukan perbuatan dosa atau kejahatan yang
seharusnya menjalani hukuman, maka hukumannya telah
terhapuskan sebab mendapatkan pengampunan atau
pemaafan dari si korban.®® Dalam hukum pidana Islam
terdapat asas pemaafan menyatakan bahwa orang yang

melakukan perbuatan tindak pidana, baik jiwa, anggota

4 Muhammad Arifin, Jinayat, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017),
112.

4 Topo Santoso, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada,2016), 151.

% Leo Dwi Cahyono, Reno Efendi, “Pengampunan Dalam Hukum
Islam”, Madania: Jurnal Hukum Pidana dan Ketatanegaraan Islam, Vol. 12, No.
1,2022, 92-106
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badan maupun harta benda, dapat dimaafkan oleh pihak
yang dirugikan apabila yang bersangkutan bertobat.>!
Pemaafan oleh korban dan atau keluarga korban
terhadap pelaku tindak pidana, dapat mempengaruhi
hukuman, bahkan dapat membatalkan hukuman kepada
pelaku tindak pidana. Pemaafan atau pemberian maaf oleh
korban dan atau keluarga korban terhadap pelaku tindak
pidana telah dikenal dan diterapkan sejak zaman
Rasulullah. Sekarang ini negara-negara Islam yang
menganut hukum Islam seperti Arab, Saudi, Iran, dan
lainnya masih konsisten menerapkan prinsip pemaafan
tersebut.>?
Pemaafan oleh korban dan atau keluarga korban
terhadap pelaku tindak pidana memiliki landasan hukum
yang jelas dalam Al-Qur'an, sebagai kitab suci dan sumber
hukum utama yang diturunkan langsung oleh Allah
kepada Nabi Muhammad dalam bentuk wahyu, mengatur
tentang pemaafan oleh korban dan atau keluarga korban
terhadap pelaku tindak pidana. Selain diatur dalam Al-
Qur'an, pemaafan oleh korban dan atau keluarga korban
juga diatur dalam Hadis Rasulullah (sunnah), yang
merupakan kumpulan semua perkataan dan perbuatan
Rasulullah SAW. Hadis Rasulullah SAW adalah sumber
hukum kedua setelah Al-Qur'an.

51 Muhammad Nur, Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Pidana Islam,
(Aceh: Yayasan PeNa, April 2020), 42.
52 M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: ,2016), 1-2.
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Pemaafan memiliki dasar hukum yang kuat, yang
diatur dalam Al-Qur'an. Terdapat beberapa ayat dalam Al-
Qur'an surat An-Nur ayat 22 yang menjelaskan tentang
pemaafan, antara lain sebagai berikut:

S U5 5 O s e e 4 B Yy
& ) /n/ ,'59,’, JA o . oW 0 l,aa, 40 [} /n/
552 Baade d B2 33 Gl el G5l
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“Dan Janganlah orang-orang yang mempunyai
kelebihan dan kelapangan (rezeki) di antara kamu
bersumpah (tidak) akan memberi (bantuan)
kepada kerabat(-nya), orang-orang miskin, dan
orang-orang yang berhijrah di jalan Allah.
Hendaklah mereka memaafkan dan berlapang
dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah
mengampunimu? Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”(An-Nur, ayat 22)°
Ayat ini secara tidak langsung menghubungkan
pemberian maaf dengan pengampunan dari Allah SWT.
Ini menunjukan bahwa pemaafan yang diberikan oleh
korban dan atau keluarga korban kepada pelaku tindak
pidana merupakan bagian dari ampunan Allah SWT yang

maha pengampun dan maha penyayang.

D. IJMA’
1. Definisi ljma’

53 Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,
2010), 352.
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Ijma’ secara bahasa:34¥ls 3=l Niat yang
kuat dan Kesepakatan.> [jma' adalah kesepakatan para
mujtahid pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah
SAW mengenai hukum syara' yang bersifat praktis
(‘amaly). Para ulama sepakat bahwa ijma’ dapat
dijadikan sebagai hujjah untuk menetapkan hukum
syara', tetapi mereka berbeda pendapat tentang siapa
saja yang berhak menetapkan ijma’. Madzhab Syi'ah
berpendapat bahwa ijma’ yang dapat dijadikan hujjah
adalah {jma’ para imam dan mujtahid yang mengikuti
madzhab Syi'ah. Sementara itu, menurut Jumhur,
ijma’ yang dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan
hukum syara' adalah ijma’ para ulama Jumhur.%®

2. Unsur-unsur dan Persyaratan [jma’

Iljma’ harus berpijak kepada sejumlah unsur
yang menjadi dasar terwujudnya kesepakatan. Abdul
Wahab Khalaf dan Safi Hasan Abu Thalib
menyebutkan bahwa rukun atau unsur ijma’ tersebut
ada empat, yaitu:

a. Adanya kesepakatan sejumlah mujtahid pada
suatu masa tentang suatu peristiwa yang terjadi
dari sejumlah mujtahid dan tidak dipandang ijma’

jika hanya ada seorang mujtahid.

54 Asy-Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin Sholeh al-‘Utsaimin, Al-
Ushiil min ‘Ilmil Ushil, terj. Abu Shilah dan Ummu Shilah, Prinsip llmu Ushul
Figih, (Tholib word press, 2007), 100.

% Muhamad Abu Zahrah, Ushul figih, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus,
1995), 307.
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b. Kesepakatan para mujtahid itu berasal dari semua
tempat dan golongan. Tidak dipandang ijma’ jika
kesepakatan tersebut hanya berasal dari satu
tempat saja.

c. Kesepakatan para mujtahid itu harus nyata, baik
dinyatakan dengan lisan maupun dapat dilihat
dengan perbuatan.

d. Kesepakatan itu adalah kesepakatan yang bulat
dari seluruh mujtahid. Tidak dipandang ijma’, jika
kesepakatan itu hanya berasal dari sebagaian besar
mujtahid saja sedangkan sebagian kecil lainnya
menyalahinya.%®

3. Kehujjahan ljma’

Jumhur ulama berpendapat bahwa ijma’ dapat
dijadikan argumentasi berdasarkan dua dalil berikut
Imam Syafi’i meriwayatkan atsar, bahwa Khalifah
Umar Ibnu Khattab RA. Suatu hari memberikan
khotbah di Syam, kemudian beliau berkata sebagai
berikut:

15437 10U 2K LERSUs 46 &1 025 5
Sl F Al o F il 0 e
Jess Gwrnd Vs Gt g & 55 0K
S b BE g 0 VT Agkas s

—n\ \n—

5 Romli, Studi Perbandingan Ushul (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), 108-109.
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"(Suatu ketika) Rasulullah SAW berdiri di
hadapan kita (para sahabat) sebagaimana
saya berdiri di hadapan kalian. Kemudian
generasi sesudahnya (tabi'in), kemudian
generasi sesudahnya lagi (tabi' it tabi'in).
Setelah generasi itu, maka muncullah
kebohongan, sehingga ada seseorang yang
bersaksi, padahal ia tidak diminta untuk
menjadi saksi. Ingatlah barangsiapa ingin
masuk surga, maka ikutilak para jama'ah.
Karena syaitan itu bersama orang yang
menyendiri, dan ia akan lebih jauh kepada
dua orang (dibanding hanya seseorang). Jika
ada dua sejoli (seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang bukan suami isteri, dan
bukan mahram) bersepi- sepi, maka
syaitanlah teman yang ketiga. Barangsiapa
bergembira atas kebaikannya, dan bersedih
atas kejelekan perbuatannya, maka ia adalah
orang mukmin sejati”

Mengikuti jama’ah yang dimaksud adalah

mengikuti pendapat yang telah mereka sepakakati.®’

Dalil Al-Qur’an yang menjelaskan kehujjahan

ijmd’ yaitu surat an-Nisa’ ayat 115, sebagai berikut:

S Ibid, 314.
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul
sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-
orang mukmin, Kami biarkan ia berkuasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya
itu, dan kami masukkan ia ke dalam Jahanam
dan Jahanam itu se buruk-buruk tempat
kembali”. (Surat An-Nisa: 115).%

Ayat tersebut mengancam golongan yang
menentang Rasulullah dan megikuti jalan orang-orang
yang bukan mukmin. Dari ayat itu dipahami, bahwa
wajib hukumnya mengikuti jalan orang-orang yang
mukmin yaitu mengikuti kesepakatan mereka.*®

4. Tingkatan ljma’

Iljma’ memiliki tiga tingkatan sebagai berikut:

a. [Ijma’ Sharih, di mana setiap mujtahid menyatakan
bahwa mereka menerima pendapat yang
disepakati tersebut. [jma’ sharih inilah yang
disepakati oleh jumhurul fugaha sebagai hujjah.

b. [jma’ Sukuti, suatu pendapat yang dikemukakan
oleh seorang mujtahid, kemudian pendapat

5 Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,
2010), 97.

59 Satria Effendi & M. Zein, Ushul Figih, (Jakarta: Prenamedia Grup,
2005), 130.
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tersebut telah diketahui oleh para mujtahid yang

hidup semasa dengan mujtahid di atas, akan tetapi

tidak ada seorang pun yang mengingkarinya.

Mengenai ijma’ sukuti ini para ulama terbagi

menjadi tiga pendapat sebagai berikut:

1) Tidak memasukkan ijma’ sukuti ini dalam
kategori ijma’. Pendapat ini dikemukakan
oleh imam Syafi'i dan mayoritas fugaha.

2) Memasukkan ijma’ sukuti dalam kategori
ijma’. Hanya saja tingkat kekuatannya di
bawah  jjma’  sharih. Pendapat ini
dikemukakan oleh sebagian fuqaha yang lain.

3) [jma’ sukuti dapat dijadikan argumentasi
(hujjah) akan tetapi tidak termasuk dalam
kategori ijma’.

c. [Ijma’ pada masalah yang pokok. Jika para fugaha
yang hidup dalam satu masa (generasi) berbeda
dalam berbagai pendapat, akan tetapi bersepakat
dalam hukum yang pokok, maka seseorang tidak
boleh mengemukakan pendapat yang
bertentangan dengan pendapat-pendapat

mereka.5°

E. HADIST
1. Definisi Hadist

60 Muhamad Abu Zahrah, Ushul figih,318.
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Hadist berarti pembicaraan, komunikasi dan
cerita, yaitu berasal dari kata <uasll jamaknya Cwals Y,
Arti ini telah terkenal dikalangan Masyarakat Arab
Jahiliyah. Mereka menggunakan kata ahadist untuk
pembicaraan sehari-hari.®* Dengan kata lain hadist
adalah segala sesuatu berupa perkataan, perbuatan,
persetujuan diam-diam, atau sifat (deskripsi diri) yang
dikaitkan kepada Nabi Muhammad saw.®? Istilah
hadist sering juga disinonimkan dengan sunnah,
khabar, dan atsar.5®
2. Bentuk-bentuk Hadist
Berdasarkan pengertiannya secara
terminologis, hadist demikian juga sunnah, dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu hadist gauli, hadist fi /i, dan
hadist taqriri.%
a. Hadist Qauli
Seluruh hadist yang diucapkan Rasulullah
untuk berbagai tujuan dan dalam berbagai
kesempatan. Menurut ulama ushul figih sendiri
adalah seluruh perkataan yang dapat dijadikan
dalil untuk menetapkan hukum syara’.
b. Hadist Fi'li

61 Zikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis 1, (Riau: Kalimedia, 2020), 15.

62 At-Tahhan, Taisir mustaah al-Hadist, (Riyad: Maktabat al-Ma’arif li
an-Nasyr wa at-Tauzi, 2010), 17.

83 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya,
1998), 38.

64 Ibid, 46.



76

Seluruh perbuatan yang dilaksanakan oleh
Rasulullah. Perbuatan Rasulullah tersebut adalah
yang sifatnya dapat dijadikan contoh teladan, dalil
untuk penetapan hukum syara’ atau pelaksanaan
suatu ibadah.

c. Hadist Tagriri

Hadist tagriri adalah diamnya Rasulullah
dari mengingkari perkataan atau perbuatan yang
dilakukan di hadapan beliau atau pada masa beliau
dan hal tersebut diketahuinya. Hal tersebut
adakalanya dengan penyataan persetujuan beliau
atau penilaian baik dari beliau, atau tidak adanya
pengingkaran beliau dan pengakuan beliau.

3. Hadist Mursal
a. Pengertian Hadist Mursal

Secara etimologi, istilah mursal terambil
dari kata irsal yang berarti melepaskan atau
membiarkan. Kata mursal merupakan sighat isim
maf’ul yang terambil dari kata dasar arsala.
Sedangkan kata irsal merupakan sighat isim
mashdar yang terambil dari kata dasar yang sama
yaitu arsala, yursilu, irsalan, mengikuti wazan
af’ala, yuf’ilu, if’alan, yang berarti mengabaikan.
Secara umum, kata mursal ini digunakan sebagai
suatu istilah dalam ilmu hadist untuk menyebut
suatu hadist di mana orang yang meriwayatkan

hadis itu melepaskan periwayatannya secara
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langsung kepada Nabi tanpa menyebutkan perawi
pada thabaqah sahabat.%

Sedangkan menurut istilah adalah hadis
yang akhir sanadnya terdapat orang yang gugur
sesudah tabi’in. Mayoritas ulama hadits
mendefisinikan hadis mursal dengan hadis yang
disandarkan langsung kepada Nabi oleh seorang
tabi’in, baik tabi’in besar maupun tabi’in kecil,
tanpa terlebih dahulu disandarkan kepada sahabat
Nabi. Akan tetapi sebagian ulama, hanya
membatasi pada tabi’in besar, sedangkan untuk
tabi’in kecil, dianggap sebagai hadits mungati’.%®

Hadits Ghair Muttashil ialah hadist yang
sanadnya tidak bersambung kepada Nabi SAW.
Sebagian ulama menamakannya Hadits Mursal.
Sebagian ulama yang lain menganggap hadits
Mursal, adalah hadits di mana seorang perawi
tabi’i tidak menyebutkan nama sahabat yang
meriwayatkan hadits itu. Ulama yang lain lagi
menamakannya hadits mungathi’.5

b. Klasifikasi Hadist Mursal

Hadis mursal terbagi menjadi 2 (dua)

macam, yaitu mursal jali dan mursal khafi. hadis

disebut mursal jali apabila pengguguran yang

65 Muhammad Nor Ichwan, Membahas Ilmu-Ilmu Hadist, (Semarang:
Rasail Media Group, 2014), 223.

6 Wahidul Anam, Metode Mudah Memahami Ilmu Hadist Secara
Berjenjang, jilid 2, (Blitar: MSN Press, 2020), 19.

67 Muhamad Abu Zahrah, Ushul figih, 159.



78

telah dilakukan perawi di tingkat tabi’in sangat
jelas, dapat diketahui oleh umum, yaitu orang
yang menggugurkan tidak hidup sezaman dengan
orang yang digugurkan sebagai pemilik berita.
Maka dengan demikian, mursal jali adalah hadis
yang terputus sanadnya dengan sangat nyata,
artinya keterputusannya dapat dilihat dengan jelas.
Menurut pembicaraan ilmu hadis, ditentukannya
mursal jali itu untuk satu hadis yang diriwayatkan
seorang perawi dari seorang syaikh (guru hadis),
tetapi setelah dilakukan penelusuran ditemukan
syaikh itu tidak hidup semasa dengannya.5®

Adapun mursal khafi yaitu apabila
pengguguran yang telah dilakukan oleh perawi,
dalam kaitan ini tabi’in, bersifat samar, yakni
hadis yang diriwayatkan oleh tabi’in dimana
tabi’in yang meriwayatkan hadis itu hidup semasa
dengan sahabat, tetapi ia tidak pernah mendengar
sebuah hadis pun darinya.®®

Selanjutnya, berdasarkan pembagiannya
mursal khafi terbagi menjadi 2 (dua) macam, yaitu
mursal shahabi dan mursal tabi’i. Mursal shahabi
adalah pemberitaan sahabat yang disandarkan

kepada Nabi tetapi ia tidak mendengar atau

68 Zulham Alam, “Perbedaan antara Hadist Mudallas dan Mursal”,
Jurnal Riwayah vol. 1 no. 2, September. (2015), 416.

8 Achmad Azis Abidin, Hadis Mursal dalam Madzhab Dzahiri,
Bolehkah? Studi Pemikiran Ibnu Hazm tentang Penggunaan Hadis Mursal dan
Implikasi Hukumnya, (Semarang:SeAP, 2020), 22.
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menyaksikan sendiri secara langsung terkait apa

yang ia beritakan tersebut, karena pada saat Nabi

hidup ia masih kecil atau terakhir masuknya ke
dalam Islam. Sedangkan mursal tabi’i adalah hadis
yang diriwayatkan oleh tabi’in dari Nabi, baik
berupa perkataan, perbuatan, maupun persetujuan,
baik hadis itu diriwayatkan oleh tabi’in senior
maupun tabi’in junior, tanpa menyebutkan
penghubung berupa sahabat, sebagai perawi
pertama dari hadis yang telah diriwayatkan.”
c. Tingkatan Hadist Mursal

Kitab Fth al-Mugis, Syamsuddin As-

Sakhawi membagi hadits mursal ke dalam

beberapa tingkatan.”* Meskipun, mayoritas

‘Ulama ahli hadits menyepakati bahwa hadits

mursal terjadi hanya di thabaqah tabi“in. Berikut

ini pembagiannya:

1) Hadits yang diriwayatkan secara mursal dari
Sahabat yang pernah mendengar hadits dari
Nabi saw.

2) Hadits yang diriwayatkan secara mursal dari
Sahabat yang pernah melihat Nabi saw. tapi
belum pernah mendengar hadits dari Nabi

Saw.

™ Jbid, 23.
"l Syamsuddin As-Sakhawi, Fath Al-Mugits Syarh Alfiyati Al-Hadits,
jilid I, (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1043H), 155.
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3) Hadits yang diriwayatkan secara mursal dari
Al-Mukhadram pernah bertemu Nabi saw.
dalam keadaan kafir, kemudian masuk islam
setelah Nabi wafat.

4) Hadits yang diriwayatkan secara mursal dari
Tabi“in yang Mutqin seperti Ibnu Al-
Musayyab.

5) Hadits yang diriwayatkan secara mursal dari
Tabi“in yang sangat hati-hati dalam memilih
guru seperti AsySya“bi dan Mujahid.

6) Hadits yang diriwayatkan secara mursal dari
Tabi“in yang gampang menerima riwayat
hadits dari siapa saja seperti Al-Hasan Al-
Basri.”

d. Kehujjahan Hadist Mursal
Para ulama berbeda pendapat tentang
kehujjahan hadits mursal ini. Imam Malik dan

Imam Abu Hanifah, serta para pengikutnya

menerima dan menjadikan hadits mursal sebagai

hujjah. Imam Muslim menolak hadits mursal
sebagai hujjah, namun demikian, apabila ada jalur
lain, yang dapat memperkuat sanad yang mursal,
maka hadits mursal tersebut dapat diterima. Imam

Syafi’i, menyatakan bahwa hadits mursal diterima

dengan syarat sebagai berikut:

1) Mursalnya dari kalangan tabi’in besar.

72 Muizzatul Hasanah, Husnul Maab, “Kedudukan Hadis Mursal Dalam
Kajian Hadist”, Jurnal Dariyah, Vol. 02 No. 01, Oktober 2021.
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2) Apabila orang yang meriwayatkan tersebut
orang tsiqqah.

3) Apabila hadits mursal tidak berbeda
orangorang yang hafidz lagi terpercaya.

4) Hadis tersebut diriwayatkan dari jalur lain
tanpa melewati perawi perawi yang mursal
pertama.

5) Sesuai dengan perkataan sahabat.”

Imam Ahmad tidak memakai hadits mursal
kecuali apabila pada kasus itu tidak ditemukan hadits
lain. Sebab ia menganggapnya termasuk hadits dhaif’
dan tidak memakainya kecuali dalam keadaan darurat.
Imam Syafi’i tidak memakainya kecuali apabila tabi'i
yang meriwayatkan hadits itu telah kesohor dan
banyak bertemu dengan kalangan sahabat, seperti Said
bin Musayyab di Madinah dan Hasan Basri di Irak. Di
samping itu, hadits mursal tidak bisa diterima dari
mereka (para tabi’i tersebut) kecuali apabila diperkuat
dengan salah satu dari empat hal sebagai berikut:

a. Hadits mursal itu diperkuat dengan adanya hadist
musnad yang bersambung sanadnya dari segi
maknanya. Akan tetapi dalam keadaan seperti ini,
yang diambil dan dapat berfungsi sebagai hujjah
adalah hadist Musnadnya, bukan hadist

mursalnya.

3 'Wahidul Anam, Metode Mudah Memahami Ilmu Hadist Secara
Berjenjang, jilid 2, (Blitar: MSN Press, 2020), 21.
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Hadist mursal itu diperkuat dengan hadits mursal
lain yang telah diterima dan dipakai oleh kalangan
ulama. Dengan demikian, keduanya berfungsi
saling menguatkan.

Hadist mursal itu bersesuaian dengan perkataan
sebagian sahabat, maka hal itu sama artinya
dengan mengangkat status hadist mursal menjadi
marfu’ kepada Nabi SAW.

Apabila kalangan ulama telah menerima hadist
mursal itu, dan segolongan dari mereka
mengeluarkan fatwa seperti apa terkandung pada
hadist itu.”

"4 Ibid, 160.



BAB III

PENDAPAT DAN ISTINBAT HUKUM ABU
MUHAMMAD ‘ALI IBNU HAZM DAN ABU ISHAQ
IBRAHIM ASY-SYIRAZI TENTANG PEMAAFAN
PADA JARIMAH QAZAF

A. Biografi Abi Muhammad ‘Ali Ibnu Hazm
1. Kelahiran

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad
‘Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Abii Muhammad ‘Ali Ibnu
Hazm Ibn Ghalib Ibn Shalih Ibnu Khalaf Ibn Ma’dan
Ibn Sufyan Ibnu Yazid, mawla Amir Yazid bin Abi
Sufyan bin Sakhr bin Harb bin Umayyah bin Abd
Syams al Umawi. Keluarganya berasal dari Persia.
Kakek Khalaf adalah orang pertama yang masuk ke
Andalusia bersama Raja Andalusia, Abdurrahman bin
Mu'awiyah bin Hisyam, yang dikenal sebagai ad-
Dakhil .

Ibnu Hazm lahir di Cordoba, di sebelah timur,
di komplek Maniyyah al-Mughirah, di istana ayahnya
yang dekat dari kota al-Manshur bin Abu Amir (az-
Zahirah) yang dikhususkan baginya dan para
pembantunya dalam pemerintahan, serta dijadikan

! Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Tazkirah al-Hafiz, (Bairut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1998), 227.
83
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sebagai markas pemerintahan, yang menghimpun
antara kekuatan bersenjata dengan simbol kebesaran
dan kedudukan. Menurut Riwayat dari salah satu
muridnya, Abu al-Qasim Sha’id, Ibnu Hazm pernah
mengirimkan tulisan kepada muridnya itu yang
menyatakan bahwa dia lahir setelah imam selesai
shalat subuh, sebelum matahari terbit, pada akhir
bulan Ramadhan pada tahun 384 Hijiriah, yang
bertepatan dengan tanggal 7 November 994 Masehi.?

Ibnu Hazm lahir dari lingkungan keluarga
yang duduk di pemerintahan (pejabat), sehingga beliau
mendapatkan berbagai fasilitas. Kehidupan masa
kecilnya di istana diasuh oleh para inang (pengasuh),
dan dari merekalah beliau memperoleh Pendidikan
dasar, seperti Pelajaran Al-Qur’an, menghafal sya’ir,
belajar menulis dan keterampilan lainnya. Setelah
memasuki usia remaja, ayahnya menyerahkan kepada
seorang guru, yaitu Abu Ali Husain ibn Ali al-Fasi.
Pergaulan dengan gurunya ini banyak mempengaruhi
pembentukan kepribadiannya. Dari gurunya ini, beliau
mendapatkan berbagai ilmu pengetahuan dan
bimbingan serta teladan pengalaman ilmu-ilmu yang

diketahuinya.®

2 Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam as-Salaf (terjemah) Ahmad Syaikhu,
Biografi 60 Ulama Ahlussunnah, (Jakarta: Darul Haq, 2013), 664

8 Rahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab al-Zahiri, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2005), 29.
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Pada saat kelahiran Ibnu Hazm, Andalus tidak
lagi menjadi wilayah yang kuat dan bersatu seperti
pada tiga abad sebelumnya. Pada masa itu,
kekhalifahan di Andalus dipimpin oleh Hisyam al-
Muayyad, salah satu khalifah terakhir. Negara Andalus
telah terfragmentasi menjadi berbagai negara atau
kesultanan kecil yang saling berkonflik untuk merebut
kekuasaan satu sama lain. Beberapa di antaranya
bahkan meminta bantuan dari pasukan asing (dari
Eropa) untuk menghancurkan negara-negara kecil di
sekitarnya. Andalus tidak hanya mengalami
kemerosotan  politik, tetapi juga mengalami
kemerosotan dibidang sosial, moral, dan bahkan dalam
penghayatan agama. Keadaan ini sangat berbeda dari
kondisi yang seharusnya dimiliki oleh masyarakat
Islam. *

2. Pendidikan

Ibnu Hazm awalnya belajar hal-hal yang biasa
diajarkan kepada anak-anak dari kalangan pembesar
negara, seperti menghafal syair, menghafal al-Qur’an,
dan menulis. Pendidikan ini berlangsung dibawah
bimbingan inang (pengasuh Wanita). Ayahnya merasa

tidak puas dengan perkembangan intelektual Ibnu

4 Abdurrahman al-Syarqawi, A’immah al- al-Tis ah, terj. HM.H. al-
Hamid al-Husaini (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), 569.
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Hazm dan kemudian mencarikan seorang guru
Bernama Abu al-Hasan bin Ali al-Farisi.®

Ibnu Hazm belajar dari banyak ulama dari
berbagai disiplin ilmu dan madzhab. Beliau berguru
dan berdiskusi dengan ulama-ulama ternama, seperti
Ibnu Abdil Bar, seorang ahli fikih. Selain itu, Ibnu
Hazm juga menimba ilmu dari ulama-ulama
berpengaruh pada masanya, seperti Ahmad Ibnu al-
Jazur, dan Abu al-Qasim ‘Abdul al-Rahman ibn Abi
Yazid al-Misri, untuk mempelajari hadist dan sastra
Arab.® Salah satu hal yang mengagumkan dari Ibnu
Hazm adalah meskipun beliau mengikuti madzhab
Zahiri yang tidak menggunakan giyas, beliau tetap
mampu menjelaskan argumennya dengan sangat rinci
dalam permasalahan furu’. Hal ini karena beliau
termasuk orang pertama yang menggunakan ilmu
mantiq, yang beliau pelajari dari Muhammad bin al-
Hasan al-Mazhijji al-Kinani, al-Qurthubi.’

Guru lain yang sangat berpengaruh terhadap
pemikiran Ibnu Hazm adalah Mas’ud ibnu Sulaiman
ibnu Muflit Abu al-Khiyar, seorang ulama fikih
terkemuka yang mengikuti mazhab al-Zabhiri.
Pandangan gurunya ini yang cenderung mengambil

arti Zahir dari nash dan mempunyai daya pilih diantara

SRahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab al-Zahiri, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2005), 29.

6 Ibid, 32.

" Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Tazkirah al-Hafiz, (Bairut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 1998), 228.
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berbagai madzhab, sangat menarik Ibnu Hazm
terutama sikapnya dalam kebebasan berfikir dan tidak
terkait dengan madzhab tertentu.® Ibnu Hazm menjadi
seorang yang hafal hadist beserta fikih, seorang yang
beristhinbat hukum dari al-Qur’an dan sunnah,
seorang yang menguasai berbagaicabang ilmu
pengetahuan dan seorang yang mengamalkan ulmunya
dalam bidang sastra dan syair.

Dengan bekal ilmu yang diperoleh dari guru-
gurunya dan kitab-kitab yang dibacanya, serta karunia
intelektualitas yang sangat tinggi, ditambah dengan
kondisinya yang selalu berpindah-pindah yang
dimanfaatkannya untuk mencari ilmu, Ibnu Hazm
banyak berdiskusi dan berdebat dengan ulama-ulama
pada masanya.® Adapun murid-murid Ibnu Hazm yang
terkenal diantaranya adalah Abu Ra’fi al-Fadl
(anaknya), Abu Abdillah al-Humaidi, al-Qadhi Abu
Bakar bin al-Arabi dan sejumlah murid lainnya.°

3. Karya-karya Ibnu Hazm

Sha’id meriwayatkan dari Abu Rafi’ bahwa
ayahnya memiliki banyak karya dalam bidang fikih,
hadist, Ushil, perbandingan agama, Sejarah, nasab,
sastra, dan bantahan terhadap lawan-lawannya.

Jumlah karya-karyanya tersebut mencapai hamper

8 Rahman Alwi, Metode Ijtihad Mazhab al-Zahiri, 37.

° Ibid, 38.

10 Syaikh Ahmad Farid, Min A ’lam as-Salaf (terjemah) Ahmad Syaikhu,
Biografi 60 Ulama Ahlussunnah Yang Paling Berpengaruh & Fenomenal Dalam
Sejarah Islam, 750.
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80.000 lembar. Menanggapi informasi yang diperoleh
dari Abu Rafi’, Sha’id berkomentar, “Ini adalah
sesuatu yang belum pernah kami ketahui dari siapapun
di negeri islam sebelum Ibnu Hazm, kecuali Abu Ja’far
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang merupakan orang islam
dengan karya terbanyaknya.”!

Dr. Abdul Halim Uwais telah Menyusun
daftar karya-karya Ibnu Hazm, termasuk yang hilang
dang yang masih ada hingga saat ini. Namun, kami
hanya akan mencantumkan karya-karya yang masih
ada untuk mempersingkat penjelasan. Berikut adalah
karya-karya tersebut:

1. Risalah Ashaab Akhraj Lahum Bagiyah bin
Mukhlad.

2. Risalah Al-Qira’at Al-Masyhurah fi Al-amshar

Al-Atiyah Maji’ At-Tawatur.

Al-Mujalla

Al-Muhalla

Masa’il Al-Ushil.

Risalah fi Al-Imamah fi As-Shaleh.

Hajjaj Al-Wada'.

Manasik Al-Hajj.

Maratib Al-Ijima’

0. Risalah F1 Taharah Al-Kalb wa Ar-Rad’ala man
Qala bi Najasatih

11. Risalah Al-Ghina’ Al-Mulht a Mubahun Guwa

am Mahzur

=0 % N N A

1 Ibid.



12.

13.
14.

15.
16.

17.
18.

19.
20.

21

22,
23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.
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Al-I'vab ‘an Al-Hirah wa Al-Altibas Al-Maujudin
i Madzhahib Ahl Ar-Ra’y

Al-Thkam fi Al-Ahkam

Ibthal Al-Qiyasy wa Ar-Ra’y wa Al-Istihsan wa
At-Ta’lil

An-Nubadh Al-Khafiyah Fi Ushil Ahkam Ad-din
Mulakhkhas Ibthal Al-Qiyyasy wa Ar-Ra’y wa Al-

Istihsan wa At-Ta lil.

Risalah Fi Ar-Rad’alda Al-Hatif min Bu’d
At-Taqrib li Had Al-Manthiq wa Al-Madkhal ilaihi
bi Al-Alfazh Al-Amiyah wa Al-Amtsilah Al-iyah.
Al-Fash fi AI-Milal wa Al-Ahwa’ wa An-Nihal.
Izhar Tabdil Al-Yahud wa An-Nashara li At-
Taurat wa Al-Injil wa Bayan Tandaqudhi ma bi
Aidihim minha min ma la Yahtamil At-Ta 'wil.
An-Nasha’ih Al-Munjiyah wa Al-Fadha'ih Al-
Mukhziyah li Jami” Asy-Syi’ah wa Al-Khawarij wa
Al-Mu tazilah wa Al-Murji’ah (bagian dari Al-
Fidhal).

Al-Mufadhalah bain Ash-Shahabah.

Al-Ushil wa Al-Furu’

Ar-Rad’ala Ibnu An-Naghrilah Al-Yahudh.
Qashidah fi Ar-Rad’ala Nafqur Malik Ar-Rum.
Risalah Al-Bayna’an Hagigah Al-Iman.
Ad-Durrah fi Tahqiq Al-Lam bima Yalzamu Al-
Insan [tigadahu fi Al-Millah wa-Nihalah bi
Ikhtishar wa Al-Bayan

Risalah Ft An-Nafs

Fashl fi Ma rifah An-Nafs bi Ghairihd wa Jahlihd
bi Nafsiha.
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30. ‘an Al-Jidal
31. Risalah fi Alam Al-Maut wa Ibthalih.
32. Risalah fi Hukmi man Qala Inna Ahl Asy-Syaqa’
Mu’adzdzabun ila Yaum Al-Qiyamabh.
33. Maratib Al-‘Ulum wa Kaifiyatu Thalabihd wa
Ta’allugi Ba’dhiaa bi Ba’dh.
34. Risalah At-Taufiq ala Syari’ An-Najah bi Ikhtishar
At-Tharig.*?
4. Dasar Metode istinbat Ibnu Hazm
Imam Ibnu Hazm adalah seorang ulama yang
sangat banyak mempelajari berbagai mazhab. Mazhab
terakhir yang dipelajarinya adalah mazhab Zahiri, dan
beliau diakui sebagai pendiri mazhab Zahiri yang
kedua setelah Daud Al-Zahiri. Metode Zahiri yang
digunakan Ibnu Hazm yaitu Al-Qur’an, sunnah, ijma’
dan dalil. Dalam mengistinbatkan suatu hukum Ibnu
Hazm menggunakan empat dasar pokok sebagai
berikut:*
a. Al-Qur’an
Ibnu Hazm mendifinisikan Al-Qur’an

sebagai berikut:

12 Ibid, 752.
18 Tbnu Hazm, al-ihkam fi al-ushul al-Ahkam, juz 1, (Bairut Libanon:
Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2004), 71.
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“bahwasanya Al-Qur’an adalah janji
Allah kepada kita dan sesuatu yang wajib
kita tepati dan amalkan apa yang ada di
dalamnya. Al-Qur’an merupakan sesuatu
yvang ditulis dalam beberapa lembaran
yang terkenal dalam kesepakatan. Semua
vang ada di dalam Al-Qur’an wajib
diamalkan karena ia merupakan asal
sesuatu Kembali.”
dalam menetapkan suatu hukum selalu
mengambil sesuatu yang Nampak Zahir dari Al-
Qur’an, maka lafaz Al-Qur’an selalu dipahami
zahirnya.'®
b. Al-Sunnah

3 ) ph gt 5 O Sy
Gl O @ Blsg o Gl ol
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14 Ibnu Hazm, al-ihkam fi al-ushul al-Ahkam, 95.
15 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997), 324.
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"Tatkala  kami  telah  menerangkan
bahwasanya Al-Qur'an adalah pokok
pangkat yang kita harus kembali pada
(Al-Qur'an) dalam menentukan hukum,
maka kamu pun memperhatikan isinya,
lalu kami dapat di dalamnya keharusan
menaati apa yang Rasulullah suruh kita
kerjakan dan  kami  dapat  Allah
menyatakan dalam Al-Qur'an  untuk
mensifatkan Rasul-Nya, "dan dia tidak
menuturkan sesuatu dari hawa nafsunya”,
sahlah bagi kami bahwasanya wahyu
yang datang dari Allah terbagi dua:
pertama, "wahyu yang dibacakan yang
merupakan — mukjizat", yang kedua,
"wahyu diriwayatkan dan dinukilkan yang
tidak merupakan mukjizat dan tidak
disyari'atkan kita membacanya sebagai

16 Tonu Hazm, al-ikkam fi al-ushul al-Ahkam, 96.
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ibadah, namun demikian dia tetap

dibacakan itulah hadis Rasulullah.”

Dapat diambil Kesimpulan bahwasanya
menurut Ibnu Hazm Al-Qur’an dan sunnah sama
kedudukannya. Oleh karena itu, keduanya menjadi
sumber hukum yang menyampaikan manusia ke
syari’at Islam, karena keduanya wahyu Allah.

Ibnu Hazm juga berpendapat bahwa
perkataan dan ketetapan Rasulullah SAW adalah
hujjah (argument yang kuat). Perkataan Rasul
yang berupa perintah dan larangan harus dipahami
secara Zahir (tekstual), di mana perintah
menunjukkan kewajiban dan larangan
menunjukkan  keharaman.  Sementara itu,
perbuatan Rasulullah SAW tidak dianggap sebagai
hujjah kecuali jika ada perkataan Rasul yang
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut sesuai
denga napa yang diperintahkan kepadanya, seperti
sabda Rasulullah SAW, “Shalatlah sebagaimana
kamu melihatku shalat™.!’
Ijma’

Dasar pokok yang ketiga menurut Ibnu
Hazm adalah ijma’, Ibnu Hazm mendefinisikan

ijma’ sebagai berikut:

17 Ibid.
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“Kami telah sepakat dan kebanyakan
orang-orang yang menyalahi kami,
bahwasanya ijma’ dari segenap ulama
Islam adalah hujjah dan suatu kebenaran
yang meyakinkan dalam agama Allah.”

Ce

ijmda’ yang dapat dijadikan pedoman
dalam menentukan hukum menurut Ibnu Hazm
merupakan ijma’ yang terjadi pada masa sahabat
saja, sedangkan pada masa sekarang, ijma’
merupakan sesuatu yang hamper tidak mungkin
karena masing-masing daerah mempunyai
permasalahan dan penyelesaian berbeda-beda.®

d. Dalil

Selain dari tiga dasar pokok di atas, Ibnu
Hazm menggunakan dalil ketika tidak ada nash
dalam persoalan tertentu. Dalil itu diambil dari
ijma’ atau dari nash bukan diambil dari jalan yang
menghubungkan kepada nash. Menurut Ibnu
Hazm, dalil itu berbeda dari giyas. Qiyas pada
dasarnya mengeluarkan ‘illat dari nas dan

memberikan hukum nas kepada sesuatu yang

18 Tonu Hazm, al-ikkam fi al-ushul al-Ahkam, 128
19 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab, 324.
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terdapat ‘llat tersebut. Sedangkan dalil langsung
diambil dari nash.?

5. Pendapat Ibnu Hazm tentang Pemaaftan Jarimah Qazaf

Qazaf merupakan perbuatan yang sangat

dilarang dalam Islam, karena dapat merusak

kehormatan dan nama baik seseorang. Adapun dasar

hukum larangan gazaf telah dijelaskan di dalam Al-
Qur’an dan Hadist, sebagai berikut:

Jagh wjb e ? (. clad A Oy u‘-’J‘J
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“Dan orang-orang yang menuduh Wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan
mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh
itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah
kalian terima kesaksian mereka buat selama-
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang
yang fasik. (Surat An-Nur, ayat 4)%

Jarimah qazaf termasuk ke dalam tujuh dosa
besar dalam Islam dan termasuk dalam salah satu dosa
yang sangat serius hal ini ditegaskan dalam Hadist,

sebagai berikut:

20 Ibid.
2L Tim Penerjemah, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jabal,
2010), 350.
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul
‘Aziz  bin Abdullah, telah wmenceritakan
kepada kami Sulaiman dari Tsaur bin Zaid
dari Abdul Ghaits dari Abu Hurairah dari
Nabi SAW bersabda “Jauhilah oleh kalian
tujuh dosa besar yang menghancurkan
(kalian)". Para sahabat bertanya, “Apa itu
wahai  Rasulallah?”  beliau  bersabda,
“Mensekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa
vang  diharamkan oleh Allah  kecuali
mempunyai hak, memakan riba, memakan
harta anak yatim, lari dari medan perang,
dan menuduh berzina Wanita mukminah yang
tidak  tahu  menahu  serta  terjaga

kehormatannya”. "%

Melalui kedua dalil di atas dapat dipahami
bahwa perbuatan gazaf adalah salah satu dosa besar

yang memiliki konsekuensi serius, baik secara hukum

22 Muhammad ibn Isma’il Al-Bukhari, , juz VII (Dar Al-Fikr, 1981), 33-
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syariat maupun sosial. Dalil tersebut menekankan
pentingnya menjaga kehormatan dan nama baik orang
lain. Oleh karena itu, menuduh seseorang melakukan
zina tanpa bukti yang sah, tidak hanya dihukum
dengan hukuman fisik, tetapi juga hukuman tidak
diterima kesaksian orang tersebut.

Mengenai hak dalam jarimah qazaf, tokoh
yang memaknai pemaafan dalam jarimah qazaf
merupakan hak Allah ialah Ibnu Hazm. beliau
berpendapat sebagaimana tertulis dalam kitabnya al/-
Muhallad bi al-Asar, sebagai berikut:
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Abu Muhammad berkata: Arvgumentasi itu
tidak bisa dijadikan sandaran bagi mereka.
Karena diriwayatkan kepada kami dari
Abdullah  bin  Rabi'! Muhammad bin
Mu'awiyah menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Syu'aib menceritakan kepada
kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abi Adiy
menceritakan kepada kami, dari Muhammad
bin Ishaq, dari Abdullah bin Abi Bakr bin
Muhammad bin Hazm, dari Amrah binti
Abdirrahman, dari Aisyah ummul mukminin,
ia  menuturkan, "Ketika turun ayat
pembebasanku (dari tuduhan selingkuh),
Nabi  berdiri di atas mimbar, lalu
memerintahkan untuk mendatangkan seorang
perempuan dan seorang pria, lalu mereka
didera sebagai hukuman had bagi mereka."
Abu Muhammad Ali berkata: “Demikianlah
sikap Rasulullah SAW yang menjatuhkan
hukuman had dalam kasus tuduhan berzina
tanpa  bermusyawarah terlebih  dahulu
dengan Aisyah;, apakah Aisyah akan
memaafkan  pihak-pihak  yang  telah
menuduhhnya berzina/berselingkuh ataukah

23 Abu Muhammad Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, a/-
Muhalla bi al-Atsar, jilid 12 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 256.
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tidak. Seandainya Aisyah memiliki hak di
dalam permasalahan ini, tentu Rasulullah
tidak akan menganulir haknya. Karena beliau
adalah orang yang paling penyayang dan
paling menganjurkan untuk memberikan
maaf kepada orang lain pada permasalahan
yang memang bisa dimaafkan. Berdasarkan
keterangan  bahwa  sesungguhnya  had
merupakan hak Allah, hukum asal dari orang
yang menuduh zina tidak dapat dijatuhi
hukumaan had, dan tidak dapat dimaafkan
juga baginya.”

Demikianlah pendapat Ibnu Hazm dalam
kitabnya al-Muhalla bi al-Asar, yang secara gamblang
menyatakan bahwa hukuman hadd dalam kasus
tuduhan berzina merupakan murni hak Allah. Hak
Allah merupakan hak yang tidak bisa di intervensi oleh
pihak manapun, bahkan pihak tertuduh juga tidak bisa
menganulirnya dengan pemberian maaf. Hukuman ini
merupakan bentuk perlindungan terhadap kehormatan
individu dan pencegahan fitnah dalam masyarakat.

Ibnu Hazm berpendapat demikian didasarkan
pada pengamatannya terhadap sikap Rasulullah dalam
menangani kasus Hadith al-Ifk (tuduhan zina yang
menimpa  Siti  Aisyah). Rasulullah langsung
menghukum sitertuduh tanpa bermusyawarah terlebih
dahulu dengan Siti Aisyah. Rasulullah menunjukan
komitmen yang sangat kuat terhadap keadilan dan
prinsip-prinsip hudud dalam syariah dalam menangani

kasus tuduhan zina tersebut. Hal ini didasarkan dengan
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hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad, Imam
empat dan Bukhari:
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“Dari Aisyah. la berkata: Takkala turun
(ayat) pembebasanku. Rasulullah SAW
berdiri di atas mimbar, lalu ia sebut yang
demikian dan membaca Quran. Maka tatkala
turun dari mimbar ia perintah supaya
(didera) dua orang laki-laki dan seseorang
perempuan, lalu dipukul mereka dengan
dera”. (Riwayat oleh Ahmad dan Imam
Empat, dan Bukhari telah wmenyebutnya
dengan isyarat).**

Riwayat yang bersumber dari para sahabat;
diriwayatkan bahwa Umar pernah mendera Abu
Bakrah, Nafi', dan Syibl bin Ma'bad, ketika Umar
melihat mereka menuduh berzina. Dalam hal ini,
Umar tidak bermusyawarah terlebih dahulu dengan
Mughirah, sebagai pihak yang dituduh. Umar juga
tidak menilai, bahwa sikap yang benar adalah dengan

24 Ibnu Hajar al-‘Asqolani, Terjemahan Bulughul Marom, terj. dari
Bulughul Marom Min Adilatil Ahkam oleh Badru Salam, jilid I (Bogor: Pustaka
Ulil Albab, 2006), 608.
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memberikan maaf kepada pihak penuduh ataupun
yang lainnya.?®

Menurut Abu Hanifah dalam kasus jarimah
gazaf, hak Allah lebih dominan dibandingkan hak
manusia. Oleh karena itu, jika kasus tersebut sudah
mencapai pengadilan, hukuman harus tetap dijalankan
meskipun korban tidak menuntut. Selain itu, karena ini
merupakan hak Allah, hukuman gazaf tidak dapat
dibatalkan oleh pengampunan dari korban.?®

Akan tetapi Ibnu Hazm mengkritisi pendapat
Abu Hanifah dalam kitabnya yaitu: “Namun setelah
itu, Abu Hanifah melakukan kekeliruan yang sangat
jelas, karena ia mengatakan, bahwa tidak ada hukuman
hadd bagi orang yang menuduh berzina, kecuali jika
pihak  tertuduh  mengajukan  tuntutan  untuk
menjatuhkan hukuman hadd tersebut kepada pihak
penuduh”.?’

Ibnu Hazm juga dalam berpendapat hukuman
hadd dalam tuduhan zina merupakan hak Allah dengan
menggunakan dalil ijma’. Beliau menggunakan dalil
ijmd’ yang menyatakan bahwa umat Islam telah
bersepakat untuk menyebutkan hukuman dera dalam

kasus tuduhan berzina sebagai hukuman sadd. Karena

% Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa*“id bin Hazm, A/I-Muhalla,

jilid 18 (Jakarta:Pustaka Azzam, 2016), 141.

138.

26 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 66.
27 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa*“id bin Hazm, Al-Muhalla,
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jarimah gazaf merupakan salah satu macam-macam

hudud yang diancam dengan hukuman hadd %

B. Biografi Abu Ishaq Ibrahim Asy-Syirazi
1. Kelahiran Asy-Syirazi

Asy-Syirazi merupakan pemikir figih atau ahli
figih Al-Syafi’i, sejarawan dan sastrawan. Nama
lengkapnya adalah Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf
Jamaluddin al-Firuzabadi al-Syirazi. Beliau lahir di
Firaz Abaz kota yang terletak di sebelah Selatan kota
Syiraz, Persia pada tahun 393 H. ketika Asy-Syirazi
sudah berusia remaja beliau berpindah ke Syiraz.?
Beliau tinggal di desa kelahirannya sampai berumur
17 tahun dan menuntut ulmu pada Abu’ Abdullah
Muhammad bin Umar al-Syirazi.

Beliau mengajar di Universitas Nidzomiyah
sampai Beliau meninggal di rumah Abu al-Muzaffar
bin rais al-Ruasa, pada malam Ahad Jumadil Akhir
476 H. Jenazahnya disholati oleh Khalifah al-Mugqtadi
bin Amrillah, lalu dimandikan oleh Abu al-Wafa bin
‘Aqil al-Hambali, kemudian dikubur di permakaman
Bab al Harb, Baghdad. Pada masa kecilnya beliau rajin

menuntut ilmu, dan guru pertamanya yaitu Abu

28 Ibid, 140.

29 Abdullah Mustofa al-Maraghi, Fath al-Mubin fi Tabagat al-
Ushiliyyin: Pakar-pakar Sepanjang Sejarah, Terjemah, Hussein Muhammad,
(Yogyakarta: LKPSM, 2001), 159.
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Abdillah Asy-Syirazi yaitu salah seorang sahabat dari
Abu Hamid.*®
2. Pendidikan

Asy-Symrazi memiliki riwayat pendidikan
yang luas dan mendalam. Beliau mengembara ke
berbagai tempat untuk mendengar, mengkaji dan
belajar dari banyak ulama yang terkemuka. Pada tahun
410 H, beliau tiba di Syiraz untuk mempelajari ilmu
Fiqih dari beberapa ulama besar, seperti Abu Ahmad
Abdul Wahab ibn Muhammad ibn Amin, Abu
Abdullah Muhammad ibn Abdullah al-Baidawi, dan
Abu al-Qasim ibn Umar al-Karhi. Selanjutnya beliau
tinggal di kota Basrah untuk belajar dengan al-Khuzi.
Pada tahun 415 H, beliau berpindah ke Baghdad dan
mempelajari ilmu Ushil Fiqih dari Abu Hatim Al-
Qazwaini dan Al-Zajjaj. Beliau juga mendalami ilmu
hadist dari Abu Bakar al-Barqani, Abi ‘Ali bin Syazan,
dan Aba Tayyib Al-Tabari, bahkan menjadi
asistennya.®!

Asy-Syirazi merupakan seorang ahli Ushul
figth mermadzhab Syafi’iyah. Beliau merupakan
syaikh (guru) bagi madrasah an-Nizhamiyyah. Beliau
mempunyai banyak murid di antara murid-muridnya
yaitu Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu al Hasan bin

8 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa An-Nihayah, terjemahan Misbah,
(Jakarta: Pustaka Azzam,2012),39.

81 Tapak Tilas, Jendela Madzhab: Memahami Istilah & Rumus
Madzahibu al-Arba’ah, (Kediri: Lirboyo Press, 2001), 29.
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‘Abd al Salam, Abu al Qasim al Samakandi, dan lain
sebagainya.®?

3. Karya-karya Abii Ishaq Ibrahim Asy-Syirazi

Asy-Symrazi menulis sejumlah karya yang

menjadi referensi oleh banyak generasi pengikut
mazhab Syafi’iyyah sesudahnya. Antara lain karyanya
yang sangat populer adalah al-Muhazzab fi figih al-
Imam al-Syafi’t dan al-Tanbih fi Figih al-Imam al-
Syafi’t. Selain kitab fiqih, Asy-Syirazi mengarang
kitab bidang yang lain. Adapun karya-karya lain Asy-
Syirazi adalah sebagai berikut:

Al-Luma’.

At-Tabsirah.

Tabagat Fuqaha.

Al-Agidah.

Al-Madzhab fil Madzhab.

Al-Ma’unah fil Jidal.

Al-Mulkhish fil Jidal.

An-Nukat fi ‘ilmil Jidal.

Tazkirah al-Mas 'ul in.

Buku terakhir ini ditulis setelah mendengar

X2 NS RN N~

pernyataan dari Ibnu As-Sabbagh, “Kalau saja tidak
ada perbedaan pendapat antara Abu Hanifah dan Al-
Syafi’i, niscaya Asy-Syirazi tidak akan memiliki apa-
apa”. Ini merupakan sindiran terhadap keterbatasan

pengetahuan Abu Ishaq Ibrahim Asy-Syirazi, yang

8 Sirajuddin Abbas, Thabaqgatus Syafi'iyyah, (Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 1975), 128.
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dianggap hanya mengetahui perbedaan antara Abu
Hanifah dan Al-Syafi’i.®
Dasar Metode Istinbat Abt Ishaq Ibrahtm Asy-Syirazi
Asy-Sy1razi sebagai mujtahid yang termasuk
dalam ijtihad fi al-mazhab. Ijtihad fi al-mazhab.
Ijtihad ini adalah proses ijtihad yang dilakukan oleh
para ulama dalam menentukan hukum syara’ dengan
memakai metode istinbat hukum yang sudah
dirumuskan oleh mujtahid mutlag mustagil. Ini
meliputi kajian terhadap masalah-masalah hukum
syara’ yang tidak ditemukan dalam kitab imam
mazhabnya, meneliti pendapat yang paling kuat dalam
mazhab tersebut, dan memberikan fatwa hukum yang
dibutuhkan oleh Masyarakat®* Adapun metode
istinbat Asy-Sy1razi adalah sebagai berikut:
a. Firman (Khitab) Allah
Untuk merefleksikan pemikiran Asy-
Sytrazi terkait dengan pembahasan mengenai
khitab Allah dan nabinya, kita dapat diambil dari
empat dimensi, yaitu: bahasa (al-lugat), kebiasaan
yang berlaku dalam Masyarakat (‘urf), hukum

syara’, dan analogi (giyds).®

33 Abdullah Mustofa al-Maraghi, Fath al-Mubin fi Tabagat al-
Ushiuliyyin: Pakar-pakar Sepanjang Sejarah, Terjemah, Hussein Muhammad,

34 Amir Tajrid, “Kajian Epistemologis Ilmu Usul al-: Studi Terhadap
Pemikiran Abu Ishaq Ibrahim Al-Shirazi al-Fayruz Abadi”, Jurnal al-Ahkam,
IAIN Samarinda, Vol. 22, Nomor 2, Oktober 2012, 143.

% Abu Ishaq Ibrahim Asy-Syirazi, Al-Luma’fi Ushul al- (Bairut: Darul
al-Kalim al-Thayyib, 1995), 41-44.
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b. Perilaku Nabi
Menurut Asy-Syiraz tindakan Rasulullah.
Kadang berupa qurbah (perbuatan yang bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah) dan kadang
tidak. Jika tindakannya bukan bernilai qurbah, ini
berarti menunjukan tindakan tersebut adalah
sesuatu yang diperbolehkan karena beliau tidak
akan menetapkan (boleh) pada perbuatan yang
tidak bernilai ibadah seperti makan, minum,
berpakaian, berdiri, dan duduk maka perbuatan
tersebut menunjukan kebolehan karena tidak
menetapkan keharaman. Perbuatan yang berupa
qurbah dirinci menjadi tiga hal berikut:
1) Beliau melakukan sesuatu sebagai penjelas dari
perbuatan yang lain.
2) Beliau melakukan perbuatan yang berupa
perintah.
3) Beliau melakukan perbuatan tanpa sebab dan
beliau yang melakukannya pertama kali, maka ada
perbedaan pendapat:
a) Pendapat Abu Abbas Ibn Suraij, Abu Said
Al Ustukhri, madzhab Maliki dan
mayoritas orang Iraq adalah perbuatan
beliau yang tanpa didahului oleh sebab
berarti menunjukan hal yang wajib
kecuali ada dalil yang menunjukan pada

selain yang wajib.
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b) Dikategorikan sunah kecuali ada dalil
yang menunjukan wajib.

c) Pendapat yang ashoh adalah mauquf
(ditangguhkan) artinya perbuatan tersebut
tidak diarahkan pada wajib ataupun
sunnah tanpa adanya dalil.*®

c. Khabar

Asy-Sy1razi membahas mengenai khabar
sebagai cerita-cerita yang disandarkan kepada
Nabi. Menurutnya, khabar dapat benar atau salah
dan memiliki struktur bahasanya sendiri.
Golongan Mu’tazilah berpendapat bahwa khabar
tidak punya bentuk khusus, tapi ini pendapat yang
keliru karena para pakar telah mengklasifikasikan
kalam menjadi empat yaitu amar, nahi, kabar, dan
istikhbar 3

Khabar terbagi menjadi dua macam yaitu
khabar mutawatir dan khabar ahad. Khabar
mutawatir adalah khabar yang diketahui secara
pasti siapa yang telah menceritakannya. Khabar
mutawatir terbagi menjadi dua yaitu: 1)
Mutawatir dari segi lafadz, yaitu cerita yang
sesuai dengan kenyataan. 2). Mutawatir dari segi
makna, yaitu cerita yang beragam tetapi

mengandung makna yang sama. Sedangkan

3 Tim Karya Ilmiah Kelas Il MA PP. Langitab, Terjemah Al-Luma’fi
Ushul : Teori Figih Klasik (Langitan: Lajnah wan Nasyr, 2013), 167.
% Ibid, 176
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khabar ahad adalah khabar yang tergusur dari
batasan khabar mutawatir atau jumlah perawinya
tidak mencapai Tingkat mutawatir. Khabar ahad
terbagi menjadi dua yaitu musnad dan mursal
ima’

Ijma’ merupakan hujjah (pijakan hukum)
dari beberapa hujjah syari’at dan merupakan salah
satu dalil dari berbagai dalil hukum yang
dipastikan kepastian dan kejelasannya. Bahwa
tidak ada ijma’ kecuali dengan berdasarkan dalil,
baik mengetahui dalil tersebut atau tidak. [jma’
dapat terjadi berdasarkan berbagai dalil yang
menetapkan suatu hukum, seperti beberapa dalil
aqgliyah, Al-Qur’an, sunnah, perbuatan dan
ketetapan Nabi SAW, giyas dan seluruh metode-
metode ijtihad lainnya.*

Menurut Asy-Sy1razi ijma’yang dianggap
keabsahannya adalah kesepakatan semua ulama
pada suatu periode atas suatu hukum, tanpa adanya
perbedaan yang terjadi di antara mujtahid berapa
seperiode maupun setelahnya. /jma’ tidak berlaku
jika pendapatnya berasal dari orang yang murtad,
dan pendapat dari orang yang bukan ahli ijtihad
tidak diperhitungkan dalam ijma’.*°

38 Ibid.

% Ibid, 218.
40 Ibid, 227-230.
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Iljma’ merupakan hujjah dalam semua
hukum syari’at sperti ibadah, muamalah, pada
hukum-hukum pidana dan pernikahan dan lain
sebaganya dari hal halal, haram, fatwa dan
berbagai macam hukum. Hukum-hukum aqliyah
ada dua macam yaitu: 1) Wajibnya mendahulukan
pengamalan  berdasarkan akal dari pada
mengetahui tentang adanya syari’at seperti
barunya alam, menetapkan adanya sang pencipta,
menetapkan sifat-sifatnya. 2) Tidak wajib
mendahulukan pengamalan ijma’ seperti mungkin
kebolehan melihat Allah, mendapat kebolehan
ampunannys bagi para pendosa.*!

e. Qiyas

Menurut  Asy-Symrazi giyas adalah
menyamakan far ‘u (cabang) dengan ashal dalam
sebagian hukumnya sebab adanya ‘illat yang bisa
memadukan keduanya. Sebagian ulama Syafi’iyah
mengatakan bahwa giyas adalah tanda-tanda yang
menetapi hukum. Sebagian ulama mengatakan
qiyas adalah perbuatan orang yang mengqiyaskan
dan ada yang mengatakan giyas adalah perbuatan
ijtihad. Asy-Symrazi cenderung pada pandangan
pertama  karena lebih  bersifat  muttorid
(mencangkup seluruh satuan) dan mun akis

(menghalangi satuan yang tidak termasuk) dalam

4 Ibid, 221.
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arti bahwa ada atau tidaknya giyas itu disebabkan

karena ada atau tiadanya makna illat. Jadi makna

illat itulah yang menunjukan keabsahan giyas.*

Asy-Sytrazi  dalam menentukan gqiyas harus

memenuhi rukun-rukun yaitu, rukun giyas

mencangkup empat hal yaitu ashal, far'u, ‘illat,

dan hukum yang terdapat pada ashal.*®

f. Istihsan

Istihsan Asy-SyTrazi bersumber dari Abu

Hanifah yang menghukumi sesuatu pertimbangan
kebaikan tanpa adanya tendensi dalil. Ulama
mutaakhirin dari Hanafiyah berbeda pendapat
mengenai makna dari istihsan. Pendapat pertama
menyatakan bahwa istihsan adalah pengecualian
dari suatu 9Gllat dengan menggunakan dalil yang
dapat menetapkan pengecualian tersebut. Kedua
menyatakan bahwa istihsan adalah pengecualian
sebagian dari jumlah suatu ‘illar dengan
menggunakan dalil yang dapat menetapkan
pengecualian tersebut.**

g. Istishab

Istishab terdapat dua macam yaitu

istishab hal aqil dan istishab hal ijma’. Istishab
hal aqil adalah mengembalikan suatu masalah

kepada dasar di mana tidak ada tuntutan tertentu.

2 Ibid, 242.
3 Ibid, 261
“bid, 313.
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Metode istishab digunakan oleh para mujtahid
ketika tidak ada dalil syari’at yang ditemukan,
dengan demikian jika ada dalil syari’at, maka
penggunaan  metode  istishab  ini  tidak
diperbolehkan.

Sedangkan istishab hal ijma’ adalah
metode yang mempertahankan suatu hukum
berdasarkan kesepakatan (ijjma’) ulama yang telah
ada sebelumnya. Metode ini digunakan ketika
tidak ada dalil baru yang mengubah atau
membatalkan hukum yang sudah ada disepakati
tersebut. Seperti ungkapan Imam Syafi’i dalam
kasus orang yang tayamum ketika dia melihat air
di tengah melakukan sholat yaitu dia harus tetap
meneruskan sholatnya karena para ulama telah
bersepakat bahwa sholat tersebut sah sebelum dia
melihat air yang berarti dia harus terus
meneruskan sholat meski melihat air sampai
adanya dalil yang menunjukan bahwa dia harus
meninggalkan sholat karena melihat air.*®

5. Pendapat Asy-Syirazi tentang Pemaafan jarimah
Qazaf
Menurut Asy-Syirazi pemaafan pada jarimah
qazaf merupakan hak manusia atau hak perseorangan,
beliau berpendapat dalam kitabnya al-Muhazzab fi
fiqih al-Imam al-Syafi’1, sebagai berikut:

4 Ibid, 317.
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As-Syirazi berkata: Pasal: Hadd karena
melontarkan tuduhan zina atau ta’zir karena
menyakiti perasaan adalah hak bagi yang di
tuduh, hak ini dipenuhi apabila ia

% Abu Ishaq, Ibrahim bin Ali bin Yusuf bin Al-Fayruzabadi Asy-
Syirazi, Al-Muhadzdzab, juz 3 (Libanon: Darul Kitab Al-Alamiyah,t.th), 349-350.
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menuntutnya dan  gugur  apabila  ia
memaafkannya. Dalilnya adalah hadist yang
diriwayatkan, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Apakah tidak mampu seseorang kalian untuk
menjadi  seperti Abu  Dhamdham? Ia
berkata, ' Aku bersedekah dengan
kehormatanku’.” Bersedekah dengan
kehormatan tidak terjadi kecuali dengan
pemaafan apa yang menjadi haknya. Dan
karena tidak ada perbedaan pendapat bahwa
dapat dipenuhi kecuali dengan tuntutannya,
maka ia berhak memaafkan seperti halnya
qisas. Apabila berkata kepada orang lain,
“Tuduhlah aku”, lalu orang lain itu
menuduhnya, maka mengenai ini ada dua
pendapat ulama fikih.

Pertama: tidak ada hadd atasnya, karena itu
adalah hak baginya sehingga gugur karena
isinnya seprti qisas

Kedua: diwajibkan hadd atasnya, karena cela
menimpa juga kepada keluarga sehingga ia
tidak memiliki izin dalam hal itu, sehingga
apabila izin itu gugur maka diwajibkan had.
Orang yang diwajibkan hadd atau ta zir tidak
boleh  memenuhinya  kecuali  dengan
kehadiran sultan, karena hal itu memerlukan
ijtihad dan mencakup peringanan. Apabila
perkaranya diserahkan kepada yang dituduh
maka  tidak  terjamin  penyimpangan
pemenuhan.

Berdasarkan pendapat Asy-Syirazi dalam
kitabnya di atas, bahwa hukuman hadd dalam kasus
tuduhan zina dapat digugurkan jika ada pengampunan

dari orang yang dituduh, karena hadd tersebut



114

dianggap sebagai hak pribadi atau orang yang dituduh.
Oleh sebab itu pelaksanaan hukuman hadd hanya
dapat dilakukan jika ada izin dan tuntutan dari pihak
yang merasa dirugikan. Orang yang dituduh memiliki
hak untuk memaafkan si penuduh, jika pengampunan
diberikan, maka penuduh terbebas dari hukuman Aadd,
karena hadd qazaf ini mirip dengan qisas, di mana
hukuman juga dapat dibatalkan dengan adanya
pemaafan dari korban.

Sandaran Asy-Syirazi dalam berpendapat
bahwa hukuman jarimah qazaf merupakan hak
manusia, beliau menyertakan dalil hadist sebagai dasar
pendapatnya yang diriwayatkan, bahwa Nabi SAW
bersabda sebagai berikut:

8 . A 0% 8 % Z
Ja 08 et d\fufu OF 48351
47@,*4&»@

“Apakah tidak mampu seseorang kalian untuk

menjadi  seperti Abu  Dhamdham? la

berkata, ' Aku bersedekah dengan

kehormatanku’.”

Bersedekah dengan kehormatan tidak terjadi
kecuali dengan pemaafan apa yang diwajibkan
untuknya, karena itu adalah hak atas tubuh apabila

ditetapkan dengan pengakuan tidak gugur dengan

47 Abu Ishagq, Ibrahim bin Ali bin Yusuf bin Al-Fayruzabadi Asy-Syirazi,
Al-Muhadzdzab, juz 3 (Libanon: Darul Kitab Al-Alamiyah,t.t), 349-350.
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penarikan kembali, maka hak itu menjadi milik
manusia seperti halnya gisas. Hal ini membedakan
dari hadd zina dan hadd minum khamer dan karena
tidak ada perbedaan pendapat, bahwa hal itu tidak
dapat dipenuhi dengan tentang penuntutan manusia,
sehingga itu adalah haknya seperti halnya gisas.*

Al Hafizh Abu Umar Ibnu Abdil Barr
mengatakan di dalam A/ Isti’ab, Hasan bin Abu Al
Hasan dan Qatadah meriwayatkan darinya, ia berkata,
“Ya Allah, sesungguhnya aku bersedekah dengan
kehormatanku kepada para hamba-mu”. Diriwayatkan
juga dari hadits Tsabit dari Anas, bahwa Rasulullah
bersabda:

“Tidakkah kalian suka untuk menjadi seperti

Abu Dhamdham? %

Abu Yahya As-Saji menyebutkan, ia berkata,
As-Sari bin Ashim mengabarkan kepada kami, Abu
An-Nadhr Hasim bin Qasim menceritakan kepada
kami, dari Muhammad bin Abdullah Al Ami, dari
Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah bersabda,
“Tidakkah kalian suka untuk menjadi seperti Abu

48 Imam Nawawi, 4] Majmu’Syarah Al-Muhadzdzab, jillid 29, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2015), 431.
9 Ibid, 428.
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Dhamdham?” Mereka menjawab, “Siapa Abil
Dhamdham itu?” beliau bersabda:*°

AIRNIE ~°\ 5) QKW \ﬁ 6;
s""u’ le“u‘"

“Sesungguhnya Abu Dhamdham itu apabila
memasuki pagi ia berkata, 'Ya Allah,
sesungguhnya aku  bersedekah  dengan
kehormatanku kepada orang  yang
menzhalimiku”.

Ibnu Uyainah juga meriwayatkan dari Amr bin
Dinar, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa
seorang lelaki dari kaum muslimin berkata, “Ya Allah,
sesungguhnya aku tidak mempunyai harta untuk aku
sedekahkah, dan sesungguhnya aku menjadikan
kehormatanku sebagai sedekah untuk Allah bagi yang
menimpakan sesuatu kepadaku dari kaum muslimin”.
Lalu Nabi menyatakan bahwa orang itu telah
diampuni. “Aku kira bahwa itu adalah Abu
Dhamdham tersebut, wallahu a'lam.”>*

Imam Syafi'i berpendapat bahwa hukuman
yang dijatuhkan bagi orang yang menuduh berkaitan
dengan hak manusia, bukan hak Allah. Sebab, salah
satu akibat hak ini adalah imam tidak bisa

menjatuhkan hukuman ini kecuali atas permintaan

50 Ibid.
51 Ibid, 428-429.
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orang yang dituduh berzina. Hukuman itu juga akan
gugur dengan pemaafan dari orang yang dituduhnya.
Taubat orang yang menuduh tidak akan dapat
menyelamatkannya, kecuali jika orang yang
dituduhnya memberi maaf.>?

Imam An-Nawawi dalam kitab A/-Majmu'’
Syarah al-Muhazzab berpendapat bahwa hukuman
hadd tuduhan zina bagi yang dituduh tidak dapat
dilaksanakan kecuali dengan tuntutannya, dan menjadi
gugur karena pemaafannya atau pembebasannya,
sebagaimana yang telah kami uraikan pada bab ini dan
sebagaimana pendapat para ahli fikih beserta dalil-
dalil mereka. Apabila yang dituduh itu meninggal
sebelum pelaksanaan hadd atau pemaafan atau
pembebasan, maka hak itu diwarisi.>®

Taqiyudin bin Abi Bakar juga berpendapat
mengenai had menuduh zina gugur karena tiga hal,
tertulis dalam kitabnya Kifayatul Akhyar sebagai

berikut:

“Hadd karena menuduh zina itu gugur sebab
tiga hal: (1) ada saksi yang membenarkan
penuduh, (2) pemberian maaf oleh orang yang

52 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, terjemahan, Abu Aulia dan Abu
Syaugqina, Figih Sunnah, jilid 4 (PT Pustaka Abdi Bangsa, 2018), 141
53 Imam Nawawi, 4] Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, jillid 29, 430.
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dituduh, (3) dengan cara lian terhadap

istri.

Tuduhan terhadap istri, suami yang menuduh
juga di hadd kalua tidak bisa mendatangkan saksi.
Akan tetapi, suami yang menuduh istrinya berbuat
zina bisa bebas dari hadd dengan dua cara, yaitu
dengan mendatangkan saksi dan dengan cara /i’an
berdasarkan nash.

54 Al-Imam Tagiyuddin Abu Bakar Al-Husaini, Terjemahan Kifayatul
Akhyar, penerjemah Achmad Zaidun & A. Ma’ruf Asrori jilid 3, (Surabaya: Pt.
Bina Ilmu, cetakanke 3, 2011), 85.



BAB IV

ANALISIS PEMIKIRAN ABU MUHAMMAD “ALI
IBNU HAZM DAN ABU ISHAQ IBRAHIM ASY-
SYIRAZI TENTANG PEMAAFAN PADA JARIMAH
QAZAF
A. Analisis Pemaafan pada Jarimah Qazaf Abu
Muhammad °‘Ali Ibnu Hazm dan Abu Ishaq
Ibrahim Asy-Syirazi
1. Pemaafan pada jarimah qaZaf Abiu
Muhammad “Ali Ibnu Hazm
Ibnu Hazm merupakan seorang ahli figih
madzhab Dzahiri dari Andalus yang sangat terkenal
dengan pemikirannya yang mendalam dan analisis
yang tajam. Salah satu karya Ibnu Hazm yang
membahas mengenai pemaafan pada jarimah qazaf
yaitu, al-Muhalld bi al-Asar. Beliau dalam karyanya
menjelaskan secara detail terkait hukum-hukum gazaf,
termasuk kasus pemaafan dalam jarimah qazaf.
Ibnu Hazm berpendapat bahwa dalam jarimah
qazaf tidak ada pemaafan, karena merupakan hak
Allah. Demikian dengan pengamatannya terhadap
sikap Rasulullah dalam menangani kasus Hadith al-Ifk
(tuduhan zina yang menimpa Siti Aisyah). Hal ini
didasarkan dengan hadist Nabi yang diriwayatkan
oleh Ahmad, Imam empat dan Bukhari:
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“Dari Aisyah. la berkata: Takkala turun

(ayat) pembebasanku. Rasulullah SAW

berdiri di atas mimbar, lalu ia sebut yang

demikian dan membaca Quran. Maka tak
kala turun dari mimbar ia perintah supaya

(didera) dua orang laki-laki dan seseorang

perempuan, lalu dipukul mereka dengan

dera”. (Riwayat oleh Ahmad dan Imam

Empat, dan Bukhari telah menyebutnya

dengan isyarat).*

Ibnu Hazm dalam memahami hadist di atas,
bahwa Rasulullah menjatuhkan hukuman /iadd dalam
kasus tuduhan zina terhadap Siti Aisyah dalam
peristiwa Hadith al-Ifk. Siti Aisyah yang dituduh
melakukan perbuatan tidak senonoh dengan Shafwan
bin Mu’athal. Tuduhan ini disebarkan oleh
sekelompok orang, termasuk salah satunya Abdullah
bin Ubay bin Salul pemimpin kaum munafik.
Rasulullah menjatuhkan hukuman Aadd tersebut tanpa

bermusyawarah terlebih dahulu dengan Siti Aisyah,

! Ibnu Hajar al-‘Asqolani, Terjemahan Buliighul Maram, terj. dari
Bulughul Marom Min Adilatil Ahkam oleh Badru Salam, jilid I (Bogor: Pustaka
Ulil Albab, 2006), 608.
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apakah Siti Aisyah akan memaaftkannya atau tidak
memaafkannya.

Selain dari pada itu, apabila dilihat dari sisi
sosiologis, Ibnu Hazm merupakan seorang ulama yang
tinggal di Andalusia, beliau juga telah mempelajari
berbagai macam mazhab, mulai dari mazhab Maliki.
Setelah mempelajari mazhab Maliki, ia mempelajari
pula mazhab Syafi’i.? Akan tetapi, timbul rasa
ketidakpuasan dalam diri Ibnu Hazm sehingga Ibnu
Hazm menjatuhkan pilihannya pada mazhab Zhahiri
yang menurutnya berpegang kepada nash Al-Qur’an
dan Al-Sunnah secara Zahahirnya itu adalah yang
benar. Alasan lainnya adalah karena beliau membenci
taklid dan senantiasa mengnjurkan untuk berijtihad.’

Jarimah qazaf dalam hukum Islam termasuk
dalam kategori hukuman yang disebut sebagai hudud.
Jarimah Hudud merupakan hukuman yang diancam
dengan hukuman hadd, hukuman hadd adalah
hukuman yang ditentukan oleh Allah SWT dan
bersifat tetap tidak bisa digugurkan oleh siapapun.*
Hukuman bagi pelaku Jarimah qazaf yaitu berupa
dijilid atau didera sebanyak delapan puluh kali.®

2 Arip Purkon, “Metode Ijtihad Ibnu Hazm”, Madani: Jurnal Ilmiah
Multidisiplin, Vol. 1, No. 2, Januari 2023, 9-17.

3 Fadhlina Arief Wangsa & Gusti Bagus Agung Peradana Rayyn,
“Pemikiran Ibnu Hazm: Mazhab Zhahiri dan Filsafat”, Jurnal Ushuludin, Vol. 24,
No. 1, 2022, 47-57.

4 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika,
2016), 1-2.

5 Ibid,69.
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Rasulullah SAW merupakan sosok yang
sangat menganjurkan pemaafan dalam banyak
masalah. Namun, prinsip pemaafan ini tidak berlaku
karena hukuman tersebut dianggap sebagai hak Allah
dan termasuk hudud yang harus ditegakkan untuk
menjaga keadilan dalam masyarakat. Rasulullah SAW,
sebagai penegak hukum terhadap umat Islam,
menjatuhkan hukuman /add berdasarkan ketentuan
syara’ tanpa perlu bermusyawarah terlebih dahulu
dengan pihak korban. Hal ini menunjukan bahwa
hukuman Audud dijalankan sesuai dengan ketentuan
syara’ yang telah ditetapkan oleh Allah dan tidak dapat
diintervensi oleh pihak manapun.

Menurut analisis penulis, pendapat yang
dikemukakan oleh Ibnu Hazm menyatakan bahwa
pemaafan tidak berlaku pada jarimah gazaf karena
jarimah qazaf dalam hukum Islam termasuk dalam
kategori hadd. Hadd merupakan hukuman yang
ditentukan oleh Allah, sehingga penuduh zina tidak
bisa dimaafkan oleh pihak manapun, bahkan pihak
tertuduh tidak mempunyai kesempatan untuk
menggugurkan hukuman tersebut.

Ibnu Hazm berpendapat demikian dengan
menggunakan sumber hukum #jma’ yang tercantum
dalam kitabnya al-Muhalla bi al-Asar yaitu sebagai
berikut:
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“Adapun dalil ijma’yang menunjukan, bahwa
hukuman hadd dalam kasus tuduhan berzina
merupakan hak Allah, yaitu bahwa umat islam
telah sepakat untuk menyebut hukuman dera
dalam kasus tuduhan berzina sebagai
hukuman had. Di sisi lain, tidak ada nash
maupun ijma’ yang menyebutkan, bahwa
seseorang berhak untuk menggugurkan salah
satu hukuman had yang telah ditetapkan oleh
allah. Dengan demikian, benar pula untuk
dinyatakan, bahwa tidak ada celah bagi
seorang pun untuk memberikan maaf atas
hukuman had dalam kasus tuduhan berzina
ini.”
Selain dari pada itu, Ibnu Hazm dalam
kitabnya Maratib al-Ijma’, terdapat kesepakatan
terkait hukuman hadd dalam kasus tuduhan berzina

yaitu:

<8

13) ﬂ\y*“\dw‘yw\}ws 515

b&ému&ib&b%bydu

6 Abu Muhammad Ali ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, a/-
Muhalla bi al-Atsar, jilid 12 (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 256.



124

guyu b el Wb de 52 51 6

2\& o

W uw ;,nu :%M:,J\ j ujj,w

z

/T 59 u.wb NIy oY andl 3h 230
T5als 040wk 4T B WS Llw A

“Mereka sepakat bahwa jika seorang laki-laki

yang merdeka, waras, dewasa, muslim, dan
tidak berada di bawah paksaan menuduh
seorang laki-laki yang merdeka, waras,
dewasa, muslim, suci, dan tidak pernah
dihukum karena berzina, atau seorang
perempuan yang merdeka, waras, dewasa,
muslim, dan tidak pernah dihukum karena
berzina, atau perempuan merdeka, baligh,
berakal, muslim, suci, bukan pezina, tidak
pernah dihukum karena berzina, dan tidak
sedang dalam keadaan perang, maka orang
yang memintanya untuk menuduh zina adalah
orang yang menuduh dirinya sendiri, dan ia
bersaksi atas tuduhan itu, atau orang merdeka
yang menuduh zina, sebagaimana yang telah
kami sebutkan, maka ia harus didera dengan
80 kali dera.”

Sehingga dalam kitab tersebut Ibnu Hazm
menyebutkan bahwa terdapat kesepakatan bahwa jika
seorang laki-laki yang merdeka, berakal, dewasa,

muslim, dan tidak berada di bawah paksaan menuduh

" Tbnu Hazm, Maratib al-lima’, (t: tp,tth), 134.
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seorang laki-laki atau perempuan yang memenuhi
syarat merdeka, berakal, dewasa, muslim, suci, serta
tidak pernah dihukum karena zina, maka tuduhan
tersebut harus dipenuhi dengan bukti yang jelas. Jika
penuduh ternyata tidak dapat ~membuktikan
tuduhannya, maka penuduh dianggap menuduh
dirinya sendiri dan wajib menerima hukuman berupa
cambukan sebanyak 80 kali, sebagaimana ketentuan
yang telah ditetapkan. Ketentuan ini berlaku pula
untuk seorang perempuan merdeka, dewasa, berakal,
muslimah, suci, yang bukan pezina, tidak sedang
dalam kondisi perang, serta tidak memiliki riwayat
dihukum karena zina.

Ijma’ merupakan kesepakatan para mujtahid
pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah
mengenai hukum syara’ yang bersifat praktis
(‘amaly). Penggunaan nalar sebagai sumber ini dapat
dilakukan secara kolektif dan disebut ljma’ jama’i
yang bila memenuhi syarat-syarat tertentu
kedudukannya dianggap sama dengan wahyu.®

Para ulama sepakat bahwa ijma’ dapat
dijadikan sebagai Aujjah untuk menetapkan hukum
syara’, tetapi mereka berbeda pendapat tentang siapa
saja yang berhak menetapkan ijma’. Madzhab Syi’ah
berpendapat bahwa ijma’ yang dapat dijadikan Aujjah

8 Moh. Khasan, “Kedudukan Magashid Al-Syari’ah dalam
Pembaharuan Hukum Islam”, Jurnal Pemikiran Agama untuk Pemberdayaan,
Vol. 8, no. 2, 2008, 300.
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adalah ijma’ para imam dan mujtahid yang mengikuti
madzhab Syi’ah. Sementara itu, menurut Jumhur,
ijma’ yang dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan
hukum syara’ adalah jjma’ para ulama Jumhur.®
Rukun dalam menentukan ijma’ ada empat,
yaitu:
a. Adanya kesepakatan sejumlah mujtahid pada
suatu masa tentang suatu peristiwa yang terjadi.
b. Kesepakatan para mujtahid itu harus berasal dari
semua golongan.
c. Kesepakatan para mujtahid itu harus nyata, baik
dinyatakan dengan lisan maupun perbuatan.
d. Kesepakatan itu adalah kesepakatan yang bulat
dari seluruh mujtahid.*°
Sedangkan [jma’ yang dapat dijadikan
pedoman menurut Ibnu Hazm ialah ijma’ yang terjadi
pada masa sahabat saja. Sedangkan pada masa
sekarang, ijma’ merupakan sesuatu yang hampir tidak
mungkin karena masing-masing daerah mempunyai
permasalahan dan penyelesaian berbeda-beda.!
Menurut penulis, Ibnu Hazm telah memenuhi
rukun-rukun tersebut, karena Ibnu Hazm berpedoman

kepada salah satu riwayat yang bersumber dari para

® Muhamad Abu Zahrah, Ushul figih, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus,
1995),307.

10 Romli, Studi Perbandingan Ushul (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), 108-109.

11 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997),324.
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sahabat, bahwa Umar pernah mendera Abu Bakrah,
Nafi’, dan Syibl bin Ma’bad, ketika Umar melihat
mereka menuduh berzina. Umar tidak bermusyawarah
terlebih dahulu dengan Mughirah, sebagai pihak yang
dituduh.?

Riwayat yang digunakan Ibnu Hazm sebagai
sandaran ijmd’ tersebut, diperkuat oleh pendapat Ibnu
Qudamah dalam kitabnya Al-Mughni  yang
menyebutkan bahwa Umar pernah mencambuk Abu
Bakrah dan kedua temannya saat mereka tidak mampu
menghadirkan saksi keempat yang sepakat dengan
kesaksian mereka di hadapan para sahabat lainnya.
Tidak ada di antara para sahabat tersebut yang
mengingkari atau membantah hal ini, sehingga hal ini
menjadi jjma’ para sahabat.'®

Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitabnya A!/-
Mughni  menyebutkan peristiwa ketika Umar
menjatuhkan hukuman cambuk kepada Abu Bakrah
dan kedua temannya, karena mereka menuduh
seseorang melakukan zina tetapi tidak mendatangkan
empat orang saksi. Ibnu Qudamah juga menjelaskan
bahwa tindakan Umar dilakukan di hadapan para
sahabat lain, dan tidak ada seorang dari sahabat yang

mengingkari atau membantah keputusan tersebut.

12 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa*“id bin Hazm, AI-Muhalla,
jilid 18 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2016), 141.

13 Ibnu Qudamah, 4I-Mughni, jilid 13 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),
171.
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Oleh karena itu, menurut Ibnu Qudamah, diamnya
para sahabat menunjukan adanya ijma’ sukuti, yaitu
bentuk ijma’ yang terjadi karena tidak adanya
penolakan terhadap suatu tindakan atau keputusan
hukum.

Ibnu Hazm dalam pendapatnya, beliau
menekankan bahwa ijma’ hanya dapat dilakukan oleh
para sahabat, karena dalam rukunnya ijmda’ haruslah
memenuhi kesepakatan bulat dari para mujtahid.
Maka dari itu Ibnu Hazm dalam menentukan istinbat
hukum melalui metode ijma’ telah memenuhi rukun,
karena dalam riwayat tersebut menjelaskan tidak
adanya pertentangan pendapat antar para sahabat yang
berarti dalam hal itu telah memenuhi empat rukun
ijma’ yaitu:*

a. Adanya kesepakatan mujtahid di dalam suatu
masa yang sama, pada riwayat yang menjadi
sandaran Ibnu Hazm dalam menentukan hukum
tersebut dapat disimpulkan bahwa hukum Aadd itu
disepakati pada masa para sahabat.

b. Kesepakatan berasal dari semua golongan, pada
masa itu tidak ada perbedaan pendapat dari pada
imam dalam menentukan sebuah hukum, karena
semua hukum masih bersandar kepada sahabat.

c. Kesepakatan para mujtahid itu harus nyata, baik

dinyatakan dengan lisan maupun perbuatan.

14 Romli, Studi Perbandingan Ushul (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), 108-109.
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Sehingga apabila disandarkan kepada riwayat
yang menjadi landasan hukum Ibnu Hazm maka
kesepakatan tersebut telah nyata disepakati oleh
para sahabat karena tidak adanya sebuah
pertentangan  baik secara lisan maupun
pertentangan secara langsung dari para sahabat.

d. Kesepakatan itu adalah kesepakatan yang bulat
dari seluruh mujtahid, pada riwayat tersebut tidak
terdapat pertentangan pendapat antar para sahabat
yang berarti dalam hal itu telah disepakati.

Selain dari pada rukun diatas terdapat dua
perbedaan menurut Zaky al-Din Sya’ban dan Abdul
Karim Zaidan menambahkan dua unsur yaitu, ijma’
merupakan kesepakatan yang terjadi sesudah
wafatnya Nabi. Kemudian ijma’ merupakan
kesepakatan yang berkaitan dengan masalah hukum
syara’.’® Maka apabila disandingkan dengan ijma’
Ibnu Hazm juga telah memenuhi unsur tersebut.

Sedangkan apabila dikaitkan dengan unsur
utama yang menjadikan dasar ijma’ menurut jumhur
ulama adalah (¢isall aea 3 (kesepakatan semua
mujtahid) maka ijma’ Ibnu Hazm juga telah memenuhi
unsur tersebut.

2. Pemaafan pada jartimah qaZaf Abu Ishaq
Ibrahim Asy-Syirazi

15 Ibid.
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Asy-Syirazi merupakan ulama besar yang
menganut madzhab Syafi’i, beliau terkenal dengan
kontribusinya yang sangat signifikan dan karya-
karyanya yang sangat berpengaruh dalam madzhab
Syafi’i. Salah satu karya Asy-Syirazi yang membahas
tentang pemaafan pada jarimah qazaf adalah al-
Muhazzab  fi  figih al-Imam  al-Syafi’t, yang
menjelaskan secara detail terkait hukum-hukum gazaf,
termasuk poin pemaafan dalam jarimah qgazaf.

Asy-Sy1razi merupakan ulama yang tinggal di
Baghdad, beliau bermadzhab Syafi’i karena pada
masa itu merupakan salah satu pusat penyebaran
madzhab Syafi’i.’® Kita ketahui imam Syafi’i
meninggal pada 204 H. Sementara Asy-Syirazi wafat
pada 476 H. dengan kata lain, beliau muncul kira-kira
dua abad setelah imam Syafi’i, sehingga dengan jarak
yang relatif dekat dan tinggal di Baghdad maka hal itu
mempengaruhi  pemhaman  Asy-Syirazi  dalam
bermahzab.

Selain itu Imam Syafi’i menyatakan bahwa
hadits mursal diterima dengan syarat sebagai berikut:

1) Mursalnya dari kalangan tabi’in besar.
2) Apabila orang yang meriwayatkan tersebut

orang tsiqqah.

16 Syafira Sulistiana, “Sejarah Sosial Intelektual Pembentukan dan
Penyebaran Mazhab Imam Syafi’l (150-304 H./776-920M.)”, Tesis UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016, 120.
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3) Apabila hadits mursal tidak berbeda orang-
orang yang hafidz lagi terpercaya.

4) Hadis tersebut diriwayatkan dari jalur lain
tanpa melewati perawi perawi yang mursal
pertama.

5) Sesuai dengan perkataan sahabat.'’

Maka dari itu, apabila melihat madzhab yang
dianut  Asy-Syirazi, dapat dipastikan beliau
menggunakan hadist mursal dengan beberapa
ketentuan diatas dalam penentuan sebuah hukum
termasuk dalam menentukan hukuman jarimah qazaf.

Pendapat Asy-Syirazi menyatakan bahwa
hukuman jarimah qazaf adalah hak bagi yang di
tuduh, hak ini dipenuhi apabila ia menuntutnya dan
gugur apabila ia memaaftkannya. Hukuman tidak dapat
dilaksanakan kecuali dengan tuntutan dari tertuduh
dan gugur jika tertuduh memaafkannya, karena
perbuatan tersebut menyangkut hak perseorangan dan
merupakan kejahatan yang menyerang kehormatan
tertuduh.

Pemaafan oleh korban dan atau keluarga
korban dapat mempengaruhi hukuman, bahkan dapat
membatalkan hukuman kepada pelaku tindak pidana.

Pemaafan atau pemberian maaf oleh korban dan atau

17 Wahidul Anam, Metode Mudah Memahami Ilmu Hadist Secara
Berjenjang, jilid 2, (Blitar: MSN Press, 2020), 21.
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keluarga korban terhadap pelaku tindak pidana telah
dikenal dan diterapkan sejak dari zaman Rasulullah.®®

Sependapat dengan pendapatnya Asy-Syirazi,
Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fannani
juga berpandapat dalam kitabnya Fathul Mu’in yaitu

sebagai berikut:

“Hukuman had menuduh orang lain berzina

dapat digugurkan karena ada pemaafan dari

orang yang dituduhnya atau dari ahli waris

yang memperoleh warisan harta

peninggalannya.”™

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa orang
yang dituduh zina berhak memiliki hak untuk
menuntut penuduh dan juga berhak memberikan
pemaafan. Menjadi gugur hukuman hadd tersebut
karena pemaafan dari si tertuduh. Hukuman hadd
gazaf bisa dilaksanakan jika tertuduh mengajukan
tuntutan hukuman, jika tidak ada tuntutan, hukuman
tidak akan dijalankan. Hal ini menunjukan bahwa
pelaksanaan hukuman bergantung pada keputusan dari
pihak tertuduh. Demikian, hak pemaafan dalam

18 M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: ,2016), 1-2

19 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fannani, Terjemah Fathul
Mu’in, terj. dari Fathul Mu’in oleh Moch. Anwar, dkk. Jilid 2 (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2014), 1577
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jarimah qazaf merupakan hak manusia yang
hukumannya dapat digugurkan.

Redaksi hadist secara lengkap yang
digunakan oleh Asy-Syrazi sebagai dasar dari
pendapatnya mengenai pemaafan pada jarimah qazaf
adalah hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
sebagai berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Musa bin
Isma’il berkata, telah menceritakan kepada
kami Hammad dari Tsabit dari ‘Abdurrahman
bin ‘Ajlan ia berkata, “Rasululla bersabda,
“Apakah kalian merasa lemah untuk bisa
seperti Abu Dhamdham?” para sahabat
bertanya, “Siapakah Abu Dhamdham itu?”

20 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Bairut: Dar al Fikr, 1994), 272.
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beliau menjawab, “Seorang laki-laki yang
hidup sebelum kalian atau kurang lebih
maknanya demikian, ia berkata,
“Kehormatanku  bagai  orang  yang
mencelaku.” Abu Daud berkata, “Hadits ini
diriwayatkan oleh Hasyim Ibnul Qasim. la

berkata, dari Muhammad bin Abdullah Al
‘Ammi dari Tsabit ia berkata, telah
menceritakan kepada kami Anas dari Nabi,
dengan makna yang sama.” Abu Daud
berkata, “Hadits Hammad lebih shahih.”
Asy-Syirazi dalam menentukan hukum
pemaafan jarimah qazaf mengacu pada hadist
tersebut, bahwa menurutnya dalam hadist tersebut
Rasulullah menganjurkan agar dapat menyedekahkan
kehormatan seperti Abu Dhamdham, karena
kehormatan merupakan haknya. Beliau memuji Abu
Dhamdham yang bersedekah dengan kehormatannya,
artinya memaafkan orang lain yang mungkin telah
berbuat salah atau mencelanya. Namun, Abu
Dhamdham tidak menuntut balas atau mencari
keadilan melalui jalur hukum, Abu Dhamdham
memilih untuk merelakan dan memaafkan tuduhan
tersebut.
Hadist tersebut memiliki dua jalur tingkatan
perawi. Jalur perawi pertama merujuk kepada:
a. Hasyim bin Al Qasim bin Syaibah (wafat 260 H).
Beliau merupakan kalangan dari tabi’ul atba’

kalangan tua.
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b. Muhammad bin ‘Abdullah, merupakan kalangan

tabi’ul atba’ kalangan tua.

c. Tsabit bin Aslam (wafat 127 H). Beliau
merupakan kalangan tabi’in kalangan biasa.

d. Anas bin Malik bin An Nadzlir bin Dlamdlom bin
Zaid bin Haram (wafat 91). Beliau merupakan
kalangan sahabat.

Selanjutnya jalur perawi kedua yaitu sebagai
berikut:

a. Musa bin Isma’il (wafat 223 H). Beliau
merupakan kalangan fabi’ut tabi’in kalangan
pertengahan.

b. Hammad bin Salamah bin Dinar (wafat 167 H).
Beliau merupakan kalangan tabi’ut tabi’in
kalangan pertengahan.

c. Tsabit bin Aslam (wafat 127). Beliau merupakan
kalangan tabi’in kalangan biasa.

d. Abdurrahman bin Ajalin, merupakan kalangan

tabi’in kalangan pertengahan.

Namun, sebagaimana disebutkan dalam kitab

Fatwa Al-Shabakah Al-Islamiyah, bahwa hadist di
atas dikategorikan sebagai hadist mursal, yaitu sebagai
berikut:
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“Hadits Abu Damdam diriwayatkan oleh Abu
Dawud dalam bentuk mursal, diriwayatkan
oleh Ibnu al-Sunni, al-Bazar, dan al-‘Uqaili
dengan sanad yang lemah dari Anas, dan
dilemahkan oleh al-Hafidz al-‘Araqi dan al-
Albani dan ulama Abu Abdullah al-Maqdisi
berkata: Periwayatannya lebih sahih, dan
dalam rantai periwayatannya Muhammad bin
Abdullah at-Tamimi: la tidak mampu menilai
hadis tersebut, sebagaimana dikatakan oleh
al-‘Uqaili”
Hadist Abu Dahmdham diriwayatkan oleh
Abu Dawud dalam bentuk mursal, yang menunjukkan
adanya keterputusan dalam rantai periwayatannya.
Selain itu, hadist ini juga diriwayatkan oleh Ibnu al-
Sunni, al-Bazar, dan al-‘Uqaili dengan sanad yang
lemah dari Anas bin Malik. Kelemahan ini
menyebabkan ulama seperti al-Hafidz al-‘Araqi dan
al-Albani menilai hadis tersebut sebagai hadist yang
tidak kuat.
Menurut penulis, Asy-Sy1razi seorang ulama
yang ber madzhab Syafi’i dalam menggunakan hadist

di atas sebagai dasar dalam menetapakan

21 Tim Penulis Lajnah al-Fatwa, “Fatwa Al-Syabakah Al-Islamiyyah”,
https://shamela.ws/book/27107/11086, diakses 18 November 2009.
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pandangannya mengenai pemaafan pada jarimah
gazaf. Alasan utama beliau memilih hadist tersebut
adalah karena hadist tersebut berstatus mursal dari
kalangan tabi’in besar atau tua yaitu Hasyim bin Al
Qasim bin Syaibah. Demikian, berdasarkan kaidah
yang dipegang beliau, hadist tersebut wajib
diamalkan.

Asy-Symrazi  juga dalam  berpendapat
mengenai pemaafan pada jarimah qazaf diperkuat

dengan dalil lain yaitu:

o 18 18ty 0y 50y 8y
“Ketahuilah, sesungguhnya darah, harta dan
kehormatan  kalian  diharamkan  atas
kalian. "%

Asy-Syirazi berpendapat bahwasanya
kehormatan adalah milik kita dan oleh karena itu,
konsekuensi atas kehormatan kita juga adalah milik
kita, sebagaimana disandangkannya harta dan darah
yang merupakan milik kita dan kita dapat menentukan
konsekuensinya. Bersedekah dengan kehormatan
tidak terjadi kecuali dengan pemaafan apa yang
diwajibkan untuknya, karena itu merupakan hak atas
tubuh apabila ditetapkan dengan pengakuan tidak
gugur dengan penarikan kembali, maka hak itu

menjadi milik manusia seperti halnya gisas.

22 Imam Nawawi, A/ Majmu’Syarah Al-Muhadzdzab, jillid 29, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2015), 431.
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Sehingga dari pendapat tersebut penulis
menganalisis bahwa Asy-Syirazi menyamakan
kedudukan kehormatan dengan harta dan darah,
sehingga apabila kehormatan itu dituduh, maka
manusia dapat menentukan konsekuensinya, karena
hal tersebut merupakan haknya, apakah manusia
tersebut memilih untuk memberikan hukuman hadd
sebagaimana yang dijelaskan dalam nash, atau
memilih memafkannya. Karena dalam hal ini sebuah
kehormatan  merupakan  hak  manusia  dan
konpensasinya juga untuk manusia. Sebagai sebuah
contoh bahwa seseorang dapat memafkan seseorang
yang telah membunuh dan seseorang dapat
mendermakan hartanya kepada orang lain, atau
seseorang tersebut dapat menuntut gisas atas
pembunuhan serta menuntut atas hartanya, karena
harta dan darah merupakan hak manusia dan manusia
dapat menuntut konpensasinya atau
mengikhlaskannya.

Selain dari pada itu memberikan pemaafan
terkait kehormatan hanya dapat terjadi apabila
memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan, karena
hal ini merupakan hak yang berkaitan dengan tubuh.
Jika hak tersebut ditetapkan melalui pengakuan, maka
ia tidak dapat dihapus hanya karena pengakuan
tersebut ditarik kembali. Dengan demikian, hak itu
menjadi milik individu, seperti halnya hak dalam

qisas.
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Seseorang dianggap baik dalam beragama jika
mampu berperilaku sesuai dengan dianjurkan agama
(akhlag mahmudah), demikian juga sebaliknya. Oleh
karena itu, seorang muslim yang baik adalah orang
yang mampu memaafkan setiap kesalahan orang lain,
karena memaatkan adalah salah satu sifat yang terpuji
itu dan merupakan salah satu asma 'ul husna.”

Sebagaimana kita pahami bahwa jarimah
gazaf dianggap lebih ringan dibandingkan dengan
jarimah gisas. Hal ini dikarenakan dampak dari
jarimah qazaf tidak sampai melibatkan pelanggaran
pada luka fisik atau kehilangan nyawa. Berbeda
dengan jarimah gisas yang termasuk dalam kejahatan
berat dan mengakibatkan luka fisik atau kematian,
seperti pembunuhan atau penganiayaan. Oleh karena
itu, jika pemaafan juga dapat menggugurkan hukuman
dalam jarimah gisds, maka seharusnya pemaafan juga
dapat mengugurkan hadd untuk jarimah yang lebih

ringan daripada gisas.

B. Komparasi Kelebihan dan Kekurangan Pendapat
Abi Muhammad ‘Ali Ibnu Hazm dan Abu Ishaq
Ibrahim Asy-Syirazi tentang Pemaafan pada
Jarimah Qazaf

23 Moh. Khasan, “Perspektif Islam dan Psikologi Tentang Pemaafan”,
Jurnal at-Taqaddum, vol. 9, no. 1, Juli 2017, 88-89.
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Penulis membandingan pendapat mengenai hak
pemaafan dalam jarimah qazaf anatara Ibnu Hazm dengan
Asy-Syirazi dikarenakan, pertama, keduanya secara
gamblang telah menyatakan pendapat mereka tentang hak
pemaafan dalam jarimah qazaf. Kedua, keduanya hidup
semasa dengan mazhab yang berbeda, budaya yang
berbeda, dan pemerintahan yang berbeda. Ketiga, Ibnu
Hazm yang kitabnya menjadi pijakan mazhab Zahiriyyah
sebagaimana Asy-Symrazi kitab-kiatab karangannya
menjadi referensi utama generasi pengikut mazhab
Syafi’iyah sesudahnya. Maka dari penjelasan kedua tokoh
sebelumnya, dapat dilihat bahwa dari kedua tokoh tersebut
dalam menentukan hukuman hadd dalam jarimah qazaf
sangat berbeda.

Para fuqaha sepakat bahwa dalam tindak pidana
jarimah qazaf terdapat dua hak yaitu hak Allah dan hak
manusia. Adapun ulama yang sependapat dengan pendapat
Ibnu Hazm tentang tidak adanya pemaafan dalam jarimah
gazaf antara lain, imam Abu Hanifah menurutnya hak
Allah lebih dominan dibandingkan dengan hak manusia.
Akan tetapi Ibnu Hazm mengkritisi pendapat tersebut,
karena imam Abu Hanifah mengatakan, bahwa tidak ada
hukuman hadd bagi orang yang menuduh berzina, kecuali
jika tertuduh mengajukan tuntutan untuk menjatuhkan had
tersebut. Dengan pernyataan tersebut imam Abu Hanifah
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telah menyatakan bahwa hukuman dalam kasus tuduhan
berzina merupakan hak pihak tertuduh.?*

Sependapat dengan hal itu, imam Malik memiliki
dua pendapat. Pendapat yang masyhur adalah bahwa hak
manusia lebih kuat daripada hak Allah sebelum adanya
pengaduan dari si tertuduh. Setelah adanya pengaduan,
hak Allah menjadi lebih kuat daripada hak manusia,
sehingga maaf tidak berpengaruh. Namun Pada satu masa
beliau juga berpendapat bahwa hak manusia lebih kuat
daripada hak Allah, sehingga maaf dapat berpengaruh.?

Sedangkan pendapat para ulama yang
sependapat dengan pendapat Asy-Syirazi antara lain,
imam Syafi’i dan imam Hambali, mereka berpendapat
bahwa hukuman hadd pada jartimah gazaf adalah murni
hak manusia, karena jarimah gazaf merupakan kejahatan
yang menyerang kehormatan tertuduh, kehormatannya
adalah haknya.?®

Selain itu, An-Nawawi juga berpendapat bahwa
hukuman /add tuduhan zina bagi yang dituduh tidak dapat
dilaksanakan kecuali dengan tuntutannya, dan menjadi
gugur karena pemaafan dan pembebasannya. Apabila yang
dituduh meninggal sebelum pelaksanaan hadd atau

pemaafan, maka hak itu diwarisi.?’

138.

2 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa®“id bin Hazm, Al-Muhalla,

25 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 67.
2% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, jilid 7, 358.
2" Imam Nawawi, A/ Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab, jillid 29, 430.
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Selanjutnya, terkait komparasi pendapat Ibnu

Hazm dan Asy-Syirazi tentang konsep pemaafan pada

Jjarimah qazaf, terdapat beberapa poin yang dapat penulis

komparasikan mencakup kelebihan dan kekurangan serta

konsekuensi hukum, apabila diterapkan dalam kehidupan

bermasyarakat.

1. Kelebihan dan kekurangan Ibnu Hazm
a. Kelebihan

1)

2)

Ibnu Hazm dalam berpendapat bahwa tidak
ada pemaafan dalam jarimah gazaf didasarkan
pada dalil jjma’, yaitu perbuatan Umar yang
mencambuk Abu Bakrah dan kedua temannya
karena mereka tidak mampu mendatangkan
empat orang saksi. Perbuatan tersebut
kemudian menjadi ijma’ di kalangan para
sahabat. [jma’ yang dijadikan pedoman oleh
Ibnu Hazm adalah ijma’ pada zaman sahabat,
karena ijma’ tersebut dianggap mutlak dan
diakui oleh seluruh umat Islam, sehingga
menjadi pedoman yang kuat dalam
menetapkan hukum.

Pendapat Ibnu Hazm konsisten dengan prinsip
hadd, di mana hukuman gazaftelah ditetapkan
sebagai hukuman yang tetap dan tidak dapat
diubah, meskipun pihak yang dirugikan
memaafkan perbuatan tersebut. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa hukuman

diterapkan sesuai dengan ketentuan yang telah
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ditetapkan oleh syari’at Islam, dan tidak dapat
diubah oleh permintaan individu. Selain itu,
prinsip ini menjaga kepastian hukum, karena
masyarakat akan tahu bahwa pelanggaran
terhadap kehormatan seseorang, seperti dalam
kasus gazaf, akan dihukum dengan cara yang
jelas dan tidak bisa digugurkan oleh
pengampunan pribadi.
b. Kekurangan

1) Persoalan pemaafan dalam jarimah qazaf
menurut Ibnu Hazm tidak ada, karena beliau
merujuk pada riwayat yang menyebutkan
bahwa Umar menghukum Abu Bakrah dan
kedua temannya tanpa bermusyawarah
dengan Mughirah sebagai korban.
Berdasarkan riwayat tersebut, Ibnu Hazm
berpendapat bahwa hukuman terhadap pelaku
qazaf harus tetap dilaksanakan tanpa
mempertimbangkan apakah pihak yang
dituduh memaafkan atau tidak. Namun,
seiring dengan perkembangan zaman, hukum
yang berlaku pada zaman sahabat dan pada
zaman modern tidak sepenuhnya relevan
untuk dibandingkan begitu saja. Perbedaan
konteks sosial, budaya, dan sistem hukum saat
ini membuat penerapan hukum seperti pada
masa sahabat menjadi kurang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat modern.
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Pendapat Ibnu Hazm yang menegaskan bahwa
hukuman tetap dilaksanakan meskipun ada
pemaafan bertentangan dengan prinsip-
prinsip rekonsiliasi yang ada dalam sistem
hukum modern. Banyak negara dan
masyarakat saat ini mendorong penyelesaian
konflik melalui pendekatan restoratif atau
mediasi, yang memungkinkan kedua belah

pihak untuk berdamai

2. Kelebihan dan kekurangan Asy-Sy1razi
a. Kelebihan

1)

2)

Asy-Syirazi dalam menentukan hukum
pemaafan pada jarimah gazaf menggunakan
dasar hukum hadis mursal dengan syarat yang
ketat, beliau menerima hadist mursal apabila
perawinya dapat dipercaya dan perawinya dari
kalangan tabi’in tua. Metode yang digunakan
Asy-Syirazi bersifat fleksibel, tetapi tetap
menjaga validitas dalil.

Salah satu tujuan utama dari hukuman adalah
untuk mencegah perbuatan yang berulang dan
untuk mengoreksi kesalahan pelaku, dengan
harapan bahwa hukuman tersebut dapat
menjadi pembelajaran bagi pelaku agar tidak
mengulangi perbuatannya di masa depan.
Selain itu, hukuman juga dimaksudkan untuk
menjaga ketertiban dan keadilan dalam
masyarakat, serta untuk memastikan bahwa
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tindakan yang merugikan orang lain
mendapatkan balasan yang setimpal. Dengan
memberi korban hak untuk memaafkan,
proses hukuman menghindari tindakan yang
berlebihan, dan memberikan ruang bagi
korban untuk memilih jalan penyelesaian
yang lebih baik tanpa harus terus membebani
mereka dengan konflik yang berkepanjangan.
Hak untuk memaafkan ini memungkinkan
korban untuk mengambil keputusan yang
dirasa paling sesuai dengan keadaan mereka,
tanpa merasa dipaksa untuk melanjutkan
tuntutan hukum jika mereka memilih jalan
damai.

b. Kekurangan

1)

2)

Asy-Syirazi dalam menentukan jarimah qazaf
menggunakan hadist mursal sebagai landasan
dengan  beberapa  keritaria. Hal ini
menyebabkan kelemahan, karena hadist
mursal memiliki perbedaan keriteria dalam
berbagai madzhab, sehingga pendapat
tersebut bisa saja tidak di setujui oleh sebagian
ulama yang berbeda pandangan terhadap
hadist mursal dengan Asy-Syirazi.

Adanya pemaafan pada jarimah qazaf
menimbulkan kemungkinan adanya
pemanfaaatan terhadap hak pemaafan oleh
pelaku untuk menghindari hukuman dengan
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cara memanipulasi atau mempengaruhi
korban.  Misalnya, pelaku  mungkin
menawarkan kompensasi atau menekan
korban secara emosional agar mereka
memaafkan agar tidak dikenakan hukuman.

Selain dari pada itu, jika dikaitkan dengan
kehidupan bermasyarakat, pendapat Ibnu Hazm yang
menyatakan bahwa tidak ada pemaafan pada jarimah qazaf
memiliki impliksi yang besar bagi masyarakat. Tanpa
adanya pemaafan, masyarakat akan memahami bahwa
tuduhan zina yang tidak didasari bukti yang sah akan
berujung dengan hukuman delapan puluh kali dera.
Namun, penerapan pandangan tersebut  dapat
menimbulkan ketegangan terhadap masyarakat, misalnya
korban telah memaafkan penuduh, tetapi hukuman masih
tetap dijalankan, hal ini dapat menimbulkan keretakan
hubungan sosial.

Sedangkan Asy-Syirazi yang menyatakan bahwa
masih ada kemungkinan pemaafan pada jarimah qazaf
memiliki dampak yang besar bagi masyarakat. Masih
adanya kemungkinan pemaafan pada jarimah qazaf,
memberikan keleluasaan hak kepada korban untuk
menentukan apakah akan menuntut atau memberi maaf.
Namun, dengan adanya pemaafan pada jarimah qazaf
memunculkan tantangan dalam penerapan hukumnya,
seperti resiko adanya pihak yang menyalahgunakan atau
tidak bertanggungjawab atas pemberian maaf tersebut.



147

Demikian, berdasarkan hal-hal yang telah
diuraikan di atas, penulis lebih setuju dengan pendapat
Asy-Syirazi, yang berpendapat tentang adanya
kemungkinan pemaafan pada jarimah qazaf, karena hal
tersebut lebih relevan diterapakan pada kehidupan
bermasyarakat di Indonesia. Selain dari itu konsep tersebut
dapat menjaga keharmonisan dalam hubungan sosial,
mencegah konflik yang berkepanjangan, dan memberikan
pelaku untuk memperbaiki diri.

Hal tersebut sesuai dengan sebuah gawa’id
fighiyyah yaitu:

céL:a.Zj\ q, Je zia aaliddl £33

>

“Menghindari  kerusakan lebih diutamakan

daripada meraih keuntungan.”

Dari kaidah di atas dapat dipahami bahwa konsep
pemaafan dalam jarimah qazaf, lebih relevan diterapkan
karena menjaga kerukunan serta mencegah adanya sebuah
perpecahan terutama dalam kehidupan bermasyarakat di

Indonesia yang bersifat multi kultural.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas,

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa tidak ada pemaafan
dalam jarimah qazaf. Metode istinbat yang digunakan
Ibnu Hazm adalah metode ijma’, beliau mengambil
dalil ijma’, yaitu bahwa umat Islam telah sepakat
untuk menyebut hukuman dera dalam kasus tuduhan
berzina sebagai hukuman hadd atau hak Allah. Beliau
menyandarkan  ijmd’nya pada riwayat yang
menceritakan Umar menghukum Abu Bakrah dan
kedua temannya tanpa bermusyawarah dengan
Mughirah sebagai korban. Sedangkan Asy-Syirazi
berpendapat bahwa hukum pemaafan dalam jarimah
qgazaf dibolehkan, karena merupakan murni hak
manusia, karena kehormatannya merupakan haknya
maka tertuduh berhak menuntut dan memberikan
maaf. Asy-Syirazi dalam menentukan hukum tersebut
menggunakan dalil hadist yang menceritakan bahwa
Rasulullah  menganjurkan agar seperti Abu
Dhamdham, yang bersedekah dengan kehormatannya,
artinya memaafkan orang lain yang mungkin telah

berbuat salah atau mencelanya.

148
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2. Hasil komparasi dari pendapat kedua tokoh tersebut
terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihan Ibnu
Hazm adalah ketegasan dalam menetapkan hukum
dengan menggunakan ijma’ yang sah dari sahabat,
khususnya tindakan Umar mencambuk pelaku tanpa
mempertimbangkan pemaafan. Pendapat ini konsisten
dengan prinsip /hadd, yang menetapkan hukuman
qazaf sebagai hukuman tetap dan tidak dapat diubah,
demi menjaga kepastian hukum dan memastikan
pelanggaran kehormatan ditindak secara tegas.
Namun, kekurangannya terletak pada kurangnya
relevansi pendekatan tersebut dengan kebutuhan
masyarakat modern yang lebih mengedepankan
rekonsiliasi dan penyelesaian konflik melalui mediasi.
Sedangkan pendapat Asy-Syirazi memiliki kelebihan
dalam penggunaan dasar hukum hadis mursal yang
diterima dengan syarat ketat, menjaga validitas dalil
meski fleksibel. Selain itu, dengan memberikan hak
pemaafan kepada korban memungkinkan
penyelesaian ~ damai,  menghindari  tindakan
berlebihan, dan memberi kebebasan kepada korban
untuk memilih solusi yang paling sesuai dengan
keadaan mereka. Namun, penggunaan hadist mursal
menyebabkan kelemahan, karena hadist mursal
memiliki perbedaan keriteria dalam berbagai
madzhab, sehingga pendapat tersebut bisa saja tidak di
setujui oleh sebagian ulama dan adanya pemaafan
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pada jarimah qazaf dapat dimanfaatkan untuk
menghindari hukuman.

B. Saran

Berdasarkan uraian di atas, maka saran yang dapat

penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

L.

Perbedaan pendapat antara Ibnu Hazm dan Asy-
Syirazi dalam kasus hukuman hadd jarimah qazaf
menunjukkan perlu adanya penelusuran yang lebih
mendalam mengenai metode yang digunakan oleh
kedua ulama tersebut, karena hal ini masih sedikit
penjelasannya.

Penulis berharap agar kita dapat mengendalikan diri
dan menyadari bahwa menuduh seseorang melakukan
zina merupakan sebuah tindak pidana yang sangat
serius. Oleh karena itu, sangat penting untuk selalu
berfikir positif terhadap orang lain. Sikap seperti ini
tidak hanya mencegah terjadinya fitnah dan tuduhan
yang tidak benar, tetapi menjaga keharmonisan dan
menghindarkan kita dari konsekuensi hukum yang

berat.
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